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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai macam suku bangsa dan 

budaya, dengan demikian sudah tentu masing-masing daerah memiliki bahasa 

daerahnya sendiri. Bagi sebagian masyarakat Indonesia bahasa daerah merupakan 

bahasa ibu, atau bahasa yang pertama dikuasai oleh seseorang sejak ia pertama 

kali mengenal bahasa. Bahasa daerah merupakan bahasa yang digunakan oleh 

sekelompok masyarakat yang menduduki suatu daerah tertentu sebagai sarana 

perhubungan intradaerah. Dalam proses berkomunikasi masyarakat daerah, bahasa 

daerah dan bahasa Indonesia akan saling mempengaruhi.  

Suatu masyarakat bahasa yang tinggal di suatu daerah akan berkomunikasi 

dengan masyarakat daerah yang lain maka, pertemuan antar bahasa akan sangat 

mungkin terjadi dalam peristiwa komunikasi itu. Begitu pula dengan Bahasa 

daerah dan bahasa Indonesia kedua bahasa itu juga akan mengalami hal yang 

sama. Kedua bahasa itu akan digunakan oleh masyarakat tutur suatu bahasa dalam 

berbagai situasi.  

Dalam kehidupan bermasyarakat baik bahasa Indonesia maupun bahasa 

daerah digunakan dalam berbagai situasi dan kondisi. Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa resmi kenegaraan digunakan sebagai bahasa resmi dalam aktivitas 

pendidikan di sekolah. Bahasa daerah digunakan sebagai sarana komunikasi 

intradaerah dan digunakan dalam berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan para 

masyarakat daerah. Kedua bahasa tersebut terus berkembang, namun 

perkembangan bahasa yang satu tidak boleh menghambat bahasa yang lain. 
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Bahasa Indonesia harus tetap tumbuh dan berkembang, tanpa dihambat oleh  

pertumbuhan bahasa daerah. Begitu pula dengan bahasa daerah, bahasa derah 

diharapkan akan dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan 

bahasa Indonesia tanpa menghambat perkembangan bahasa Indonesia. Adanya 

proses saling mempengaruhi antara bahasa Indonesia dengan bahasa daerah akan 

memperkaya kedua bahasa tersebut. Dalam penelitian ini bahasa daerah Jawa 

diambil sebagai objek penelitian peneliti. 

Bahasa Jawa digunakan penduduk suku bangsa Jawa terutama dibeberapa 

bagian Banten terutama di kabupaten Serang dan Tangerang, Jawa Barat 

khususnya kawasan Pantai utara terbentang dari pesisir utara Karawang, Subang, 

Indramayu dan Cirebon, Jawa Tengah dan Jawa Timur di Indonesia. Kota 

Purworejo terletak di daerah Jawa Tengah dan menggunakan bahasa Jawa 

Purwareja dalam tuturannya. 

Pada masyarakat tutur bahasa Jawa, terdapat tingkatan sosial yang berbeda 

dan perbedaan itu mempengaruhi penggunaan bahasa. Bahasa Jawa memiliki 

variasi bahasa berdasarkan tingkatan sosial. Jika dalam proses berkomunikasi 

masyarakat jawa itu terdapat dua penutur yang berbeda kelas sosialnya, maka 

masing-masing penutur akan mengunakan variasi bahasa Jawa yang berlainan.  

Pihak yang tingkatan sosialnya lebih rendah, jika ia berbicara dengan seseorang 

yang memiliki tingkat sosial yang lebih tinggi maka ia harus menggunakan tingkat 

bahasa yang lebih tinggi pula, yaitu krama, dan seseorang yang tingkat sosialnya 

lebih tinggi jika ia berbicara dengan seseorang yang tingkatan sosialnya lebih 

rendah maka ia akan menggunakan tingkat bahasa yang lebih rendah, yaitu ngoko.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
http://id.wikipedia.org/wiki/Banten
http://id.wikipedia.org/wiki/Serang
http://id.wikipedia.org/wiki/Tangerang
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Karawang
http://id.wikipedia.org/wiki/Subang
http://id.wikipedia.org/wiki/Indramayu
http://id.wikipedia.org/wiki/Cirebon
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
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Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Purworejo Jawa Tengah. 

Kabupaten Purworejo adalah sebuah kota di Jawa tengah yang memiliki bahasa 

daerah yaitu, bahasa Jawa Purwareja. Masyarakat di Kabupaten Purworejo 

menggunakan bahasa Jawa purwareja. Bahasa yang digunakan oleh penduduk 

yang tinggal di perbatasan Purworejo-Wates, biasanya akan lebih halus 

dibandingkan dengan bahasa yang digunakan oleh penduduk di perbatasan antara 

Purworejo dan Kebumen. Pada daerah perbatasan Purworejo-Kebumen bahasa 

yang digunakan akan lebih kasar, biasanya mereka menggunakan bahasa Jawa 

ngoko.  

Masyarakat Purworejo menggunakan bahasa jawa Purwareja sebagai 

bahasa pertama atau bahasa Ibunya, sedangkan bahasa Indonesia digunakan 

sebgai bahasa keduanya. Pada masyarakat Purworejo bahasa Indonesia hanya 

digunakan dalam kegiatan resmi saja, misalkan dalam pendidikan di sekolah dan 

dalam kegiatan pemerintahan daerah. Masyarakat Purworejo lebih sering 

menggunakan bahasa Jawa Purwareja dalam kehidupan sosial kemasyarakatan 

mereka. 

Bahasa pertama atau bahasa ibu para remaja di Purworejo diperoleh sejak 

seorang anak memasuki usia balita atau sejak seorang anak mulai mengenal 

bahasa . Kemudian saat anak itu beranjak dewasa tepatnya ketika anak itu menjadi 

remaja, maka ia akan mengenal bahasa Indonesia yang diperolehnya dalam 

kegiatan belajarnya di sekolah.  

Sebagian besar remaja di Purworejo adalah penutur bilingual, dalam sudut 

pandang sosiolinguistik secara umum, bilingualisme dapat diartikan sebagai 

penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
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lain secara bergantian, para remaja di Purworejo menggunakan bahasa ibu mereka 

yaitu bahasa Jawa dan mereka juga menggunakan bahasa kedua mereka yaitu 

bahasa Indonesia.  

Bahasa Jawa digunakan oleh para remaja di Purworejo sebagai bahasa 

pengantar dalam kehidupan sosial kemasyarakatan mereka sehari hari, sedangkan 

bahasa Indonesia digunakan dalam kegiatan belajar mereka di sekolah. Namun 

bahasa Indonesia kadang juga mereka gunakan dalam kegiatan berkomunikasi 

sehari-hari. Dalam penggunaan bahasa Indonesia tanpa sadar mereka akan 

memasukan unsur bahasa Jawa ke dalam tuturan mereka. Hal itu terjadi karena 

adanya proses Interferensi bahasa. 

Interferensi bahasa terjadi pada remaja penutur bilingual di daerah itu, 

Karena adanya proses pertemuan bahasa, yaitu bahasa daerah Jawa dan bahasa 

Indonesia. Bahasa Jawa sebagai bahasa ibu para remaja yang diperoleh sejak 

mereka kecil akan sangat mempengaruhi mereka dalam menngunakan bahasa lain. 

Para remaja penutur bahasa Jawa dalam menggunakan bahasa Indonesia akan 

terpengaruh dengan unsur bahasa jawa, karena pada dasarnya mereka adalah 

seorang penutur bahasa Jawa. 

 Dalam proses komunikasi itu akan terjadi interferensi fonologi bahasa 

Jawa terhadap bahasa Indonesia yang sedang digunakan para remaja penutur 

bahasa Jawa tersebut. Interferensi yang paling jelas terlihat adalah dalam 

penggunaan fonem bahasa Jawa. Saat mereka sedang mengunakan bahasa 

Indonesia maka fonem bahasa Jawa akan tanpa sengaja muncul dalam tuturan 

mereka. Pada Bunyi bahasa Indonesia yang mereka hasilkan akan nampak suatu 

perbedaan dengan bunyi bahasa orang yang berbahasa ibu bahasa Indonesia.  



 

 

5 

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, adanya interferensi bahasa Jawa 

ke dalam bahasa Indonesia membuat penulis merasa tertarik untuk meneliti 

adanya interferensi bahasa daerah, dalam hal ini bahasa daerah Jawa Purworejo 

terhadap penggunaan bahasa Indonesia para remaja di Kabupaten Purworejo 

tersebut dalam pergaulannya sehari-hari. Juga dalam bersosialisasi dengan teman 

sebayanya, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah mereka.  

Penulis ingin mengetahui apakah proses interferensi bahasa Jawa berpotesi 

tinggi terjadi di Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Lalu, apakah interferensi ini 

akan membantu penutur dalam memperkaya bahasa derahnya atau dengan adanya 

interferensi mungkin dapat mempersulit penutur dalam menggunakan bahasa 

daerahnya. Hal itu akan dibahas secara mendasar dalam penelitian ini. 

 

1.2 Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut, 

1. Bagaimana penggunaan bahasa Indonesia di tengah-tengah remaja di 

Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah? 

2. Bagaimana Interferensi bahasa Jawa terhadap penggunaan bahasa 

Indonesia dalam pergaulan remaja di Purworejo? 

3. Bagaimana penguasaan bahasa Indonesia para remaja Penutur bahasa 

Jawa di kabupaten Purworejo, Jawa Tengah? 

4. Bagaimana proses interferensi terjadi pada remaja Di kabupaten 

Purworejo Jawa Tengah?  
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1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada aspek Interferensi Fonologi 

bahasa Jawa Purworejo terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam 

bersosialisasi para remaja Penutur bahasa Jawa di Kabupaten Purworejo, Jawa 

Tengah. 

 

1.4  Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, “Bagaimanakah Interferensi 

fonologi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada remaja Penutur bahasa 

Jawa di Purworejo”. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan bagi Pengembangan Bahasa, 

 Diharapkan penelitian ini akan dapat membantu mengembangkan ilmu 

pengetahuan mengenai interferensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

bahasa terutama mengenai bahasa daerah Jawa.  

Kegunaan bagi Pembinaan Bahasa  

 Diharapkan penelitian ini akan membantu memberikan informasi kepada 

para mahasiswa yang ingin mempelajari pengaruh bahasa Jawa terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia. Dengan penelitian ini juga diharapkan akan 

memberikan masukan bagi dosen dan mahasiswa dalam mempelajari keadaan 

sosiolinguistik pada masyarakat Jawa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN LANDASAN BERPIKIR 

 

2.1 Landasan Teori 

 Dalam mencapai tujuan penelitian ini, diperlukan deskripsi teori untuk 

melengkapi penelitian ini. Dalam deskripsi teori ini akan dibahas mengenai 

hakikat interferensi fonologi, fonologi bahasa Jawa, fonologi bahasa Indonesia, 

hakikat bahasa Jawa, dan Hakikat bahasa remaja. 

 

2.1.1 Hakikat Interferensi Fonologi 

Sebagian Masyarakat Indonesia menggunakan bahasa daerah sebagai 

bahasa pertama atau bahasa Ibu dalam berkomunikasi dengan sesamanya, dan 

bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa kedua. Bahasa kedua ini diperoleh 

melalui pendidikan formalnya. Demikian pula halnya dengan para remaja yang 

berada di daerah, dalam berkomunikasi dengan temannya mereka menggunakan 

bahasa daerah sebagai bahasa pertama dan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

kedua. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya interferensi bahasa. 

Kedwibahasaan peserta tutur merupakan faktor utama terjadinya 

interferensi dan berbagai pengaruh lain dari bahasa ibu atau bahasa sumber, 

karena di dalam diri para penutur yang dwibahasawan itulah tempat terjadinya 

kontak atau persentuhan bahasa, yang pada akhirnya akan menimbulkan 

interferensi. Berikut ini akan dijelaskan lebih terperinci mengenai kedwibahasaan 

atau bilingualisme. 
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Istilah bilingualisme dalam bahasa Indonesia disebut juga kedwibahasaan. 

(Mackey dan Fishman dalam Chaer mengatakan, Secara harfiah bilingualisme 

yaitu berkenaan dengan penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa. Secara 

sosiolinguistik secara umum, bilingualisme diartikan sebagai penggunaan dua 

bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara 

bergantian.1 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa didapat keterangan bahwa dwibahasa 

adalah dua bahasa, kedwibahasaan adalah perihal pemakaian dua bahasa (seperti 

bahasa daerah di samping bahasa nasional), dan dwibahasawan adalah orang yang 

dapat berbicara dalam dua bahasa seperti bahasa nasional dan bahasa asing, 

bahasa nasional dan bahasa daerah: pemakai dua bahasa.2 Remaja penutur bahasa 

Jawa di Purworejo adalah seorang dwibahasawan yang dikatakan dalam KBBI 

tersebut, karena ereka dapat berbicara dalam dua buah bahasa seperti bahasa 

Indonesia dan bahasa daerahnya yaitu bahasa Jawa. 

Chaer mengatakan rentangan berjenjang mulai menguasai B1 dengan baik 

ditambah sedikit tahu akan B2, dilanjutkan dengan penguasaan B2 yang 

berjenjang meningkat, sampai mengusai B2 itu sama baiknya dengan penguasaan 

B1. kalau bilingualisme sudah sampai tahap ini berarti seorang penutur yang 

bilingual itu akan dapat menggunakan B2 dan B1 dengan sama baiknya, untuk 

fungsi dan situasi apa saja dan di mana saja. Seorang bilingual yang dapat 

                                                
1 Chaer dan Leonie, op.cit., hlm.84 
2 Hasan Alwi, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia eds. 2 (Jakarta: Balai pustaka), hlm. 281 
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menggunakan B2 sama baiknya dengan B1, oleh Halliday disebut ambilingual. 

Oleh oksaar disebut ekuilingual, dan oleh Diebold disebut koordinat bilingual.3 

Bloomfield dalam bukunya Language mengatakan bahwa belingualisme 

adalah “Kemampuan seorang penutur untuk mengunakan dua bahasa dengan sama 

baiknya” Jadi, menurut Bloomfield ini seseorang disebut bilingual apabila dapat 

menggunakan B1 dan B2 dengan derajat yang sama baiknya.4 Pada masyarakat 

penutur bahasa Jawa yang bilingual mereka tidak dapat menguasai kedua bahasa 

dengan sama baiknya, mereka lebih menguasai bahasa ibunya, yaitu bahasa Jawa 

dari pada bahasa Indonesia. Jadi dapat dikatakan sebagian besar masyarakat 

penutur bahasa Jawa bukan termasuk ciri masyarakat Bilingualisme yang 

dikatakan  oleh Bloomfield. 

Penutur remaja di Purworejo adalah seorang penutur yang bilingual, 

sehingga interferensi sangat mungkin terjadi dalam tuturan mereka karena bahasa 

ibu mereka dalam hal ini bahasa daerah Jawa lebih dominan dari pada 

penggunaan Bahasa Indonesia. 

Menurut Weinreich dalam Chaer, istilah interferensi digunakan untuk 

menyebut adanya perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya 

persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh 

penutur yang bilingual.5 Penutur bilingual adalah penutur yang meggunakan dua 

bahasa secara bergantian dan menguasai kedua bahasa tersebut. Pendapat lain dari 

Weinreich (1970:1) dalam Mustakim, interferensi didefinisikan sebagai suatu 

bentuk penyimpangan dalam penggunaan bahasa dari norma-norma yang ada 

                                                
3 Chaer dan Leonie, loc. Cit., hlm. 85 
4 Bloomfield, Language (New York)hlm 56  
5 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal (Jakarta, Rineka Cipta, 

2004),  hlm. 120. 
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sebagai akibat adanya kontak bahasa atau pengenalan lebih dari satu bahasa. 

Dalam rumusan yang lain ia menyebutkan bahwa penggunaan unsur bahasa yang 

satu pada bahasa yang lain ketika berbicara atau menulis juga dapat disebut 

interferensi.6 

Abdul Chaer sendiri berpendapat bahwa, ”Interferensi adalah 

digunakannya unsur bahasa lain dalam menggunakan suatu bahasa, yang dianggap 

sebagai suatu kesalahan karena menyimpang dari kaedah atau aturan bahasa yang 

digunakan”. Penyebab terjadinya interferensi adalah terpulang pada kemampuan 

si penutur dalam menggunakan bahasa tertentu sehingga dia dipengaruhi oleh 

bahasa lain. Biasanya interferensi ini terjadi dalam menggunakan bahasa kedua 

(B2), dan yang berinterferensi kedalam bahasa kedua itu adalah bahasa pertama 

atau bahasa ibu.7  

Seperti yang terjadi pada penutur remaja bahasa Jawa di Purworejo, 

mereka menguasai dua buah bahasa, Namun mereka lebih menguasai bahasa Jawa 

yang menjadi bahasa ibu mereka. Jika mereka sedang menggunakan bahasa kedua 

mereka yaitu bahasa Indonesia maka unsur-unsur dalam bahasa Jawa akan masuk 

ke dalam bahasa Indonesia yang sedang mereka gunakan.  

Interferensi ini terjadi apabila seorang penutur bilingual menguasai B1 dan 

B2 sama baiknya, tetapi ada pula yang kemampuan terhadap B2 sangat minim. 

Penutur bilingual yang mempunyai kemampuan terhadap B1 dan B2 sama 

baiknya, tidak mengalami kesulitan untuk menggunakan kedua bahasa itu kapan 

saja diperlukan, karena tindak laku kedua bahasa itu terpisah dan bekerja sendiri-

sendiri. Sedangkan yang kemampuan terhadap B2 jauh lebih rendah atau tidak 

                                                
6 Mustakim, Interferensi Bahasa Jawa Dalam Surat Kabar Berbahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa   
7 Abdul Chaer dan Leonie, op cit., hlm 120 
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sama dari kemampuannya terhadap B1nya disebut beremamuan bahasa yang 

majemuk. Penutur yang berkemampuan majemuk ini biasanya mempunyai 

kesulitan dalam menggunakakan B2nya karena akan dipengaruhi oleh 

kemampuan B1nya.8 Penutur remaja di Purworejo lebih menguasai bahasa Jawa 

daripada bahasa Indonesia sehingga dalam penggunakan bahasa Indonesia, masih 

terbawa pengaruh bahasa Jawa. 

 Dalam proses interferensi terdapat proses interpretasi yaitu gerak dari 

isyarat ke interpretasi dan juga proses representasi atau proses pengungkapan. 

Interferensi yang terjadi dalam proses interpretasi disebut interferensi reseptif, 

yakni berupa penggunaan bahasa B dengan diresapi unsur bahasa A, sedangkan 

interferensi yang terjadi pada proses representasi disebut interferensi produktif. 

Wujudnya dengan penggunaan bahasa A tetapi dengan unsur dan struktur bahasa 

B.9 

Menurut Harimurti Kridalaksana dalam Kamus Linguistik, interferensi 

adalah penggunaan unsur bahasa lain oleh bahasawan yang bilingual secara 

individual dalam suatu bahasa; ciri-ciri bahasa lain itu masih kentara. Interferensi 

berbeda-beda sesuai dengan medium, gaya, ragam, dan konteks yang 

dipergunakan oleh orang yang bilingual itu.10  

Chaer mengatakan jika dilihat dari segi ”kemurnian bahasa”, interferensi 

pada tingkatan apapun (fonologi, morfologi, dan sintaksis) merupakan ”penyakit”, 

sebab merusak bahasa, jadi perlu dihindarkan. Begitu juga penggunaan unsur 

bahasa lain dalam bahasa Indonesia diaangap juga sebagai suatu kesalahan. 

Namun, kalau dilihat dari usaha pengembangan bahasa, interferensi ini merupakan 

                                                
8Chaer dan leonie, op.cit., hlm. 121. 
9 Ibid. hlm.122 
10 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001),  hlm. 84. 
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suatu rahmat, sebab merupakan suatu mekanisme yang sangat penting untuk 

memperkaya dan mengembangkan suatu bahasa untuk mencapai taraf sebagai 

bahasa yang sempurna untuk dapat digunakan dalam segala bidang kegiatan.11 

Menurut Chaer, kontribusi utama dari interferensi adalah dalam bidang Kosakata. 

Interferensi meliputi penggunaan unsur yang termasuk ke dalam suatu 

bahasa waktu berbicara dalam bahasa lain dan penerapan dua buah sistem bahasa 

secara serentak terhadap suatu unsur bahasa, serta akibatnya berupa 

penyimpangan dari norma tiap-tiap bahasa yang terjadi dalam tuturan dwi 

bahasawan.12 Namun, dalam perkembangan bahasa Interferensi banyak 

membangun khasanah kosakata bahasa Indonesia. Karena bahasa Indonesia 

sebagai bahasa kedua banyak menyerap unsur asing dari bahasa-bahasa daerah di 

nusantara. Soewito dalam Chaer mengemukakan bahwa : 

Interferensi dalam bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa Nusantara berlaku 

bolak-balik, artinya unsur bahasa daerah bisa memasuki bahasa Indonesia 

dan bahasa Indonesia banyak memasuki bahasa-bahasa daerah. Tetapi 

dengan bahasa asing, bahasa Indonesia hanya menjadi penerima dan tidak 

pernah menjadi pemberi.13 

 

Interferensi yang terjadi pada remaja di Purworejo juga berlaku bolak 

balik, karena unsur-unsur bahasa daerah  Jawa dapat memasuki bahasa Indonesia. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa daerah dapat memperkaya kosakata 

bahasa Indonesia.  

Paul Ohiwutun mengatakan, bila dua buah bahasa atau lebih bertemu 

karena digunakan oleh penutur dari komunitas bahasa yang sama, maka akan 

terjadi bahawa komponen-komponen tertentu dapat tertransfer dari bahasa yang 

                                                
11 Chaer dan Leonie, op.cit., hlm. 126. 
12 Aslinda dan Leni Syafyahya, Pengantar Sosiolinguistik (Bandung: Refika Aditama, 2007), hlm. 

66 
13 Chaer dan Leonie, op. cit.,  hlm. 126 
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satu, yakni bahasa sumber (source or donor language) ke bahasa lain, yakni 

bahasa penerima (recipient language). Akibatnya terjadi pungutan bahasa atau 

”interference”.14 Dalam penelitian ini jika penutur bahasa Jawa menggunakan 

bahasa Indonesia, maka akan terjadi masuknya bunyi-buyi bahasa Jawa yang 

terselip dalam tuturan penutur Jawa yang sedang menggunakan bahasa Indonesia. 

Paul juga mengatakan, gejala interferensi dapat dilihat dalam tiga dimensi 

kejadian. Pertama, dimensi tingkah laku berbahasa dari individu-individu di 

tengah masyarakat. Kedua, dari dimensi sistem bahasa dari kedua bahasa atau 

lebih yang berbaur. Ketiga, dari dimensi pembelajaran bahasa.15 

Interferensi dapat terjadi antara bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia. 

Pada saat teretentu bahasa jawa itu akan menjadi bahasa sumber penyerapan bagi 

bahasa Indonesia. Sehingga dalam kondisi yang demikian akan terjadi interferensi 

bahasa Jawa dalam Bahasa Indonesia.16 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dikatakan, interferensi adalah 

masuknya pengaruh unsur-unsur bahasa pertama ke dalam bahasa kedua, yang 

menimbulkan penyimpangan suatu sistem bahasa. Interferensi ini dapat terjadi 

pada penutur bilingual yang dapat menguasai dua buah bahasa. namun dengan 

adanya interferensi juga dapat membantu mengembangkan kosakata bahasa 

kedua. 

 

 

2.1.1.1 Faktor Penyebab Timbulnya Interferensi 

                                                
14 Paul Ohoiwutun, Sosiolinguistik memahami Bahasa Dalam Konteks Masyarakat dan 

Kebudayaan (Jakarta:Keisaint Blanc, 2002), hlm. 72 
15 Paul Ohiwutun, loc. Cit.,  hlm. 73 
16 Mustakim Loc. Cit., hlm. 15 
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Weinreich, terjadinya interferensi dalam suatu bahasa antara lain 

disebabkan oleh faktor: 

a. kedwibahasaan para peserta tutur 

b. tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima 

c. tidak cukupnya kosakata bahasa Penerima dalam menghadapi kemajuan dan   

pembaharuan 

d. menghilangnya kata-kata yang jarang digunakan  

e. kebutuhan akan sinonim 

f. prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.17 

 Disamping itu ditambahkan oleh Hartman dan Stork bahwa interferensi 

terjadi pula karena terbawanya kebiasaan dari bahasa pertama atau bahasa ibu. 

Berbagai faktor penyebab timbulnya interferensi secara singkat dapat di uraikan 

sebagai berikut. 

(a) Kedwibahasaan Para Peserta Tutur 

(b) Tipisnya Kesetiaan Pemakai Bahasa Penerima 

Bagi penutur bahasa yang dwibahasawan, tipisnya kesetiaan terhadap 

bahasa penerima cenderung akan menimbulkan sikap yang kurang positif. Sikap 

ini antara lain, dapat terwujud dalam bentuk pengabaian bahasa penerima yang 

digunakan dalam pengambilan unsur-unsur bahasa sumber yang dikuasainya 

secara tidak terkontrol. Akibatnya, berbagai bentuk interferensi akan muncul 

dalam bahasa penerima yang sedang digunakannya, baik lisan maupun secara 

tertulis.18 Namun, penelitian ini hanya mengkaji mengenai bahasa lisan saja. 

                                                
17 ibid 
18 Mustakim, Op, cit., hlm. 16 



 

 

15 

(c) Tidak Cukupnya Kosakata Bahasa Penerima dalam menghadapi Kemajuan 

dan Pembaruan 

 Khasanah kosakata suatu bahasa lazimnya hanya terbatas pada 

pengungkapan berbagai segi kehidupan yang terdapat di dalam masyarakat yang 

bersangkutan dan juga segi kehidupan lain yang dikenalnya. Oleh karena itu, jika 

masyarakat tersebut bergaul dengan segi-segi kehidupan lain dari luar yang belum 

dikenalnya mereka umumnya akan bertemu dan mengenal konsep-konsep baru 

yang dipandang perlu untuk dimilikinya. Karena konsep-konsep baru yang 

dikenalnya itu belum dapat diungkapkan dengan kosakata yang dimilikinya, 

kemudian dipandang perlu menambah kosakata baru dari bahasa sumber yang 

memuat konsep-konsep baru itu. Akibat dari tidak cukupnya kosakata yang 

dimiliki dalam menghadapi kemajuan dan pembaharuan, pemakai bahasa 

penerima memandang perlu menambah kosakata baru untuk mengungkapkan 

kosakata baru yang belum dikenalnya. Dengan kata lain faktor ketidakcukupan 

atau keterbatasan kosakata yang dimiliki oleh suatu masyarakat bahasa juga 

cenderung akan menimbulkan terjadinya interferensi.  

 Biasanya interferensi yang disebabkan oleh kebutuhan kosakata baru akibat 

keterbatasan kosakata yang dimiliki cenderung dilakukan secara sengaja. Unsur-

unsur serapan ataupun kosakata baru yang diperoleh dari interferensi ini 

cenderung akan lebih cepat diintegrasikan karena unsur tersebut memang 

dibutuhkan. Hal itu dimaksudkan untuk memperkaya khasanah bahasa 

penerima.19 Dalam penelitian ini Interferensi yang terjadi pada bahasa Indonesia 

sebagai bahasa penerima masuknya unsur-unsur bahasa Jawa menambah 

                                                
19 ibid. hlm. 17 
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khasanah kosakata bahasa Indonesia. Sehingga bahasa daerah dalam hal ini 

bahasa Jawa ikut menyumbangkan kosakata baru dalam bahasa Indonesia. 

Interferensi dalam hal ini menguntungkan bahasa penerima yaitu bahasa 

Indonesia, karena unsur-unsur bahasa daerah yang terserap ikut menyumbangkan 

dalam usaha pemerkayaan kosakata bahasa Indonesia. 

(d) Menghilangnya kosakata yang  jarang Digunakan 

 Kosakata dalam suatu bahasa yang jarang digunakan pada umumnya 

cenderung akan menghilang. Hal itu memungkinkan akan menipisnya khasanah 

kosakata yang bersangkutan akan menjadi kian menipis. Keadaan yang demikian 

jika dihadapkan dengan pengenalan konsep-konsep baru dari luar di satu pihak 

akan mendorong dimanfaatkannya kembali kosakata yang sudah menghilang itu, 

namun dipihak lain akan mendorong timbulnya interferensi, terutama yang berupa 

penyerapan atau peminjaman kosakata dari bahasa sumber.20 

(e) Kebutuhan Sinonim 

 Sinonim dalam pemakaian bahasa mempunyai fungsi sebagai variasi dalam 

pemilihan kata yang digunakan. Dengan adanya sinonim, pemakai bahasa dapat 

menghindari pemakaian kata yang sama secara berulang-ulang, yang dapat 

menimbulkan kebosanan dan kejenuhan. Sehingga kata-kata yang digunakannya 

akan lebih bervariatif. 

 Dalam bahasa Indonesia, kesinoniman yang terjadi akibat interferensi 

bahasa Jawa sebagian ada yang dimaksudkan untuk tujuan eufimisme atau 

penghalusan ungkapan, misalnya  anugerah yang kini telah diintegrasikan sebagai 

                                                
20 Ibid. 
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sinonim dari kata pemberian atau hadiah. Namun, ada pula pengambilan kata 

yang bersinonim untuk tujuan-tujuan lain. 

(f) Prestise Bahasa dan Gaya Bahasa 

 Prestise bahasa sumber juga dapat mendorong timbulnya interferensi karena 

pemakai bahasa ingin menunjukan bahwa dirinya dapat menguasai bahasa yang 

dianggap berprestise itu. Prestise bahasa sumber tersebut juga berkaitan dengan 

keinginan untuk ”bergaya” dalam berbahasa. Hal itu karena dorongan untuk 

menggunakan unsur-unsur bahasa yang dianggap berprestise tersebut tidak lepas 

dari keinginan pemakai bahasa untuk bergaya dalam penggunaan bahasa.21 

 Interferensi yang ditimbulkan oleh faktor tersebut biasanya berupa 

penggunaan unsur-unsur bahasa sumber pada bahasa penerima yang 

digunakannya atau pencampuradukan bahasa.  

(g) Terbawanya Kebiasaan dalam Bahasa Ibu 

 Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu pada bahasa penerima yang sedang 

digunakan selain terjadi karena kurangnya kontrol bahasa, juga terjadi karena 

kurangnya penguasaan terhadap bahasa penerima. Hal itu dapat terjadi pada 

pemakai bahasa (dwibahasawan) yang sedang belajar bahasa kedua, baik bahasa 

nasional maupun bahasa asing. Dalam penggunaan bahasa kedua itu, misalnya, 

yang tiba-tiba muncul dalam benak dwibahasawan adalah unsur-unsur bahasa ibu 

yang sudah sangat dikenalnya. Hal itu karena tingkat penguasaan bahasa oleh 

dwibahasawan tidak seimbang.22 

Perbedaan tingkat penguasaan bahasa itu akan menyebabkan pemakai 

bahasa mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa kedua yang kurang 

                                                
21 Mustakim,op, cit., hlm. 19 
22 ibid hlm 20 
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dikuasainya. Hal itu mengakibatkan kedwibahasawan meminjam unsur-unsur 

bahsa yang lebih dikuasainya, yang dalam hal ini bahasa ibu. Dalam penelitian ini 

penutur dwibahasawan yang berbahasa ibu bahasa Jawa dan kurang menguasai 

bahasa Indonesia akan cenderung banyak menggunakan unsur-unsur bahasa Jawa 

ketika ia menggunakan bahasa Indonesia. 

Interferensi dapat terjadi pada tiga bidang yaitu, dalam bidang bunyi 

(intereferensi fonologis), interferensi dalam bidang gramatikal (interferensi 

gramatikal), dan interferensi dalam bidang leksikal. Namun penelitian ini hanya 

membahas mengenai interferensi dalam bidang bunyi atau Interferensi fonologis. 

  

2.1.1.2 Interferensi fonologi 

Interferensi fonologi dapat terlihat dari bunyi bahasa yang diucapkan oleh 

seorang penutur suatu bahasa. Intreferensi ini terjadi dalam bidang fonologi, atau 

tepatnya intrferensi yang terjadi pada tataran bunyi bahasa. Interferensi ini terjadi 

pada bahasa lisan, bahasa lisan yang dimaksud di sini adalah bahasa lisan antara 

dua orang penutur atau lebih.23 Bila seorang penututur sebuah bahasa yang 

menguasai dua buah bahasa dan menggunakan salah satu dari bahasa yang ia 

kuasai, maka bahasa yang lain akan mempengaruhi bahasa yang sedang 

digunakan oleh penutur. Proses interferensi dapat jelas terlihat dari beberapa 

fonem yang penutur itu ucapkan.  

Definisi Interferensi sendiri adalah masuknya pengaruh unsur-unsur 

bahasa pertama ke dalam bahasa kedua, yang menimbulkan penyimpangan suatu 

sistem bahasa. Interferensi ini terjadi pada penutur bilingual yang dapat 

                                                
23 Mansoer Pateda, Sosiolinguistik (Bandung: Angkasa, 1992),  hlm. 34. 
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menguasai dua buah bahasa. Sedangkan, fonologi dalam buku Linguistik umum, 

Abdul Chaer adalah bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis, dan 

membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa24.  

Jadi, Interferensi fonologi adalah masuknya fonem-fonem bunyi bahasa 

pertama ke dalam bahasa bahasa kedua, disaat seorang penutur bahasa sedang 

menggunakan bahasa keduanya. Contohnya yang terjadi pada remaja di 

Purworejo, disaat mereka sedang menggunakan bahasa Indonesia, maka tanpa 

mereka sadari mereka akan memasukan fonem bahasa jawa dalam tuturan mereka. 

contohnya, pada saat mereka melafalkan kata ’malam’ lafal yang akan terdengar 

adalah [maləm]. Sehubungan dengan interferensi dalam bidang fonologi ini 

Weinreich dalam Chaer membedakan adanya tipe interferensi subtitusi, 

interferensi over diferensiasi, dan interferensi reintrpretasi.25 

Mengenai interferensi subsitusi Bloomfield mengemukakan tentang 

phonetic subtitution, bahwa dalam phonetic substitution seorang penutur 

(dwibahasawan) mengganti bunyi-bunyi bahasa asing dengan fonem-fonem 

bahasa asli (sendiri). ” in phonetic subtitution the speaker replace the foreign 

sounds by the phonems of their language”.26 

Interferensi fonologi terjadi apabila fonem-fonem dalam bahasa pertama 

mempengaruhi bahasa kedua, disaat seorang penutur bahasa sedang menggunakan 

bahasa keduanya. Penelitian ini mengkaji aspek fonologis dalam bentuk bahasa 

lisan. Interferensi yang terjadi pada bunyi bahasa yang dihasilkan para remaja di 

Purworejo, di saat mereka sedang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

keduanya.  

                                                
24 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 102 
25 Chaer dan Leonie, op.cit., hlm.123 
26 Bloomfield, op. cit hlm. 445 
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2.1.2 Fonologi Bahasa Jawa 

Seperti halnya bunyi bahasa Indonesia, bunyi bahasa Jawa pun dibagi 

menjadi tiga kelompok berdasarkan kriteria tertentu, yaitu vokal, konsonan dan 

semi vokal. Ketiga bunyi itu tertata menurut kaidah struktur tertentu.  

    2.1.2.1 Vokal Bahasa Jawa  

 Fonem vokal bahasa Jawa berjumlah delapan buah yaitu, /i, e, ə, ε, a, o, u, 

ɔ/, berdasarkan ketinggian lidah pada waktu pengucapannya, delapan fonem vokal 

itu dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu vokal tinggi /i, u/; madya /e, ə, ε, o, 

ɔ/; dan rendah /a/. Berdasarkan bagian lidah yang bergerak pada waktu diucapkan, 

fonem vokal dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu, vokal depan /i, e, ε/; vokal 

tengah /ə, a/; dan belakang /u, o, ɔ/. Berdasarkan jarak lidah dengan langit-langit 

atau struktur pada waktu diucapkan, fonem vokal dapat dibagi menjadi empat 

yaitu, vokal tertutup /i,u/; semi tertutup /e, o/; semi terbuka /ə/; dan terbuka /a/. 

Berdasarkan bentuk bibir pada waktu diucapkan, fonem vokal dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu vokal tak bulat /i, e, ə, ε, a/ dan bulat /u, o, ɔ/.27 Tabel fonem 

vokal berdasarkan empat kriteria itu terlihat pada tabel berikut: 

 Bagian lidah yang bergerak  

depan tengah belakang  

Ketinggi

-an lidah 

Tinggi i  u Tertutup Jarak 

lidah 

dengan 

langit-

langit 

 

Madya 

e  o Semi tertutup 

 ə  Semi terbuka 

rendah ε a ɔ terbuka 

 Tak bulat bulat   

                 Bentuk bibir  

  

                                                
27 Wedhawati, dkk. Tata Bahasa Jawa Mutakhir (Jakarta, Pusat Bahasa, 2001), hlm. 33 
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 2.1.2.1.1 Alofon Vokal 

 Fonem yang disebutkan di depan bersifat abstrak, yang terucap dan 

terdengar oleh telinga adalah alofon atau variannya yang berupa bunyi. Realisasi 

fonem berbeda-beda menurut distribusi lingkungannya. Alofon satu fonem vokal 

yang berada pada suku kata tertutup sering tidak sama dengan jika berada pada 

suku kata terbuka. Uraian distribusi, alofon fonem vokal itu akan dipaparkan di 

bawah ini. 

     2.1.2.1.1 Vokal Tinggi 

 Vokal bahasa Jawa berjumlah delapan buah. Fonem vokal tinggi dalam 

bahasa Jawa ada dua, yaitu vokal tinggi depan tak bulat tertutup /i/ dan tinggi 

belakang bulat tertutup /u/. Fonem /i/ disebut vokal depan tinggi tak bulat tertutup 

karena realisasi alofonnya diucapkan dengan meninggikan bagian depan lidah, 

bentuk bibir tidak bulat, dan striktur (jarak lidah dengan langi-langit) dalam 

keadaan tertutup. Fonem /u/ disebut vokal belakang tinggi bulat tertutup karena 

realisasi alofonnya diucapkan dengan meninggikan lidah bagian belakang, bentuk 

bibir bulat, dan sriktur dalam keadaan tertutup. Alofon tiap fonem menurut 

distribusi dan lingkungannya sebagai berikut: 

2.1.2.1.1.1 Alofon Vokal Tinggi /i/ 

Fonem vokal tinggi depan /i/ mempunyai dua alofon. Pertama, fonem 

vokal diucapkan dengan meninggikan bagian depan lidah, bentuk bibir tidak 

bulat, jarak lidah dengan langit-langit dekat sehingga striktur tertutup. Bunyi yang 

terjadi ialah bunyi [i]. Kedua, fonem vokal diucapkan dengan bagian depan lidah 

diletakkan dalam posisi sedikit lebih rendah daripada alofon [i], bentuk bibir tidak 

bulat, jarak lidah dengan langit-langit agak dekat sehingga striktur dalam keadaan 
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semitertutup. Bunyi yang terjadi adalah bunyi [I]. Ketinggian lidah bagian depan 

dalam mengucapkan bunyi [I] ini hampir sama dengan ketinggian lidah ketika 

mengucapkan bunyi [e]. Perbedaan terlihat pada posisi ketinggian lidah dalam 

mengucapkan [e] yang sedikit lebih rendah. Distribusi kedua alofon itu ialah 

sebagai berikut: 

(1) Alofon [i] 

 Alofon [i] muncul jika /i/ berdistribusi pada suku kata terbuka. 

Contoh:  

 miri [miri] ‘kemiri’ 

 kursi [kUrsi] ‘kursi’ 

 Alofon[i] juga dapat muncul jika fonem /i/ berdistribusi pada suku kata 

akhir tertutup, tetapi terbatas pada kata-kata yang bernilai rasa menyangatkan.28 

Contoh : 

 amis [amis] ‘sangat amis’ 

 pait [pait] ‘sangat pahit’ 

 Kemunculan alofon [i] pada suku akhir tertutup pada kata yang tidak 

tergolong tingkat perbandingan superlatif afektif sangat terbatas, misalnya: 

 criwis [criwis] ‘banyak omong’ 

 sadis [sadhis] ‘sadis 

(2) Alofon [I]  

 Alofon [I] muncul jika /i/ berdistribusi pada suku kata tertutup. 

Contoh: 

garing [ghrIŋ] ‘kering’ 

                                                
28Ibid. hlm. 35 
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 2.1.1.1.1.2 Alofon vokal tinggi /u/ 

 Fonem vokal tinggi /u/ mempunyai dua alofon. Pertama, fonem vokal /u/ 

diucapkan dengan cara meninggikan bagian lidah bagian belakang, bentuk bibir 

bulat sementara jarak bagian depan lidah dan langit-langit dekat sehingga 

strikturnya tertutup. Bunyi yang terjadi adalah bunyi [u]. Kedua, fonem vokal /u/ 

itu diucapkan dengan lidah bagian belakang diletakkan dalam posisi  sedikit lebih 

rendah daripada alofon [u], bentuk bibir bulat sementara jarak lidah dengan langit-

langit agak dekat sehingga strikturnya semitertutup. Bunyi yang dihasilkan adalah 

bunyi [U]. Ketinggian lidah bagian belakang dalam mengucapkan bunyi [U] ini 

hampir sama [o]. Perbedaannya terlihat pada posisi ketinggian lidah di dalam 

mengucapkan bunyi [o] yang sedikit lebih rendah. Distribusi kedua alofon itu 

sebagai berikut.29 

(1) Alofon [u] 

 Alofon [u] muncul jika /u/ berdistribusi pada suku kata terbuka. 

Contoh:  

 kuru [kuru] ‘kurus’ 

 adu [adhu] ‘adu’ 

 Alofon [u] dapat pula muncul pada suku kata tertutup, tetapi hanya terbatas 

pada kata-kata yang menyatakan tingkat perbandingan superlatif afektif, yaitu 

kata-kata yang bernilai rasa menyangatkan, 

Contoh: 

 Aduh[adhuh] ‘sangat jauh’ 

 Adhuh [adhuh] ‘aduh’ (kata seru) 

                                                
29 Ibid hlm 36 
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Kemunculan alofon [u] pada suku kata tertutup pada kata yang tidak 

menyatakan superlatif afektif hanya dijumpai di dalam beberapa kata.  

Contoh: 

 sumber [sumbhər] ‘sumber’ 

 sumpah [sumpah] ‘sumpah’ 

 tustel [ tusεl] ‘tustel’ 

(2) Alofon [U] 

 Alofon [U] muncul jika /u/ berdistribusi pada suku kata tertutup.  

Contoh 

 lung [lUŋ] ‘jalar’ 

 mung [muŋ] ‘hanya’ 

 umuk [umU?] ‘sombong’ 

 

2.1.1.1.2 Vokal Madya 

  Fonem vokal madya di dalam bahasa Jawa berjumlah tiga buah, yaitu vokal 

madya depan tak bulat semitertutup /e/, vokal madya tengah tak bulat semi 

terbuka /ə/, dan vokal madya belakang bulat semitertutup /o/.30 Alofon ketiga 

fonem itu menurut distribusi dan lingkungannya adalah sebagai berikut. 

2.1.1.1.2.1 Alofon Vokal madya /e/  

 Fonem vokal madya depan /e/ mempunyai dua alofon. Pertama, fonem 

vokal itu diucapkan dengan meletakkan lidah bagian depan dalam posisi madya, 

bentuk bibir tidak bulat, jarak lidah dengan langit-langit agak dekat sehingga 

strikturnya semitertutup. Bunyi yang dihasilkan adalah bunyi [e]. Ketinggian lidah 

                                                
30 Ibid. hlm 37  
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bagian depan mengucapkan bunyi [e] ini sedikit lebih rendah daripada ketika 

mengucapkan bunyi [I]. Kedua, fonem vokal itu diucapkan dengan meletakkan 

bagian depan, lidah dalam posisi madya, tetapi sedikit lebih rendah jika 

dibandingkan dengan pengucapan bunyi [e], bentuk bibir tidak bulat, jarak lidah 

dengan langit-langit agak jauh sehingga strikturnya semi terbuka. Bunyi yang 

terjadi ialah bunyi [ε]. Distribusi kedua alofon itu sebagai berikut.31 

(1) Alofon [e] 

 Alofon [e] muncul jika /e/ berdistribusi baik pada suku kata terbuka maupun 

tertutup. 

Contoh: 

 bale [bhale] ‘balai’ 

 sate [sate] ‘sate’  

(2) Alofon [ε] 

 Alofon [ε] muncul jika [ε] berdistribusi baik pada suku kata terbuka maupun 

tertutup. 

Contoh: 

 sen [sεn] ‘sen’ 

 meri [mεri] ‘iri’ 

2.1.1.1.2.2 Alofon Vokal Madya /ə/ 

  Fonem vokal madya tengah /ə/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [ə]. 

Pengucapan fonem vokal itu dilakukan dengan meletakkan bagian tengah lidah 

dalam posisi madya, bentuk bibir tidak bulat, jarak bagian lidah dengan langit-

                                                
31 Ibid, Hlm 38 
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langit agak jauh sehingga strikturnya semiterbuka. Alofon [ə] terjadi jika /ə/ 

berdistribusi baik pada suku terbuka maupun tertutup.32  

Contoh:         

  lemu [ləmu] ‘gemuk’ 

 pelem [pələm] ‘mangga’ 

2.1.1.1.3 Alofon Vokal Madya /o/ 

 Fonem vokal madya belakang /o/ mempunyai dua alofon. Pertama, jika 

fonem vokal /o/ diucapkan dengan meletakkan lidah bagian belakang dalam posisi 

madya, bentuk bibir tidak bulat, jarak lidah bagian belakang dengan langit-langit 

agak dekat sehingga strikturnya semi tertentu. Bunyi yang terjadi adalah bunyi 

[o]. Kedua, fonem fonem vokal itu diucapkan dengan meletakkan lidah bagian 

belakang dalam posisi madya, tetapi sedikit lebih rendah daripada bunyi [o], 

bentuk bibir bulat, jarak lidah dengan langit-langit agak jauh sehingga strikturnya 

semi terbuka. Bunyi yang terjadi adalah bunyi [ɔ]. Distribusi kedua alofon itu 

sebagai berikut. 

 

 

(1) Alofon [o]  

 Alofon [o] terjadi jika /o/ berdistribusi pada suku terbuka, seperti pada kata 

berikut ini. 

olah [olah] ‘olah, masak’ 

kono [kono] ‘sana’   

                                                
32 ibid. hlm. 39 
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Alofon [o] dapat juga terjadi pada suku tertutup tetapi jumlahnya terbatas, 

misalnya [o] pada kata atau suku awal data berikut 

conto [conto] ‘contoh’ 

(2) Alofon [ɔ]  

 alofon [ɔ] terjadi jika /o/ berdistribusi baik pada suku kata terbuka maupun 

tertutup, misalnya pada kata berikut ini: 

obor [ɔbhɔr]  

gori [ghɔri] 

2.1.1.1.2 Vokal Rendah 

Fonem vokal rendah di dalam bahasa jawa hanya satu, yaitu rendah 

tengangah tidak bulat terbuka /a/. Fonem ini mempunyai dua alofon, pertama jika 

fonem itu diucapkan dengan cara meletakkan lidah bagian depan dalam posisi 

rendah ke tengah, bentuk bibir tidak bulat, jarak lidah dengan langit-langit jauh, 

sehingga strikturnya terbuka. Bunyi yang terjadi ialah bunyi [a]. Kedua, fonem itu 

diucapkan dengan cara seperti alofon [ɔ]. Distribusi kedua alofon itu sebagai 

berikut: 

 

 

 

2.1.1.2.2.1 Alofon [a] 

 Alofon [a] dapat berdistribusi di dalam suku kata penultima (suku kedua 

dari belakang) dan antepenultima (suku ketiga dari belakang), baik tertutup 

maupun terbuka. 

Contoh: 



 

 

28 

 bakat [bhakat] ‘bakat’ 

 apal [?apal] ‘hafal’ 

 

2.1.2.2 Konsonan Bahasa Jawa 

   Dalam bahasa Jawa Fonem berjumlah 23 buah. Berdasarkan tempat 

artikulasinya, 23 buah fonem itu dapat dikelompokkan menjadi 10 jenis. 

Kesepuluh jenis konsonan itu ialah bilabial /p, b, m/; labiodental /f, w/; 

apikodental /t, d/; apiko-alveolar /n, l, r/; apiko-palatal /t, d/; lamino-alveolar /s, z/; 

medio-palatal /c, j, ñ, y/; dorso-velar /k, g, ŋ/; laringal /h/; dan glotal stop /?/. 

berdasarkan cara di hambat atau diartikulasikannya, fonem konsonan dapat dibagi 

menjadi enam jenis yaitu, konsonan hambat letup /p, b, t, d, t, d, c, g, k, g, ?/; 

nasal /m, n, ñ, ŋ/; sampingan /l/; geseran /f, s, z, h/; getar /r/; dan semivokal /w, y/.  

Selain itu, konsonan bahasa jawa juga dapat dibagi menurut hubungan 

posisional antar penghambat atau strukturnya, bergetar atau tidak bergetarnya pita 

suara, dan dapat atau tidaknya diartikulasikan secara berkelanjutan (bersifat 

kontinuan atau nin kontinuan).33  

 

 

 

 

 

 

 

                                                
33 Wedhawati,dkk.op. Cit., hlm. 41-42 
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Ikhtisar fonem konsonan berdasarkan lima pembagian itu terlihat pada 

tabel berikut: 
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T
em

p
at h

am
b
atan

 (T
em

p
at artik

u
lasi) 

w        Labio-dental 

      d t Apiko-dental 

 r   l n   Apikoalveolar 

      d t Apiko-palatal 

  z s     Laminoalveolar 

y     ñ j c Medio palatal 

     ŋ g k Dorso velar 

  h     Laringal 

      ? glotal 

 

 



 

 

30 

2.1.2.2.1.  Alofon Konsonan 

Seperti fonem vokal, fonem konsonan sebagai pembeda makna bersifat 

abstrak. Yang terucap dan terdengar oleh telinga adalah bunyi. Bunyi itu disebut 

alofon atau varian. Alofon atau varian sebuah fonem konsonan terealisasi secara 

berbeda-beda bergantung pada distribusinya. Sebuah fonem konsonan yang 

berdistribusi pada awal, tengah, atau akhir kata sering memperlihatkan alofon 

yang tidak sama.34 

   2.1.2.2.2   Konsonan Bilabial 

Fonem  konsonan bilabial di dalam bahasa Jawa berjumlah tiga, yaitu /p, 

b, m/. Realisasi alofon ketiga fonem itu disebut bilabial karena diucapkan dengan 

hambatan pada kedua bibir, yaitu bibir atas dan bibir bawah. Distribusi alofon tiap 

fonem itu yaitu sebagai berikut: 

2.1.2.2.2.1 Alofon Bilabial Nonkontinuan /p/ 

Fonem bilabial nonkontinuan /p/ mempunyai lima alofon. Pertama, /p/ 

diucapkan dengan menghambat arus udara dari paru-paru secara rapat kemudian 

melepaskannya secara tiba-tiba sehingga terjadi letupan, tetapi pita suara tidak 

ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [p]. Kedua, /p/ diucapkan tanpa letupan, 

sedangkan pita suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [p-]. Ketiga, /p/ 

diucapkan dengan lepas nasal sementara pita suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang 

terjadi ialah  [pnasal]. Keempat, /p/ diucapkan dengan lepas sampingan dan pita 

suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [pl]. Kelima, /p/ diucapkan 

dengan lepas bergeser pelan-pelan dan pita suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang 

terjadi ialah [p*]. Distribusi kelima alofon itu yaitu sebagai berikut: 

                                                
34 ibid. Hlm. 43 
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2.1.2.2.2.1.1 Alofon [p] 

Alofon [p] muncul jika/p/ berdistribusi pada awal kata, awal suku kata, 

atau mengakhiri kata. 

Contoh :  pitik [pitI?] ‘ayam’    sapi [sapi] ‘lembu’ 

Fonem /p/ sebagai penutup kata beralofon [p] jika kata itu tidak 

berdistribusi pada akhir kalimat. Jika kata yang berakhir fonem /p/ itu berada pada 

akhir kalimat, alofon /p/ adalah [p-].35 

2.1.2.2.2.1.2 Alofon [p-] 

ALofon [p-] muncul jika /p/ berdistribusi sebagai penutup kata dan kata 

yang bersangkutan berada pada akhir kalimat.  

Contoh :  ….ora ganәp. [….ora ghanəp- #] ‘…. tidak genap’ 

      …isih tetep.    […isIh tətəp- #] ‘…. Masih tetap’ 

2.1.2.2.2.1.3 Alofon [pnasal]  

Alofon [pnasal] atau [p] lepas nasal muncul jika /p/ langsung diikuti oleh 

bunyi nasal yang homorgan. Dalam hal ini bunyi yang homorgan ialah /m/. Bunyi 

[p] yang biasanya diucapkan dengan hambat letup kemudian diucapkan dengan 

hambat lepas nasal. Letupannya dilepasnasalkan dengan nasal yang homorgan, 

yaitu [m].36  

Contoh :  

 Ganep maneh [ghanəpm manεh] ‘genap lagi’ 

 tetep metu [tətəpm mətu] ‘tetap keluar’ 

 

2.1.2.2.2.1.4 Alofon [pl]  

                                                
35 ibid hlm. 43 
36 ibid hlm. 44 
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Alofon [pl] atau [p] lepas sampingan muncul jika /p/ langsung diikuti oleh 

fonem sampingan /I/. Dengan demikian, /p/ yang biasanya diucapkan dengan 

hambat letup dilepas sampingkan.  

Contoh :  

 Kerep lunga [kərəpl luŋə] ‘kerap pergi’ 

 Tetep lali [tətəp1 lali] ‘tetap lupa’ 

2.1.2.2.2.1.5 Alofon [ps]  

Alofon [ps] atau [p] hambat lepas geseran terjadi jika /p/ langsung diikuti 

oleh akhir kata, khususnya jika langsung diikuti oleh kata yang berawal dengan 

fonem /s/. Fonem /s/ yang biasanya diucapkan dengan hambat letup, tidak 

diletupkan, tetapi setelah dihambat lalu dilepaskan secara bergeser perlahan-lahan. 

Proses yang kedua menyempitkan jalan arus udara sehingga udara terpaksa keluar 

dengan bergeser. Artikulasinya menjadi hambat geseran, bukan hambat letup. 

Proses ini disebut juga paduanisasi atau pengafrikatan.  

Contoh :  

 Ganep [ghanəps] ‘genap’ 

 Mantep [mantəps] ‘mantap’ 

2.1.2.2.2.2 Alofon Bilabial Nonkontinuan /b/ 

Fonem bilabial nonkontinuan /b/, sekurang-kurangnya, mempunyai tiga 

alofon. Pertama, fonem /b/ diucapkan dengan menghambat arus udara dari paru-

paru secara rapat kemudian melepaskannya secara tiba-tiba sehingga terjadi 

letupan yang disertai dengan bunyi aspirasi [h] sementara pita suara ikut bergetar. 

Bunyi yang terjadi ialah [bh]. Kedua, fonem /b/ diucapkan dengan hambatan dan 

letupan yang sama, tetapi pita suara tidak ikut bergetar serta tanpa aspirasi. Bunyi 
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yang terjadi ialah [p]. Ketiga, fonem /b/ diucapkan dengan hambatan tanpa 

letupan dan aspiran sementara pita suara juga tidak ikut bergetar. Bunyi yang 

terjadi ialah [p-].37 Berdasarkan distribusinya, alofon fonem /b/ yaitu sebagai 

berikut. 

2.1.2.2.2.2.1 Alofon [bh] 

Alofon [bh] muncul jika/b/ berdistribusi pada awal kata atau awal suku 

kata.  

Contoh :  

  Baku [bhaku] ‘pokok’ 

  Sabar [sabhar] ‘sabar’ 

2.1.2.2.2.2.2 Alofon [p] 

Alofon [p] muncul jika /b/ berdistribusi pada akhir kata dan kata yang 

bersangkutan tidak berada pada akhir kalimat.  

Contoh :  

 …bab pitu […. bhap pitu] ‘…bab tujuh’ 

 …rebab apik  [… rəbhap apI?] ‘…rebab bagus’ 

Proses terjadinya [p] sebagai alofon /b/ pada batas kata seperti itu disebut 

netralisasi. Artinya, bunyi [p] dan [b] yang seharusnya merupakan realisasi dari 

fonem /p/ dan /b/ yang berbeda, karena pengaruh batas kata, menjai netral 

sehingga tidak membedakan makna. Jika kata yang berakhir dengan /b/ itu 

ditambah akhiran, misalnya {-e} ‘{-nya}’, alofon /b/ muncul dalam dua bentuk, 

yaitu [b] atau [p].38 

Contoh :  

                                                
37 Ibid hlm 45 
38 ibid, hlm. 46 
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 …babe  pitu […. bhabhe pitu] dan  […. bhape pitu] ‘…bab tujuhnya’ 

 …rebabe apik  [… rəbhabhe apI?] dan [… rəbhape apI?] ‘…rebabnya 

bagus’ 

Fonem yang demikian disebut dengan istilah arkifonem dan ditulis dengan 

huruf besar. Jadi, tulisan fonemis untuk contoh di atas menjadi, sebagai berikut 

/…baB pitu / 

/…rәbaB apI?/ 

Hal yang sama berlaku untuk /b/ penutup kata yang kebetulan berada pada 

akhir kalimat.  

2.1.2.2.2.2.3  Alofon [p-] 

Alofon [p-] terjadi jika /b/ berdistribusi pada akhir kata dan kata yang 

bersangkutan berada pada akhir kalimat. 39 

Contoh : 

 …sepuluh bab. [… səulUh bhap- #] ‘…sepuluh bab 

 …tuku rebab  [… tuku rəbhap- #] ‘ … membeli rebab’  

2.1.2.2.2.3 Alofon bilabial kontinuan /m/  

Fonem bilabial kontinuan /m/ mempunyai dua alofon. Pertama, fonem /m/ 

diucapkan dengan menghambat secara rapat arus udara yang melalui rongga 

mulut. Bersamaan dengan itu, langit-langit lunak beserta anak tekak diturunkan 

sehingga udara keluar melalui rongga hidung sementara pita suara ikut bergetar. 

Bunyi yang terjadi ialah [m]. Kedua, fonem /m/ diucapkan dengan hambatan yang 

dilepaskan atau hambatan itu terjadi sebaliknya. Bunyi yang terjadi ialah [m-]. 

Distribusinya adalah sebagai berikut. 

                                                
39 ibid  



 

 

35 

 

2.1.2.2.2.3.1 Alofon [m] 

Alofon [m] terjadi jika /m/ berdistribusi pada awal kata, awal suku kata, 

atau sebagai penutup kata.  

Contoh :  

 Ayem [ayəm] ‘tenteram’ 

 Dami {dhami] ‘jerami’ 

Fonem /m/ pada akhir kata mempunyai alofon [m] jika kata yang berakhir 

dengan /m/ itu tidak mengakhiri kalimat. Jika kata itu mengakhiri kalimat, alofon 

/m/ ialah [m-].  

2.1.2.2.2.3.2 Alofon [m-] 

Alofon [m-] terjadi jika /m/ berdistribusi pada akhir kata dan kata yang 

berakhir dengan /m/ itu berada pada akhir kalimat.  

Contoh : 

 …during ayem [… dhurUŋ ayəm- #] ‘belum tenteram’  

 …who pelem [… who pələm- #] ‘buah mangga’ 

2.1.2.3.  Konsonan Labio-Dental 

Fonem konsonan labio-dental di dalam bahasa jawa berjumlah dua, yaitu 

/f/ dan /w/. kedua fonem itu disebut labio-dental karena realisasi alofonnya 

diucapkan dengan hambatan bibir bawah dan gigi atas.40 Alofon kedua fonem itu 

yaitu sebagai berikut: 

2.1.2.3.1 Alofon Labio-Dental Kontinuan /f/ 

                                                
40 ibid hlm. 48 
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Fonem labio-dental kontinuan /f/ mempunyai dua alofon. Pertama, fonem 

/f/ diucapkan dengan menyempitkan jalan arus udara yang dihembuskan dari 

paru-paru sehingga jalan udara terhalang dan udara keluar dengan bergeser. Pita 

suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [f]. Kedua, fonem /f/ diucapkan 

seperti yang pertama, tetapi disertai dengan bergetarnya pita suara. Bunyi yang 

terjadi ialah [v]. Distribusi tiap alofon tersebut adalah sebagai berikut.  

2.1.2.3.1.1 Alofon [f] 

Alofon [f] terjadi jika /f/ berdistribusi pada awal, tengah dan akhir kata 

atau awal suku kata. Contoh untuk itu terdapat pada kata-kata pungut dari bahasa 

Inggris dan Arab.  

Contoh :  

 Foto [foto] ‘foto’ 

 Tafsir [tafsIr] ‘tafsir’  

 Saraf [saraf] ‘saraf’ 

2.1.2.3.1.2 Alofon [v] 

Alofon [v] terjadi jika /f/ berdistribusi pada awal kata atauy suku kata. 

Contoh :  

 Universitas [univərsitas] ‘universitas’  

 Veteran [vеtəran] ‘veteran’ 

2.2.3.2 Alofon Labio-Dental Kontinuan /w/  

Fonem labio-dental kontinuan /w/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu 

[w]. Alofon /w/ diucapkan dengan hambatan bibir bawah dan gigi atas. Bentuk 

bibir belum sebulat seperti ketika menghasilkan vokal [u] dan belum terbentang 

lebar seperti ketika menghasilkan konsonan [f]. Dalam hal ini, pita suara ikut 
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bergetar. Fonem /w/ hanya berdistribusi pada awal kata atau awal suku kata. 

Fonem /w/ tidak dapat sebagai penutup kata di dalam bahasa Jawa.41  

Contoh :  

 Wali [wali] ‘wali’ 

 Guwa [ghuwa] ‘gua’ 

2.1.2.4.  Konsonan Apiko-Dental 

Fonem konsonan apiko-dental di dalam bahasa jawa ada dua, yaitu /t/ dan 

/d/. Kedua fonem itu disebut apiko-dental karena realisasi alofonnya diucapkan 

dengan hambatan ujung lidah dan gigi atas. Distibusi alofon kedua fonem tersebut 

adalah sebagai berikut.  

2.1.2.4.1 Alofon Apiko-Dental Nonkontinuan /t/  

Alofon Apiko-Dental Nonkontinuan /t/ sekurang-kurangnya berjumlah 

lima buah. Pertama, /t/ diucapkan dengan menghambat secara rapat arus udara 

dari paru-paru kemudian melepaskannya secara tiba-tiba sehingga terjadi letupan, 

tetapi pita suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [t]. Kedua, /t/ 

diucapkan tanpa letupan dan pita suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang terjadi 

ialah [t-]. Ketiga, /t/ diucapkan dengan lepas nasal; pita suara juga tidak ikut 

bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [tnasal]. Keempat, /t/ diucapkan dengan lepas 

sampingan dan pita suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [t l]. Kelima, 

/t/ diucapkan dengan lepas bergeser perlahan-lahan sentara pita suara juga tidak 

ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [ts]. Uraian tiap-tiap alofon itu adalah 

sebagai berikut.42 

 

                                                
41 ibid, hlm. 49 
42 Wedhawati op. Cit., hlm. 50 
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2.1.2.4.1.1 Alofon [t]  

Alofon [t] muncul jika /t/ berdistribusi pada awal kata, awal suku kata, 

tengah kata, atau akhir kata. Akan tetapi, sejauh kata yang berakhir dengan /t/ itu 

tidak berada pada akhir kalimat.  

Contoh :  

 Tali [tali] ‘tali 

 Bata [bhata] ‘bata’ 

2.1.2.4.1.2 Alofon [t-]  

Alofon [t-] muncul jika /t/ berdistribusi pada akhir kata dan kata yang 

bersangkutan mengakhiri kalimat.  

Contoh : 

 …gawe kupat […ghawe kupat- #] ‘…membuat ketupat’  

 …ora luput […ora lupUt- #] ‘…tidak salah’ 

2.1.2.4.1.3 Alofon [tnasal]  

Alofon [tnasal] atau [t] lepas nasal muncul jika/t/ langsung diikuti oleh 

bunyi nasal yang homorgan. Di dalam hal ini, bunyi yang homorgan ialah [n] 

apiko-dental sebagai realisasi fonem /n/ apiko-alveolar. Bunyi [t] yang biasanya 

diucapkan dengan hambat letup diucapkan dengan hambat lepas nasal. 

Letupannya dilepasnasalkan.  

Contoh : 

 Cepet nulis [cəpətn nulIs] ‘cepat menulis’ 

 Papat nem [papatn nəm] ’empat enam’ 
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2.1.2.4.1.4 Alofon [tl] 

Alofon [tl] atau lepas sampingan terjadi jika /t/ langsung diikuti oleh 

fonem sampingan /l/. Karena pengaruh /l/, bunyi /t/ yang biasanya diucapkan 

dengan hambat letup dilepassampingkan.  

Contoh :  

 Cepet lunyu [cəpətl luñu] ‘cepat licin’ 

 Kawat listrik [kawatl lIstrIk] ‘kawat listrik  

2.1.2.4.1.5 Alofon [ts] 

Alofon [ts] atau [t] hambat lepas geseran terjadi jika /t/ berdistribusi pada 

akhir kata, khususnya jika langsung diikuti oleh kata yang berawal dengan fonem 

/s/. Fonem /t/ yang biasanya diucapkan dengan hambat letup tidak diletupkan. 

Setelah dihambat, udara dilepaskan secara bergeser perlahan-lahan. 43 

Proses yang kedua menyebabkan penyempitan jalan arus udara sehingga 

udara terpaksa keluar dengan bergeser. Proses terjadinya alofon [ts] disebut juga 

paduanisasi atau pengafrikatan, sama dengan proses terjadinya alofon [ps]. Contoh 

alofon [ts] terdapat pada kata berikut ini.  

Contoh :  

 Hebat [hebhats] ‘hebat’ 

 Lepat [ləpats] ‘salah’ 

 

2.1.2.4.2 Alofon Apiko-Dental Nonkontinuan /d/  

Fonem apiko-dental nonontinuan /d/ sekurang-kurangnya mempunyai 

empat alofon. Pertama, /d/ diucapkan dengan menghambat secara rapat arus udara 

                                                
43 ibid, hlm. 51 
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dari paru-paru kemudian melepaskannya secara tiba-tiba sehingga terjadi letupan 

yang disertai aspirasi. Pita suara ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [dh]. 

Kedua, /d/ diucapkan dengan hambatan dan letupan yang sama, tetapi tanpa 

aspirasi. Bunyi yang terjadi ialah [d]. Ketiga, seperti cara pengucapan untuk 

alofon pertama dan kedua, tetapi pita suara tidak ikut bergetar dan tanpa aspirasi. 

Bunyi yang terjadi ialah [t]. Keempat, /d/ diucapkan dengan hambatan tanpa 

letupan dan aspirasi sementara pita suara tidak ikut bergetar. 44Bunyi yang terjadi 

ialah [t-]. Uraian tiap alofon itu adalah sebagai berikut.  

2.1.2.4.2.1 Alofon [dh]  

Alofon [dh] muncul jika /d/ berdistribusi pada awal kata atau di tengah kata 

sebagai awal suku dan langsung diikuti oleh vokal.  

Contoh :  

 Dara  [dhara] ‘merpati 

 Padu  [padhu] ‘bertengkar’ 

2.1.2.4.2.2 Alofon [d] 

Alofon [d] muncul jika /d/ berdistribusi pada awal kata atau di tengah kata, 

tetapi sebagai awal suku dan langsung diikuti oleh konsonan, misalnya /r/, /l/. 

Struktur ini membentuk kluster /dr, /dl.  

Contoh : 

 Driji [drijhi] ‘jari’ 

 Dlima [dlima] ‘buah delima’ 

 

 

                                                
44 ibid. 
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2.1.2.4.2.3 Alofon [t] 

Alofon [t] muncul jika /d/ berdistribusi pada akhir kata dan kata yang 

bersangkutan tidak berada pada akhir kalimat.  

Contoh :  

 …babad sapi [… bhabhat sapi]’…(daging) babad lembu’ 

 …murid pinter […murIt pintər] ‘…musid pandai’ 

Proses terjadinya [t] untuk fonem /d/ sebagai penutup kata seperti proses 

munculnya alofon [p] untuk /p/, yaitu karena netralisasi. Dua bunyi [t] dan [d] 

yang secara umum merupakan realisasi fonem /t/ dan /d/ yang berbeda, karena 

pengaruh batas kata, menjadi netral, tidak membedakan makna. Jika kata yang 

berakhir dengan /d/ itu ditambah akhiran, misalnya {-e} ‘{-nya}’, alofon fonem 

/d/ itu muncul dalam dua bentuk, yaitu [d] atau [t]. 45Oleh karena itu, terjadilah 

dua pengucapan sebagai berikut.  

Contoh :  

 …babade sapi […bhabhadhe sapi] dan […bhabhate sapi] ‘…daging babad 

lembu’ 

 …muride pinter […muridhe pintər] dan […murite pintər] ‘muridnya 

pandai’ 

Fonem /d/ yang demikian disebut arkifonem dan ditulis dengan huruf 

besar /D/. Oleh karena itu, tulisan fonemis untuk contoh frase tersebut adalah 

sebagai berikut. 

/…babaD sapi/ 

/…muriD pintə/ 

                                                
45 Ibid, hlm. 52 
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Hal yang sama juga berlaku untuk /d/ pada akhir kata jika kata itu 

kebetulan juga mengakhiri kalimat. 

2.1.2.4.2.4 Alofon [t-] 

Alofon [t-] muncul jika /d/ berdistribusi pada akhir kata sebagai penutup 

kata yang kebetulan berada pada akhir kalimat. Contoh dalam frase: 

 …arep njilid […arəp ñjhilIt- #] ‘…akan menjilid’ 

 …dadi murid […dhadhi murIt- #] ‘… menjadi murid’ 

 

2.1.2.5  Konsonan Apiko-Alveolar 

Fonem konsonan apiko-alveolar dalam bahasa Jawa ada tiga, yaitu /n/, /l/, 

/r/. Ketiga fonem itu disebut apiko-alveolar karena realisasi alofonnya diucapkan 

dengan hambatan berupa ujung lidah dan gusi bagian dalam.46 Alofon ketiga 

fonem tersebut adalah sebagai berikut.  

2.1.2.5.1 Alofon Apiko-Alveolar Kontinuan /n/  

Fonem apiko-alveolar kontinuan /n/ mempunyai tiga alofon. Pertama, /n/ 

diucapkan dengan menghambat arus udara dari paru-paru yang melalui mulut 

secara rapat. Bersamaan dengan itu, langit-langit lunak beserta anak tekak 

diturunkan sehingga udara keluar melalui rongga hidung dan pita suara ikut 

bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [n]. Kedua, /n/ diucapkan tanpa dihambat. 

Bunyi yang terjadi ialah [n-]. Munculnya alofon [n] dan [n-] untuk fonem /n/ sama 

dengan cara pemunculan alofon [m] dan [m-] untuk fonem /m/. Perbedaannya 

terlihat pada tempat artikulasinya. Ketiga, /n/ diucapkan seperti cara pertama., 

tetapi dengan tempat hambatan berupa ujung lidah dan langit-langit keras, bukan 

                                                
46 ibid. Hlm 53 
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ujung lidah dan gusi. Bunyi yang terjadi ialah [n]. Distribusi alofon /n/ sebagai 

berikut.  

2.1.2.5.1.1 Alofon [n]  

Alofon [n] muncul jika /n/ berdistribusi pada awal kata atau awal suku 

kata, tengah kata, dan akhir kata jika kata yang berakhir dengan /n/ itu tidak 

berada pada akhir kalimat.  

Contoh : 

 Kapan [kapan] ‘kapan’ 

 Nama [nama] ‘nama’ 

2.1.2.5.1.2 Alofon [n-]  

Alofon [n-] muncul jika /n/ berdistibusi pada akhir kata dan kata yang 

bersangkutan berada pada akhir kalimat.  

Contoh :  

 …duwe papan […dhuwe papan- #] ‘ …mempunyai tempat (tinggal)’ 

 …mrene kapan-kapan […mrene kapan-kapan- #] ‘…kesini kapan-kapan’ 

2.1.2.5.1.3 Alofon [ņ] 

Alofon [ņ] muncul jika /n/ berdistribusi sebelum konsonan hambat letup 

apiko-palatal /ţ/ dan /d/ 

Contoh :  

 Penthung [pəņtUŋ] ‘pemukul’ 

 Tandha [taņdha] ‘tanda’ 

2.1.2.5.2 Alofon Apiko-Alveolar Kontinuan /l/  

Fonem apiko-alveolar kontinuan /l/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu 

[l]. Pengucapan fonem /l/ ialah dengan menutup arus udara di tengah rongga 



 

 

44 

mulut sehingga udara keluar melalui kedua atau salah satu samping rongga mulut. 

Pada semua distribusi, alofon fonem /l/ adalah [l].  

Contoh :  

 Lali [lali] ‘lupa’ 

 Gula [ghula] ’gula’ 

2.1.2.5.3 Alofon Apiko-Alveolar Kontinuan /r/  

Fonem apiko-alveolar kontinuan /r/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu 

[r]. Pengucapan /r/ adalah dengan cara menghambat jalannya arus udara dari paru-

paru secara berulang-ulang dan cepat. Dalam hal ini, bunyi yang terjadi ialah [r]. 

Pada semua distribusi, alofon fonem /r/ adalah [r]. 

Contoh :  

 Raga [ragha] ‘raga’ 

 Kasar [kasar] ‘kasar’ 

2.1.2.6  Konsonan Apiko-Palatal  

Fonem konsonan apiko-palatal dalam bahasa Jawa ada dua, yaitu /ţ/ dan 

/d/. Kedua fonem itu disebut apiko-palatal karena realisasi alofonnya diucapkan 

dengan hambatan berupa ujung lidah dan langit-langit keras. Alofon kedua fonem 

itu adalah sebagai berikut.  

2.1.2.6.1 Alofon Apiko-Palatal Nonkontinuan /ţ/  

Fonem apiko-palatal nonkontinuan /ţ/ hanya mempunyai satu alofon. 

Fonem /ţ/ diucapkan dengan menghambat secara penuh arus udara dari paru-paru 

kemudian melepaskannya secara tiba-tiba, tetapi pita suara tidak ikut bergetar.  

Bunyi yang terjadi ialah [ţ]. Fonem /ţ/ dalam bahasa Jawa hanya dapat 

berdistribusi pada awal kata atau awal suku kata.  
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Contoh :  

 Thimik [timi?] ‘pelan’  

 Kanthi [kanţi] ‘dengan’ 

 

2.1.2.6.2 Alofon Apiko-Palatal Nonkontinuan /d/  

Fonem apiko-palatal nonkontinuan /d/ mempunyai dua alofon. Pertama, 

fonem /d/ diucapkan dengan cara menghambat arus dari paru-paru secara penuh 

kemudian melepaskannnya secara tiba-tiba dengan disertai aspirasi, tetapi pita 

suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [dh]. Kedua, fonem /d/ 

diucapkan seperti yang pertama, tetapi tanpa aspirasi sehingga bunyi yang terjadi 

ialah [d]. Seperti /t/, fonem /d/ hanya dapat berdistribusi pada awal kata atau awal 

suku kata. Distribusi kedua alofon fonem /d/ itu sebagai berikut.  

2.1.2.6.2.1 Alofon [dh] 

Alofon [dh] muncul jika /d/ langsung diikuti oleh vokal, baik /d/ itu 

berdistribusi pada awal kata maupn di tengah kata sebagai awal suku.  

Contoh :  

 Dhadhu [dhadhu] ‘judi’ 

 Tidha [tidha] ‘ragu’ 

2.1.2.6.2.2 Alofon [d] 

Alofon [d] muncul jika /d/ langsung diikuti oleh konsonan, misalnya /r/, 

dan berdistribusi pada awal kata. Struktur ini kemudian membentuk kluster /dr/ 

Contoh :  

 Ndhredheg [ndrədhək-] ‘gemetar’ 

 Ndhrodhog [ndrodhok-] ‘gemetar’  
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2.1.2.7  Konsonan Lamino-Alveolar 

Fonem konsonan lamino-alveolar dalam bahasa Jawa ada dua, yaitu /s/ dan 

/z/. Kedua fonem itu disebut lamino-alveolar karena relalisasi alofonnya 

diucapkan dengan hambatan berupa daun lidah dan gusi dalam atas. Uraian alofon 

kedua fonem tersebut adalah sebagai berikut 

2.1.2.7.1 Alofon Lamino-Alveolar frikatif /s/ 

Fonem lamino-alveolar kontinuan /s/ hanya mempunyai satu alofon. 

Pengucapan fonem ini dengan cara menyempitkan jalannya arus udara dari paru-

paru sehingga arus udara terhalang dan keluar dengan bergeser, tetapi pita suara 

tidak ikut bergetar. Bunyi yang terjadi adalah [s]. Alofon [s] muncul pada semua 

distribusi, yaitu pada awal, tengah, dan akhir kata.  

Contoh :  

 Salah [salah] ‘salah’  

 Rasa [bhəras] ‘beras’ 

 Panas [panas] ‘panas’  

2.1.2.7.2 Alofon Lamino-Alveolar frikatif /z/  

Fonem lamino-alveolar kontinuan /z/ hanya mempunyai satu alofon. 

Fonem /z/ diucapkan dengan menyempitkan jalan arus udara dari paru-paru, 

sehingga arus udara terhambat dan keluar dengan bergeser, sementara pita suara 

iktu bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [z]. Alofon [z] dapat berdistribusi pada 

awal kata dan di tengah kata sejauh mengawali suku kata, tetapi tidak dapat 

sebagai penutup kata. Fonem /z/ terdapat pada kata-kata pungut dari bahasa asing, 

teruatama dari bahasa Arab.  
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Contoh :  

 Zakat [zakat] ‘zakat’ 

 Ijazah [ijhazah] ‘ijazah’ 

2.1.2.8  Konsonan Medio-Palatal  

Fonem konsonan medio-palatal di dalam bahasa Jawa berjumlah empat, 

yaitu /c/, /j/, /ñ/ dan /y/. Keempat fonem itu disebut medio-palatal karena realisasi 

alofonnya diucapkan dengan hambatan berupa tengah lidah dan langit-langit 

keras.  

2.1.2.8.1 Alofon Medio-Palatal afrikat /c/  

Alofon medio-palatal nonkontinuan /c/ hanya mempunyai satu alofon. 

Fonem ini diucapkan dengan menghambat secara penuh arus udara dari paru-paru 

kemudian melepasknannya secara tiba-tiba, tetapi pita suara tidak ikut bergetar. 

Bunyi yang terjadi ialah [c]. Fonem /c/ di dalam bahasa Jawa hanya dapat 

berdistribusi pada awal kata atau di tengah kata, etapi sebagai pembuka suku. 

Fonem /c/ tidak dapat berdistribusi pada akhir suku kata atau pda akhir kata. 

Alofon /c/, baik yang berdistribusi pada awal kata maupun yang di tengah kata, 

sama, yaitu [c].  

Contoh :  

 Calon [calon] ‘calon’ 

 Waca [waca] ‘baca’  

2.1.2.8.2 Alofon Medio-Palatal afrikat /j/  

Fonem medio-palatal nonkontinuan /j/ mempunyai dua alofon. Pertama, 

fonem /j/ diucapkan dengan menghambat arus udara dari paru-paru secara penuh, 

kemudian melepaskannya secara tiba-tiba dengan disertai aspirasi. Pita suara ikut 
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bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [jh]. Kedua, fonem /j/ diucapkan seperti yang 

pertama,tetapi tanpa aspiran. Bunyi yang terjadi ialah [j]. Seperti /c/, /t/, dan /d/, 

fonem /j/ tidak dapat sebagai pengunci kata, tetapi hanya pada awal kata tau 

ditengah kata.  

2.1.2.8.2.1 Alofon [jh] 

Alofon [jh] muncul jika /j/ langsung diikuti oleh vokal, baik /j/ itu 

berdistribusi pada awal kata maupun di tengah kata. 

Contoh :  

 Jamu [jhamu] ‘jamu’ 

 Waja [w..jh..] ’baja’ 

2.1.2.8.2.2 Alofon [j] 

Alofon [j], baik yang berdistribusi pada awal kata maupun di tengah kata, 

muncul jika /j/ langsung diikuti oleh konsonan, misalnya /r, l/. Struktur ini 

membentuk kluster /jr/,/jl/.  

Contoh : 

 Jrambah [jrambhah] ‘lantai, dasar’ 

 Jlungup [jluŋUp] ‘jerembap’ 

2.1.2.8.3 Alofon Medio-Palatal nasal /ñ/  

Fonem medio-palatal kontinuan /ñ/ hanya mempunyai satu alofon. Fonem 

/ñ/ diucapkan dengan menghambat udara dari paru-paru melalui rongga mulut 

secara rapat. Bersamaan dengan itu, langit-langit lunak berserta anak tekak 

diturunkan sehingga udara keluar melalui rongga hidung. Pita suara ikut bergetar. 

Bunyi yang terjadi ialah [ñ]. Fonem /ñ/ hanya berdistribusi pada awal kata atau di 
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tengah kata sebagai awal suku, tetapi tidak dapat sebagai penutup kata. Pada 

kedua distribusi itu alofonnya sama, yaitu [ñ]. 

Contoh :  

 Nyata [ñɔtɔ] ‘nyata’ 

 Lunyu [luñu] ‘licin’  

2.1.2.8.4 Alofon Medio-Palatal Kontinuan /y/  

Fonem medio-palatal kontinuan /y/ hanya mempunyai satu alofon. Fonem 

/y/ diucapkan dengan hambatan berupa tengah lidah yang hampir dirapatkan pada 

langit-langit keras. Posisi lidah sedikit lebih tinggi daripada posisi ketika 

mengucapkan vokal [i], tetapi sedikit lebih rendah daripada ketika mengucapkan 

konsonan medio-palatal [j]. Pita suara ikut bergetar. Oleh karena itu, bunyi [y] 

disebut semivokal. Fonem /y/ dalam bahasa Jawa hanya berdistribusi pada awal 

atau di tengah kata sejauh sebgai awal suku. Fonem /y/ tidak dapat berdistribusi 

sebagai penutup kata.  

Contoh :  

 Yuyu [yuyu] ‘kepiting’ 

 Ayu [ayu] ‘cantik’  

2.1.2.9  Konsonan Dorso-Velar 

Fonem konsonan dorso-velar dalam bahasa Jawa ada tiga macam, yatu /k/, 

/g/ dan /ŋ/. Ketiga fonem itu disebut dorso-velar karena realisasi alofonnya 

diucapkan dengan hambatan pada pangkal lidah dan langit-langit lunak.  

2.1.2.9.1 Alofon Dorso-Velar Nonkontinuan /k/ 

Fonem dorso-velar non kontinuan /k/ mempunyai tiga alofon. Pertama, 

fonem /k/ diucapkan dengan menghambat arus udara dari paru-paru secara rapat 
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kemudian melepaskannya secara tiba-tiba sehingga terjadi letupan, tetapi pita 

suara tidak ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [k]. Kedua, fonem /k/ diucapkan 

tanpa letupan, letupannya dilepaskan atau dihilangkan, pita suara tidak ikut 

bergetar. Bunyi yang terjadi adalah bunyi [k-].  

2.1.2.9.1.1 Alofon [k] 

Alofon [k]  muncul jika /k/ bedistribusi pada awal kata atau di tengah kata 

sejauh mengawali suku.  

Contoh :  

 Kilo [kilo] ‘kilo’ 

 Aku [aku] ‘aku’ 

Fonem /k/ dapat berdistribusi pada akhir kata, tetapi hanya pada kata 

tertentu. Jika kata yang berakhir dengan /k/ itu tidak mengakhiri kalimat, alofon 

/k/ diucapkan [k].  

Contoh : 

 Tetek [tətək] ‘teguh dalam pendirian’  

 Utek [utək] ‘otak’ 

2.1.2.9.1.2 Alofon [k-] 

Alofon [k-] muncul jka /k/ berdistribusi pada akhir kata dan kata yang 

bersangkutan mengakhiri kalimat.  

Contoh :  

 …ing kretek […Iŋ krətək- #] ‘…di jembatan’  

 …ora utek […ora utək- #] ‘…tidak berotak’ 
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2.1.2.9.2 Alofon Dorso-Velar Nonkontinuan /g/  

Fonem dorso-velar nonkontinuan /g/ mempunyai empat alofon. Petama, 

fonem /g/ diucapkan dengan menghambat arus udara dari paru-paru secara rapat 

kemudian melepaskannya secara tiba-tiba sehingga terjadi letupan yang disertai 

aspiran. Pita suara ikut bergetar. Bunyi yang terjadi ialah [gh]. Kedua, fonem /g/ 

diucapkan dengan hambatan dan letupan seperti yang pertama. Tetapi tanpa 

aspirasi. Bunyi yang terjadi ialah [g]. Ketiga, ialah alofon dengan pengucapan 

seperti pada yang pertama dan kedua, tetapi pita suara tidak ikut bergetar dan 

tanpa aspirasi. Bunyi yang terjadi ialah /k/. Keempat, fonem /g/ diucapkan dengan 

hambatan tanpa letupan, tetapi pita suara tidak ikut bergetar di samping tanpa 

aspirasi. Bunyi yang terjadi ialah [k-].  

2.1.2.9.2.1 Alofon [gh] 

Alofon [gh] muncul jika /g/ berdistribusi pada awal atau di tengah kata 

sebagai awal suku kata dan langsung diikuti oleh vokal.  

Contoh :  

 Gula [ghulɔ] ‘gula’ 

 Iga [ighɔ] ‘tulang rusuk’  

2.1.2.9.2.2 Alofon [g]  

Alofon [g] muncul jika /g/ berdistribusi pada awal kata atau di tengah 

sebagai awal suku dan langsung diikuti oleh konsonan, misalnya /r, l/. Struktur ini 

membentuk kluster /gr/, /gl/.  

Contoh :  

 Grusu [grusu] ‘ceroboh’  

 Jagrag [jhagrak-] ‘tiang penyangga’  
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2.1.2.9.3 Alofon [k]  

Alofon [k] muncul jika /g/ berdistribusi pada akhir kata sebagai penutup 

dan kata yang bersangkutan tidak berada pada akhir kalimat.  

Contoh :  

 …ndableg tenan […ndhablək tənan] ‘…keras kepala benar’  

 …tutug sume […tutUk suwe] ‘…puas lama’  

Proses munculnya [k] untuk /g/ pada batas kata sama dengan proses 

munculnya alofon [p] untuk fonem /p/ dan alofon [t] atas fonem /d/, yaitu karena 

netralisasi. Dua bunyi, [k] dan [g], yang biasanya merupakan realisasi dari dua 

fonem yang berbeda, yaitu /k/ dan /g/, karena pengaruh batas kata menjadi netral 

dan tidak membedakan makna. Jika pada kata yang berakhir dengan /g/ itu 

ditambahkan akhiran, misalnya {-e} ‘{-nya}’, kemungkinan alofon untuk fonem 

/g/ itu menjadi dua, yaitu [gh] atau [k]. Oleh karena itu, terjadilah dua pengucapan 

sebagai berikut:  

…ndablege tenan […ndhabləghe tənan] dan […ndhabləke tənan] ‘…keras 

kepala benar’  

…tutuge suwe […tutughe suwe] dan [tutuke suwe] ‘…puasnya lama’  

Fonem /g/ yang demikian disebut arkifonem dan ditulis dengan kapital /G/. 

Penulisan fonemis untuk kedua frase itu menjadi sebagai berikut.  

/…ndabləG tənan/ ‘keras kepala benar’  

/…tutuG suwe/ ‘puas lama’ 

Hal yang sama juga berlaku bagi /g/ pada akhir kata yang kebetulan berada 

pada akhir kalimat.  
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2.1.2.9.3.1 Alofon [k-]  

Alofon [k-] muncul jika /g/ berdistribusi pada akhir kata dan kata itu 

berada pada akhir kalimat. 

Contoh :  

 Bocahe ndableg [bhocahe ndhablək- #] ‘anaknya keras kepala’  

 …ora tutug [ora tutUk- #] ‘…tidak sampai puas’  

2.1.2.9.4 Alofon Dorso-Velar Kontinuan /ŋ/ 

Fonem dorso-velar kontinuan /ŋ/ hanya mempunyai satu alofon. Fonem /ŋ/ 

diucapkan dengan menghambat udara dari paru-paru melalui rongga mulut secara 

rapat. Bersamaan dengan itu langit-langit lunak beserta anak tekak diturunkan 

sehingga udara keluar melalui rongga hidung. Pita suara ikut bergetar. Bunyi yang 

terjadi ialah [ŋ]. Fonem /ŋ/ dapat berdistribusi pada awal, tengah dan akhir kata. 

Pada ketiga distribusi itu alofon /ŋ/ sama, yaitu [ŋ]  

Contoh : 

 Ngarep [ŋarəp] ‘depan ‘  

 Ngono [ŋono] ‘demikian’  

2.1.2.10  Konsonan Laringal 

Fonem konsonan laringal atau glottal di dalam bahasa Jawa hanya satu, 

yaitu /h/. Realisasi alofon fonem itu disebut laringal atau glottal karena diucapkan 

dengan hambatan berupa pangkal tenggorok atau rongga laring, khususnya di 

tempat sepasang pita suara. Fonem /h/ diucapkan dengan menyempitkan glotis 

pada sepasang pita suara sehingga arus udara dari paru-paru terhalang dan keluar 

dengan bergeser. Penyempitan glotis ini tidak sampai rapat. Fonem /h/ dapat 

berdistribusi pada awal, tengah, atau akhir kata.  
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Contoh :  

 Hawa [hɔwɔ] ‘udara’  

 Juruh [jhurUh] ‘air gula’ 

2.1.2.11  Konsonan Glotal Stop 

Fonem konsonan glottal stop atau glottal hamzah di dalam bahasa Jawa 

hanya satu, yaitu /?/. Disebut glottal karena realisasi alofon fonem itu diucapkan 

dengan hambatan di sepanjang pita suara. Fonem /?/ diucapkan dengan 

merapatkan sepasang pita suara sehingga glottis dalam keadaan tertutup. Oleh 

karena itu, udara dari paru-paru terhambat, tetapi secara tiba-tiba kedua selaput 

pita suara direnggangkan kembali. Bunyi yang terjadi ialah bunyi [?]. Secara 

fonemis, /?/ hanya berdistribusi pada akhir suku atau pada akhir kata.  

Contoh :  

 Saat [sa?at] ‘saat 

 Galak [ghala?] ‘galak’ 

Disamping dapat berdistribusi pada akir suku dan pada pada akhir kata. 

Fonem /?/ secara fonetis dapat berdistribusi pada awal kata.  

Contoh :  

 Apik [?apI?] ‘bagus’  

 Iku [?iku] ‘itu’  

 

2.1.3 Fonologi Bahasa Indonesia 

Dalam proses terjadinya interferensi fonologi, bunyi mempunyai peranan 

penting. Bunyi bahasa yang bersangkutan dengan fungsinya dalam komunikasi 

diteliti oleh fonologi. 



 

 

55 

Achmad HP mengatakan, subsistem fonologis mencakup segi-segi bunyi 

bahasa, baik yang bersangkutan dengan aspek artikulatoris, aspek auditif, serta 

aspek akustik (diteliti oleh fonetik) maupun yang bersangkutan dengan fungsinya 

dalam komunikasi.47 Penelitian ini lebih ke arah aspek akustik, karena dalam 

penelitian ini data yang dikaji dihasilkan oleh bunyi ujaran yang dihasilkan 

seorang penutur dalam proses berkomunikasi. 

Verhaar dalam Marsono mengungkapkan bahwa Secara umum bunyi 

bahasa dibedakan atas vokal, konsonan, dan semi vokal. Bunyi vokal terjadi bila 

bunyi tidak ada hambatan pada alat bicara, jadi tidak ada artikulasi. Hambatan 

bunyi vokal hanya pada alat pita suara saja. Sedangkan bunyi konsonan terjadi 

bila bunyi itu di bentuk dengan menghambat arus udara pada sebagaian alat 

bicara, jadi ada artikulasi. Bunyi semi vokal adalah bunyi yang secara praktis 

termasuk konsonan tetapi karena pada waktu diartikulasikan belum membentuk 

konsonan murni, maka bunyi-bunyi itu disebut semi-vokal atau semi-konsonan. 

Namun istilah semi konsonan jarang dipakai. 48  

 Bahasa Indonesia mempunyai 28 buah satuan bunyi terkecil pembeda 

makna, yang biasa disebut dengan istilah fonem, yang terdiri dari: 

(a) 6 buah fonem vokal, yaitu a, i, u, e, é, dan o 

(b) 22 buah fonem konsonan, yaitu b, p, d, t, g, k, f, z, s, sy, kh, j, c, m, n, 

ny, ng, r, l, w, dan y.49 

 

 

                                                
47 Achmad, HP, Materi Ajar Fonologi Seri Fonetik (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2007), 

hlm. 1 
48 Marsono, Fonetik (Yokyakarta:Gadjah Mada University Press, 1993), hlm. 4 
49 Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta), hlm. 9-10 
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2.1.3.1 Klasifikasi Bunyi Bahasa 

Achmad HP mengklasifikasikan bunyi bahasa berdasarkan beberapa cara 

dasar, yaitu (1) ada tidaknya hambatan (proses artikulasi) pada alat bicara, (2) ada 

tidaknya ketegangan kekuatan arus udara pada saat bunyi bahasa itu dihasilkan, 

(3) lamanya bunyi itu diartikulasikan, (4) kedudukan bunyi pada suku kata, (5) 

derajat kenyaringan, (6) arus udara. Klasifikasi bunyi bahasa berdasarkan ada 

tidaknya hambatan dalam proses artikulasi secara umum bunyi bahasa dibedakan 

atas vokoid, kontoid, dan semi vokoid.50  

Klasifikasi bunyi bahasa berdasarkan ada tidaknya arus udara masuk ke 

rongga hidung dibedakan atas bunyi oral dan nassal. Bunyi nassal terjadi jika 

udara keluar melalui rongga hidung, dengan cara menurunkan langit-langit lunak 

berserta ujung anak tekaknya. Jika langit-langit lunak berserta ujung anak 

tekaknya menaik menutupi menutupi rongga hidung sehingga udara hanya melalui 

rongga mulut saja, maka bunyi yang dihasilkan disebut bunyi oral. Yang termasuk 

bunyi nassal adalah [m], [n], [ŋ] dan [ñ], sedangkan yang termasuk bunyi oral 

adalah [b], [p], [d], [t], [g], [k]. 

Bunyi bahasa dibedakan atas bunyi keras atau fortis dan lunak atau lenis. 

Bunyi bahasa disebut keras apabila pada waktu diartikulasikan disertai ketegangan 

kekuatan arus udara. Sebaliknya bunyi lunak adalah bunyi bahasa yang tidak 

disertai dengan ketegangan arus udara. 

Dalam bahasa Indonesia bunyi bahasa yang tergolong keras adalah bunyi 

hambat (alosine) tak bersuara [p, t, k] dan geseran [s], sedangkan yang termasuk 

                                                
50 Achmad HP, loc.cit.,hlm 20. 
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bunyi lunak adalah [b, d, g, j], getaran bersuara [z], nasal [m, n, ŋ, ñ], lateral [l], 

dan trikatif [s], semi vokoid [w, y]. 

Dalam pelaksanaan ujaran, bunyi-bunyi bahasa saling mempengaruhi, hal 

itu dapat dilihat dari tempat artikulasi yang mana yang mempengaruhi, gejala ini 

disebut dengan koartikulasi. Dalam proses ini artikulator bekerja untuk 

menghasilkan bunyi tertentu dan pada saat bersamaan gerakan artikulator itu 

menghasilkan bunyi yang lain.51 Penelitian ini yang menjadi objeknya adalah  

bunyi ujaran yang dihasilkan pada saat tuturan. 

 

2.1.3.1.  Klasifikasi Vokal Bahasa Indonesia 

Chaer mengatakan, bahwa bunyi vokal biasanya diklasifikasikan dan 

diberi nama berdasarkan posisi lidah dan bentuk mulut. Posisi lidah bisa bersifat 

vertikal, bisa juga bersifat Horizontal. Secara vertikal dibedakan adanya vokal 

tinggi, misalnya bunyi [i] dan [u]; vokal tengah misalnya pada bunyi [e], dan [ə]; 

dan vokal rendah, misalnya pada bunyi [a]. Secara horizontal dibedakan adanya 

vokal depan, misalnya, bunyi [i] dan [e]; vokal pusat, misalnya bunyi [ə]; dan 

vokal belakang, misalnya bunyi [u] dan [o]. Kemudian menurut bentuk mulut 

dibedakan adanya vokal bundar dan vokal tak bundar. Disebut vokal bundar, 

karena bentuk mulut membundar ketika mengucapkan vokal itu. Misalnya pada 

vokal [o] dan vokal [u]. Pada vokal tak bundar contohnya pada vokal [i] dan 

[e].52 Yang termasuk vokoid tak bundar adalah: [i], [e], [ε], [e], dan [a]53  

 

 

                                                
51 Ibid. hlm. 30 

 52Abdul Chaer, loc.cit.,hlm. 113 
53 Achmad HP, loc.cit.,21 



 

 

58 

(1) parameter vokal 

 Depan Pusat Belakang 

 

Tinggi  

Bundar    u 

Tak bundar i   

 

Sedang 

Bundar   o, ə 

Tak bundar e, ε ə  

 

Rendah 

Bundar    

Tak bundar  a  

 

Dari denah di atas dapat dideskripsikan: 

[i] adalah vokoid depan, tinggi, tak bundar 

[e] adalah vokoid depan, sedang, tak bundar  

[∂] adalah vokoid pusat, sedang, tak bundar 

[a] adalah vokoid pusat rendah tak bundar  

[u] adalah vokoid belakang, tinggi, bundar 

[o] adalah vokoid belakang, sedang, tak bundar 

 

2.1.3.2 Klasifikasi Konsonan Bahasa Indonesia 

Bunyi-bunyi konsonan biasanya dibedakan berdasarkan tiga kriteria, yaitu 

posisi pita suara, tempat artikulasi, dan cara artikulasi. Berdasarkan posisi pita 

suara dibedakan adanya bunyi bersuara dan bunyi tak bersuara. Bunyi bersuara 

terjadi apabila pita suara hanya terbuka sedikit, sehingga terjadilah getaran pada 

pita suara itu. Yang termasuk bunyi bersuara antara lain, bunyi [b], [d], [g],dan 

[c]. Bunyi tak bersuara terjadi apabila pita suara terbuka agak lebar, sehingga 
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tidak ada getaran pada pita suara itu. Yang termasuk bunyi tak bersuara, antara 

lain, bunyi [s], [k], [p], dan [t]. 

Berdasarkan tempat artikulasinya bunyi konsonan terbagi atas, bilabial, 

labiodental, laminoalveolar, dan dorsovelar. Berdasarkan cara artikulasinya, 

artinya bagaimana gangguan hambatan yang dilakukan terhadap arus udara itu 

dapat dibedakan dengan adanya konsonan: hambat (letupan, plosif, stop), geseran 

atau frikatif, paduan atau frikatif, sengauan atau nassal, getaran atau trill, 

sampingan atau lateral, hampiran atau aproksiman.54 

Berdasarkan posisi pita suara, tempat artikulasi, dan cara artikulasi dapt 

dibuat bagan sebagai berikut 

Berikut adalah peta konsonan dalam bahasa Indonesia: 

         Tempat              

artikulasi                  

Cara 

artikulasi                                

b
il

ab
ia

l 

la
b
io

d
en

ta
l 

ap
ik

o
d
en

ta
l 

la
m

in
o
al

v
eo

la
r 

la
m

in
o
p
al

at
al

 

d
o
rs

o
v
el

ar
 

fa
ri

n
g
al

 

g
lo

ta
l 

hambat p     b   t       d   k    g    ? 

Geseran  f      v Q    d s      z               x    h  

Paduan        c 

   j      
   

Sengauan       m           n ñ       ŋ   

Getaran            r     

sampingan            l     

hampiran     w             y    

                                                
54 abdul Chaer, op. cit., hlm. 117-118 
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2.1.3.2.1 Konsonan Hambat Letup (Stops, plosives) 

 Konsonan hambat letup ialah konsonan yang terjadi dengan hambatan 

penuh arus udara kemudian hambatan itu dilepaskan secara tiba-tiba. Jadi 

strikturnya rapat kemudian dilepaskan tiba-tiba. Striktur rapat yang pertama 

disebut hambatan, sedangkan striktur pelepasan yang kedua disebut letupan.55 

Menurut tempat hambatnya (artikulasinya) konsonan ini dapat diperinci lagi 

menjadi: 

2.1.3.2.1.1   Konsonan hambat letup bilabial 

 Konsonan hambat letup bilabial terjadi bila penghambat artikulator aktifnya 

adalah bibir bawah dan artikulator pasifnya adalah bibir atas, seperti bunyi [p,b]. 

 Perbedaan diantara keduanya ialah [p] sebagai konsonan keras tak bersuara, 

sedangkan [b] adalah lunak bersuara. 

Contoh: 

 Awal    :  pita                   baru 

 Tengah :  apa                    abu 

 Akhir   : tetap                      - 

 Bunyi [p] dalam bahasa Indonesia yang berdistribusi pada awal serta tengah 

adalah hambat letup, yaitu proses penghambatan arus udara terjadi lebih dahulu 

baru kemudian diletupkan. Bunyi [b] dalam bahasa Indonesia tidak dapat pada 

akhir kata. 

 

 

2.1.3.2.1.2   Konsonan hambat letup apiko-dental  

                                                
55 Marsono, Loc. Cit., hlm. 60. 
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 Konsonan hambat letup apiko-dental terjadi bila penghambat artikulator 

aktifnya ialah ujung lidah dan artikulator pasifnya ialah gigi atas. Bunyi yang 

dihasilkan ialah [t, d]. Bunyi dental [t] adalah konsonan keras tak bersuara, 

sedangkan [d] adalah lunak bersuara dan hambatannya lebih pendek daripada [t]. 

Contoh:  

 Awal    :  tiba 

 Tengah : peta 

 Akhir   : lebat 

2.1.3.2.1.3 Konsonan hambat letup apiko-alveolar 

 Konsonan hambat letup apiko-alveolar terjadi bila penghambat artikulator 

aktifnya adalah ujung lidah dan artikulator pasifnya adalah gusi. Bunyi yang 

terjadi adalah [t, d]. Perbedaan antara alveolar [t] dengan [d], [t] adalah konsonan 

keras tak bersuara, sedangkan [d] adalah konsonan lunak bersuara dan lebih 

pendek hambatannya.56 

2.1.3.2.1.4 Konsonan hambat letup apiko palatal 

Konsonan hambat letup apiko-palatal terjadi bila artikulator aktifnya 

adalah ujung lidah dan artikulator pasifnya langit-langit keras. Bunyi yang terjadi 

adalah [t,d]. Perbedaan di antara kedua bunyi itu ialah [t] konsonan keras tak 

bersuara, sedangkan [d] adalah lunak bersuara. 

Contoh :  

Awal      :  datang 

Tengah   :  madu  

                                                
56 Ibid. hlm. 65 
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Bunyi [t] dalam bahasa Indonesia tidak ada. Bunyi [d] dalam bahasa 

Indonesia hanya berdistribusi pada awal dan tengah saja.  Perbedaan lain  adalah 

[d] konsonan lunak bersuara dan [t] adalah keras tak bersuara, bunyi [d] waktu 

hambatannya lebih pendek daripada [t].57 

2.1.3.2.1.5   Konsonan hambat letup medio-palatal   

  Konsonan hambat letup medio-palatal terjadi bila artikulator aktifnya 

adalah tengah lidah dan artikulator pasifnya langit-langit keras. Bunyi yang 

dihasilkan ialah [c, j]. Perbedaan antara bunyi [c] dengan [j] ialah [c] sebagai 

konsonan keras tak bersuara, sedangkan [j] adalah konsonan lunak bersuara.  

Contoh: 

 Awal     : cara  jurang 

 Tengah  : baca  baja 

 Bunyi [c] dan [j] dalam bahasa Indonesia hanya berdistribusi pada awal 

serta tengah saja tidak bisa sebagai penutup kata.  

2.1.3.2.1.6  Konsonan Hambat Letup dorso-velar 

 Konsonan hambat letup dorso-velar terjadi bila artikulator aktifnya ialah 

pangkal lidah dan artikulator pasifnya langit-langit lunak. Bunyi yang dihasilkan 

ialah [k, g]. Perbedaan antara [k] dan [g] ialah, [k] sebagai konsonan keras tak 

bersuara, sedangkan [g] adalah konsonan lunak bersuara. 

Contoh: 

 Awal     : Kaca 

 Awal     : Gaya 

                                                
57 ibid hlm 66 
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Bunyi [k] yang berdistribusi pada awal atau tengah dalam bahasa 

Indonesia adalah hambat letup. Hal yang sama juga untuk [g] yang hanya bisa 

berdistribusi pada awal atau tengah saja; sedangkan [k] pada penutup kata adalah 

letup hambat atau hambatannya tidak di lepaskan.58 

 

2.1.3.2.2 Konsonan Hamzah (glotal stop) 

 Konsonan hamzah terjadi dengan menekan rapat yang satu terhadap yang 

lain pada seluruh panjangnya pita suara, langit-langit lunak bersama anak 

tekaknya di ke ataskan, sehingga arus udara terhambat untuk beberapa saat. 

Dengan merapatnya sepasang pita suara maka glotis dalam keadaan tertutup rapat. 

Secara tiba-tiba kedua selaput pita suara itu dipisahkan, terjadilah letupan udara 

keluar, dan terdengarlah bunyi [?]. 

Contoh bunyi [?]: 

Awal     : rakyat [ra?yat] 

Tengah  : rokok [roko?] 

Akhir    : kakak [kaka?] 

 Dalam bahasa Indonesia, bunyi [?] berdistribusi pada tengah serta akhir.59 

 

2.1.3.2.3 Konsonan Nasal (Nasals) 

  Konsonan nasal (sengau) ialah konsonan yang dibentuk dengan 

menghambat rapat (menutup) jalan udara dari paru-paru melalui rongga hidung. 

Menurut tempat hambatannya (artikulasinya) konsonan jenis ini dapat diperinci 

lagi menjadi: 

                                                
58 ibid, hlm 70 
59 ibid, hlm 73 
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2.1.3.2.3.1  Konsonan nasal bilabial 

Konsonan nasal bilabial terjadi bila penghambat artikulator aktifnya 

adalah bibir bawah dan artikulator pasifnya ialah bibir atas. Nasal yang terjadi 

ialah [m]. 

Contoh bunyi nasal [m] : 

Awal     : Mana 

Tengah  : Lama 

Akhir    : Malam  

Dalam bahasa Indonesia nasal [m] dapat berdistribusi pada awal, tengah, 

serta akhir kata. 

2.1.3.2.3.2  Konsonan nasal apiko-alveolar 

Konsonan nasal apiko alveolar terjadi bila penghambat artikulator aktifnya 

ialah ujung lidah dan penghambat artikulator pasifnya ialah gusi. Nasal yang 

terjadi ialah [n]. Karena pita suara ikut bergetar maka nasal [n] adalah konsonan 

bersuara. 

Contoh bunyi nasal [n]: 

 Awal     : Nama 

 Tengah  : Ini 

 Akhir    : Saran 

Dalam bahasa Indonesia nasal [n] dapat berdistribusi pada awal, tengah, 

dan akhir kata.60 

 

 

                                                
60 ibid., hlm. 75-76 
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2.1.3.2.3.3 Konsonan nasal medio-palatal 

Konsonan nasal medio-palatal terjadi bila penghambat artikulator pasifnya 

ialah langit-langit keras. Nasal yang dihasilkan ialah [ñ]. Karena pita suara ikut 

bergetar maka [ñ] juga konsonan bersuara.  

Contoh bunyi [ñ] dalam kata: 

 Awal     : nyaring 

Tengah  : sunyi  

Dalam bahasa Indonesia nasal [ñ] hanya berdistribusi pada awal dan 

tengah sebagai pemula suku, tidak bisa sebagai penutup kata. 61 

2.1.3.2.3.4 Konsonan nasal dorso-velar   

Konsonan nasal dorso-velar terjadi bila proses penghambatan itu 

artikulator aktifnya pangkal lidah dan artikulator pasifnya ialah langit-langit 

lunak. Nasal yang dihasilkan adalah [ŋ]. Karena pita suara ikut bergetar maka [ŋ] 

seperti juga konsonan nasal yang lain adalah nasal bersuara.  

Contoh bunyi nasal [ŋ] dalam kata: 

Awal     : Ngarai 

Tengah  : Langit  

Akhir    : Senang 

Dalam bahasa Indonesia [ŋ] berdistribusi pada awal, tengah, serta akhir 

kata. 

 

 

 

                                                
61 ibid. hlm, 76 
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2.1.3.2.4 Konsonan Sampingan (laterals) 

Konsonan sampingan dibentuk dengan menutup arus udara di tengah 

rongga mulut sehingga arus udara keluar melalui kedua sampingan atau sebuah 

samping saja. Latera dalam bahasa latin berarti ’samping-samping’. Jadi, 

strikturnya adalah renggang lebar. 

Tempat artikulasinya ujung lidah dengan gusi. Bunyi yang dihasilkan 

disebut sampingan apiko-alveolar. Bunyi itu ialah [l]. Karena pita suara ikut 

bergetar maka [l] adalah konsonan bersuara. 

Contoh bunyi [l] terdapat dalam kata: 

 Awal     : lama 

Tengah  : pula  

Akhir    : asal 

Dalam bahasa Indonesia bunyi konsonan [l] dapat berdistribusi pada awal, 

tengah serta akhir kata.62 

 

2.1.3.2.5 Konsonan Geseran atau Frikatif 

Konsonan geseran atau frikatif ialah konsonan yang dibentuk dengan 

menyempitkan jalanya arus udara yang di hembuskan dari paru-paru, sehingga 

jalan udara terhalang dan keluar dengan bergeser. Jadi strikturnya tidak rapat 

seperti pada konsonan letup tetapi renggang. Menurut tempat artikulasinya 

konsonan geseran dapat dibedakan menjadi: 

 

 

                                                
62 ibid. hlm 80 
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2.1.3.2.5.1 Konsonan geseran labio-dental 

Konsonan geseran labio dental terjadi bila artikulator aktifnya ialah bibir 

bawah dan artikulator pasifnya adalah gigi atas. Bunyi yang terjadi ialah [f, v]. 

Perbedaan antara kedua bunyi geseran itu ialah [f] sebagai konsonan bersuara, 

sedangkan [v] adalah konsonan lunak bersuara.  

Contoh bunyi [f] dan [v] terdapat dalam kata: 

 Awal     : Fajar 

 Tengah  : Nafas 

 Akhir    : Taraf 

 Dua bunyi geseran labio-dental [f] dan [v] itu dalam bahasa Indonesia [f] 

bisa berdistribusi pada awal suku dan akhir suku kata. 

2.1.3.2.5.2 Konsonan geseran lamino-alveolar  

Konsonan geseran lamino-alveolar terjadi bila artikulator aktifnya ialah 

daun lidah dan ujung lidah sedangkan artikulator pasifnya ialah gusi. Bunyi yang 

terjadi ialah [s, z]. Perbedaan di antara kedua konsonan lamino-alveolar itu ialah 

[s] sebagai konsonan keras tak bersuara lebih panjang hambatannya, sedangkan 

[z] adalah konsonan lunak bersuara lebih pendek hambatannya. Jika dibandingkan 

dengan geseran [f] dan [v] maka geseran untuk bunyi-bunyi lamino alveolar ini 

khususnya [s] lebih kuat. 

Contoh bunyi [s] dan[z] terdapat dalam kata: 

Awal     : sama   ziarah 

Tengah  : nasi              lezat 

Akhir    : lekas  
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 Bunyi [s] dalam bahasa Indonesia terdapat pada awal, tengah, dan akhir 

kata. Demikian pula [z] ini dalam bahasa Indonesia hanya bisa pada awal dan 

tengah sebagai pemula suku kata sedangkan pada akhir kata tidak bisa; itu pun 

kebanyakan hanya terdapat pada kata-kata pungut terutama dari bahasa Arab. 

Karena [z] tidak bisa pada akhir kata maka kata pungut dari bahasa Arab yang 

ditulis dengan z dalam bahasa Indonesia diucapkan [s], dengan demikian tulisan 

fonetis untuk aziz adalah [azIs].63 

2.1.3.2.5.3 Konsonan geseran dorsovelar 

 Konsonan geseran dorso-velar terjadi bila artikulator aktifnya pangkal lidah 

dan artikulator pasifnya langit-langit lunak. Bunyi yang terjadi adalah [x], karena 

pita suara tidak ikut bergetar maka bunyi [x] adalah tidak bersuara 

Contoh bunyi [x] terdapat dalam kata: 

Awal     : khidmat  

Tengah  : akhirat 

Akhir    : syekh 

 Bunyi geseran dorso-velar [x] dalam bahasa Indonesia berdistribusi pada 

awal, tengah, serta akhir kata terdapat pada kata-kata pungutan dari bahasa Arab.  

21.3.2.5.4 Konsonan Geseran Laringal  

 Konsonan geseran laringal atau geseran glotal terjadi bila artikulatornya 

adalah sepasang pita suara. Udara yang dihembuskan dari paru-paru pada waktu 

melewati glotis digeserkan. Glotis dalam posisi terbuka. Posisi terbuka ini lebih 

sempit daripada posisi glotis terbuka lebar dalam bernafas normal. Terjadilah 

                                                
63 ibid hlm 87-88 
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bunyi [h], karena posisi glotis terbuka, maka pita suara tidak ikut bergetar, dengan 

demikian [h] adalah konsonan tidak bersuara.  

Contoh: 

Awal     : Hemat 

Tengah  : bahan 

Akhir    : indah 

Dalam bahasa Indonesia [h] berdistribusi pada awal, tengah, dan akhir 

kata. 

 

2.1.3.2.6  Konsonan Getar (Trills, Vibrants) 

 Konsonan getar ialah konsonan yang dibentuk dengan menghambat jalanya 

arus udara yang di hembuskan dari paru-paru secara berulang-ulang dan cepat. 

Jadi strikturnya rapat renggang, yaitu dirapatkan kemudian direnggangkan atau 

dilepaskan (dihambat-dilepaskan) berkali-kali dengan cepat. Menurut tempat 

artikulasinya konsonan getar yaitu: 

2.1.3.2.6.1 Konsonan getar apiko-alveolar 

 Konsonan getar apiko alveolar terjadi bila artkulator aktif yang 

menyebabkan proses menggetar itu ialah ujung lidah dan artikulator pasifnya ialah 

gusi. Bunyi yang dihasilkan ialah [r]. 

Contoh:  

 Awal   :  rata 

 Tengah  :  baru 

 Akhir    :  segar 
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 Dalam bahasa Indonesia bunyi getar apiko-alveolar [r] terdapat pada awal, 

tengah dan akhir kata.64 

2.1.3.3 Semi Vokal  

 Telah di jelaskan sebelumnya, bahwa bunyi semi vokal sebenarnya 

termasuk bunyi konsonan, tetapi kualitasnya tidak hanya ditentukan oleh alur 

sempit antar artikulator, tetapi oleh bibir. Yang tergolong bunyi semi vokal adalah 

[w] dan [y].  

 Kedua bunyi ini yaitu [w] dan [y] memiliki dua karakteristik yaitu sebagian 

bunyi riel (sebagai kontoid) dan sebagai bunyi tidak riel (sebagi vokoid). Sebagi 

bunyi riel [w] di depan pada kata ”wajib”, ”jawab”, sedangkan sebagi bunyi tidak 

riel (sebagai vokoid), terdapat pada kata ”juwal”. Untuk bunyi [y], secara riel 

terdapat pada kata ” yakni”, ”percaya”, sedangkan bunyi tidak riel terdapat pada 

kata ”siyang” dan ”lantaiy”.65 

Dari kedua sistem fonologi bahasa tersebut, dapat di sintesiskan bahwa 

fonem vokal bahasa Jawa berjumlah delapan buah dan vokal bahasa Indonesia 

berjumlah enam buah. Fonem vokal bahasa Jawa terdiri dari  /i, e, ə, ε, a, o, u, ɔ/, 

sedangkan  fonem vokal dalam bahasa Indonesia terdiri dari/ a, i, u, e, é, o/.  

Pada fonem konsonan dalam bahasa jawa berjumlah 23 buah fonem-fonem 

itu dapat dikelompokkan menjadi 10 jenis. Kesepuluh jenis konsonan itu ialah 

bilabial /p, b, m/; labiodental /f, w/; apikodental /t, d/; apiko-alveolar /n, l, r/; 

apiko-palatal /t, d/; lamino-alveolar /s, z/; medio-palatal /c, j, ñ, y/; dorso-velar /k, 

g, ŋ/; laringal /h/; dan glotal stop /?/. Berdasarkan cara dihambat atau 

diartikulasikannya, fonem konsonan dapat dibagi menjadi enam jenis yaitu, 

                                                
64 ibid. hlm 93 
65 Ahmad HP, loc, cit. hlm. 25-26. 
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konsonan hambat letup /p, b, t, d, t, d, c, g, k, g, ?/; nasal /m, n, ñ, ŋ/; sampingan 

/l/; geseran /f, s, z, h/; getar /r/; dan semivokal /w, y/. Selain itu, konsonan bahasa 

Jawa juga dapat dibagi menurut hubungan posisional antar penghambat atau 

strukturnya, bergetar atau tidak bergetarnya pita suara, dan dapat atau tidaknya 

diartikulasikan secara berkelanjutan (bersifat kontinuan atau non kontinuan).  

Sedangkan, fonem konsonan dalam bahasa Indonesia berjumlah 22 buah 

fonem konsonan, yaitu b, p, d, t, g, k, f, z, s, sy, kh, j, c, m, n, ny, ng, r, l, w, dan y. 

Berdasarkan posisi pita suara dibedakan adanya bunyi bersuara dan bunyi tak 

bersuara. Bunyi bersuara terjadi apabila pita suara hanya terbuka sedikit, sehingga 

terjadilah getaran pada pita suara itu. Yang termasuk bunyi bersuara antara lain, 

bunyi [b], [d], [g], dan [c]. Bunyi tak bersuara terjadi apabila pita suara terbuka 

agak lebar, sehingga tidak ada getaran pada pita suara itu. Yang termasuk bunyi 

tak bersuara, antara lain, bunyi [s], [k], [p], dan [t]. 

 Berdasarkan tempat artikulasinya bunyi konsonan bahasa Indonesia terbagi 

atas, bilabial, labiodental, laminoalveolar, dan dorsovelar. Berdasarkan cara 

artikulasinya, artinya bagaimana gangguan hambatan yang dilakukan terhadap 

arus udara itu dapat dibedakan dengan adanya konsonan: hambat (letupan, plosif, 

stop), geseran atau frikatif, paduan atau frikatif, sengauan atau nassal, getaran 

atau trill, sampingan atau lateral, hampiran atau aproksiman. 

2.1.4 Pengaruh bunyi bahasa 

 Ada dua hal yang dapat mempengaruhi bunyi, yaitu pengaruh bunyi karena 

tempat artikulasi dan pengaruh bunyi karena distribusi. Kedua hal itu akan 

dijelaskan sebagai berikut: 
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(1).  Menurut tempat artikulasinya terdapat beberapa gejala ko-artikulasi, 

yaitu: 

(a) Labelisasi  

Labelisasi adalah gejala pembulatan bibir (labium) pada artikulator primer 

sehingga terdengar bunyi labial [w] pada bunyi utama tersebut. Bunyi-bunyi 

selain labial dapat memperoleh gejala labelisasi. Misalnya bunyi [t] pada kata 

”tujuan”, terdengar bunyi [w]. 

 

(b) Retrofleksi  

Gejala retrofleksi dalam proses penarikan ujung lidah ke belakang pada 

artikulasi primer, sehingga terdengar bunyi [r] pada artikulasi primer. Bunyi-bunyi 

bahasa selain apikal dapat memperoleh gejala retrofleksi. Misalnya pada kata 

”kardus”, bunyi [k] teretrofleksi sehingga kedengaran bunyi [ker]. 

(c) Palatalisasi 

Gejala palatalisai disebabkan pengangkatan daun lidah ke arah langit-

langit keras (palatum) pada artikulasi primer. Selain bunyi palatal, semua bunyi 

dapat disertai palatalisasi. 

(d) Valerisasi 

Valerisasi adalah gejala penghasilan bunyi dengan pengangkatan pangkal 

lidah ke arah langit-langit lunak (velum) pada artikulasi primer. Selain bunyi 

velar, bunyi-bunyi bahasa dapat disertai valerisasi. Bunyi [m] dalam kata 

”makhluk”, terdengar bunyi [kh]. 
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(1) Glotalisasi 

Gejala glotalisasi terjadi pada proses penyerta hambatan pada glotis 

(tertutup rapat) sewaktu artikulator primer di ucapkan. Selain bunyi glotal pada 

setiap bunyi dapat disertai glotal.66 

Selain gejala koarikulasi yang sudah disebutkan sebelumnya, dalam 

fonologi terdapat juga pengaruh bunyi karena distribusi. 

(2) Pengaruh bunyi karena distribusi 

Pengaruh bunyi karena distribusi apakah itu berada pada awal, tengah, 

akhir, atau berada sebelum bunyi tertentu, juga sering menentukan perwujudan 

bunyi, sehingga menyebabkan proses-proses sebagai berikut: 

a. Aspirasi 

Bloch dan George L. Trager dalam Marsono mengatakan bahwa aspirasi 

adalah pengucapan suatu bunyi yang disertai dengan hembusan keluarnya udara 

dengan kuat sehingga terdengar bunyi [h]. Misalnya pada bunyi konsonan letup 

bersuara [b, d, j, g] dalam bahasa Jawa bila berdistribusi pada awal dan tengah 

(awal suku kata) diaspirasikan sehingga terdengar [bh, dh, jh, gh].67 

b. Lepas atau pelepasan 

Lepas atau pelepasan ialah pengucapan bunyi hambat letup yang 

seharusnya dihambat atau diletupkan tetapi tidak dihambat atau diletupkan, dan 

diucapkanya serentak dengan bunyi berikutnya. Menurut jenisnya pelepasan dapat 

dibagi menjadi lepas tajam, lepas nasal, dan lepas sampingan. 

 

 

                                                
66 Ibid hlm 29-30. 
67 Marsono., loc cit. hlm 110 
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C. Paduanisasi atau pengafrikatan  

Bunyi hambat letup yang seharusnya di hambat dan diletupkan tidak 

diletupkan, melainkan setelah hambatan lalu dilepaskan secara bergeser pelan-

pelan. Proses kedua menyebabkan adanya penyempitan jalannya arus udara. 

Sehingga udara terpaksa keluar dengan bergeser. Jadi, artikulasinya menjadi 

hambat geseran bukan hambat letupan. Proses gabungan antara hambat dan 

geseran disebut paduanisasi.68 

 Dalam bunyi bahasa juga mengenal silaba, kluster, dan diftong. Berikut 

akan dijelaskan lebih rinci lagi mengenai silaba, kluster, dan diftong. 

(1) Silabel  

Silabel merupakan satuan ritmis terkecil dalam arus ujaran. Dalam setiap 

arus ujaran terdengarlah bunyi yang paling nyaring dan yang tidak nyaring. 

Puncak silaba biasanya berupa vokoid, karena bunyi vokoid memiliki tingkat 

sonoritas yang lebih tinggi dibandingkan dengan bunyi kontoid. Hal ini 

disebabkan, bunyi vokoid lebih banyak memanfaatkan rongga mulut (tanpa 

hambatan) dan rongga hidung, sehingga resonansinya lebih tinggi.69 

(2) Kluster 

Dari beberapa struktur silaba, dapat dicermati adanya beberapa kontoid 

yang mengawali atau mengakhiri puncak silaba. Beberapa kontoid atau konsonan 

yang berfungsi sebagai onset (awal silaba), maupun mengakhiri silaba (sebagai 

koda), disebut kluster atau gugus konsonan. Untuk menentukan apakah dua buah 

konsonan atau lebih berfungsi sebagai kluster atau bukan adalah dapat dilihat dari 

kedudukan kontoid dalam satu silaba atau dalam silaba yang terpisah. Jika 

                                                
68 ibid hlm. 112-113 
69 Achmad HP, loc. Cit, hlm 30 
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kontoid-kontoid itu merupakan kluster maka kontoid-kontoid itu akan terdapat 

dalam sebuah silaba yang sama. Dalam bahasa Indonesia dikenal beberapa 

kluster, misalnya [pr, kr, tr, bl, kl] 

(3) Diftong 

Jika kluster adalah sebuah gugus konsonan maka diftong adalah gugus 

vokoid atau vokal rangkap, yang berfungsi sebagai puncak artinya dua vokoid ini 

terdapat dalam satu silaba. Ditinjau dari tingkat sonoritasnya, dalam ucapan, 

vokoid pertama lebih nyaring daripada vokoid kedua. Dari segi silaba yang 

membedakannya antara diftong dengan rangkaian vokoid  adalah bahwa bila dua 

vokoid itu terdapat dalam satu silaba berstatus sebagai diftong, sedangkan bila 

terdapat dua silaba berurutan namun terpisah maka masing-masing vokoid adalah 

bunyi tunggal atau monoftong.70 

Diftong dapat dibedakan atas diftong naik dan diftong turun. Pembedaan 

ini di dasarkan pada tinggi rendahnya unsur-unsur yang membentuk diftong itu. 

Dalam bahasa Indonesia dikenal beberapa diftong [au], [ai], dan [oi]. Sedangkan 

dalam bahasa jawa mengenal diftong naik dan diftong turun. Diftong naik [ui] dan 

diftong turun [uε] pada kata uelik ’sangat jelek’ dan [ua] pada kata ’uabang’.71 

 

2.1.5 Perbandingan Tutur Bahasa Jawa dan bahasa Indonesia 

a. Vokal  

Fonem vokal bahasa Jawa berjumlah delapan buah yaitu, fonem vokal 

bahasa Jawa terdiri dari /i, e, ə, ε, a, o, u, ɔ/,  vokal bahasa Indonesia berjumlah 

enam buah, fonem vokal dalam bahasa Indonesia terdiri dari/ a, i, u, e, é, o/. 

                                                
70 ibid hlm 31 
71 Marsono, loc. Cit, hlm 19 
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Terdapat perbedaan antara vokal bahasa Jawa dan vokal bahasa Indonesia dalam 

fonem /ə/ dalam bahasa Jawa dan fonem / é/ dalam bahasa Indonesia.  

b. Konsonan 

Pada fonem konsonan dalam bahasa jawa berjumlah 23 buah fonem-fonem 

itu dapat dikelompokkan menjadi 10 jenis. Kesepuluh jenis konsonan itu ialah 

bilabial /p, b, m/; labiodental /f, w/; apikodental /t, d/; apiko-alveolar /n, l, r/; 

apiko-palatal /t, d/; lamino-alveolar /s, z/; medio-palatal /c, j, ñ, y/; dorso-velar /k, 

g, ŋ/; laringal /h/; dan glotal stop /?/. Berdasarkan cara dihambat atau 

diartikulasikannya, fonem konsonan dapat dibagi menjadi enam jenis yaitu, 

konsonan hambat letup /p, b, t, d, t, d, c, g, k, g, ?/; nasal /m, n, ñ, ŋ/; sampingan 

/l/; geseran /f, s, z, h/; getar /r/; dan semivokal /w, y/. Selain itu, konsonan bahasa 

Jawa juga dapat dibagi menurut hubungan posisional antar penghambat atau 

strukturnya, bergetar atau tidak bergetarnya pita suara, dan dapat atau tidaknya 

diartikulasikan secara berkelanjutan (bersifat kontinuan atau non kontinuan). 

Terdapat bunyi aspirasi pada bunyi konsonan letup bersuara [b, d, d, j, g] dalam 

bahasa Jawa bila berdistribusi pada awal dan tengah (awal suku kata) 

diaspirasikan sehingga terdengar [bh, dh, dh, jh, gh]. 

Sedangkan, fonem konsonan dalam bahasa Indonesia berjumlah 22 buah 

fonem konsonan, yaitu b, p, d, t, g, k, f, z, s, sy, kh, j, c, m, n, ny, ng, r, l, w, dan y. 

Berdasarkan posisi pita suara dibedakan adanya bunyi bersuara dan bunyi tak 

bersuara. Bunyi bersuara terjadi apabila pita suara hanya terbuka sedikit, sehingga 

terjadilah getaran pada pita suara itu. Yang termasuk bunyi bersuara antara lain, 

bunyi [b], [d], [g], dan [c]. Bunyi tak bersuara terjadi apabila pita suara terbuka 
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agak lebar, sehingga tidak ada getaran pada pita suara itu. Yang termasuk bunyi 

tak bersuara, antara lain, bunyi [s], [k], [p], dan [t]. 

Berdasarkan tempat artikulasinya bunyi konsonan bahasa Indonesia 

terbagi atas, bilabial [p, b, m,], labiodental, laminoalveolar, dan dorsovelar. 

Berdasarkan cara artikulasinya, artinya bagaimana gangguan hambatan yang 

dilakukan terhadap arus udara itu dapat dibedakan dengan adanya konsonan: 

hambat (letupan, plosif, stop) bunyi letup tak bersuara adalah [p, t, c, k], geseran 

atau frikatif [s] adalah keras dan geseran bersuara adalah [z]; sedang letup 

bersuara [b, d, j, g], paduan atau frikatif, sengauan atau nassal [m, n, ñ, ŋ ] getaran 

atau trill [r, l], sampingan atau lateral, hampiran atau aproksiman, dan semi vokal 

[w, y].  

 Jika disejajarkan kedua sistem fonem tersebut akan dengan mudah dapat 

dilihat perbedaannya baik vokal maupun konsonan. 

 

Sistem Fonem Vokal Bahasa Indonesia Sistem Fonem Vokal Bahasa Jawa 

/ a, i, u, e, é, o/ /i, e, ə, ε, a, o, u, ɔ/,   

 

Sistem Fonem Konsonan Bahasa 

Indonesia 

Sistem Fonem Konsonan Bahasa Jawa 

Hambat letup /p, t, c, k/ 

letup bersuara /b, d, j, g/ 

 nassal /m, n, ñ, ŋ / 

getaran atau trill /r, l/ 

geseran atau frikatif /s, z/ 

semi vokal /w, y/. 

Hambat letup /p, b, t, d, ţ, d, c, g, k, g, 

?/;  

nasal /m, n, ñ, ŋ/; 

 sampingan /l/;  

geseran /f, s, z, h/;  

getar /r/;  

semivokal /w, y/. 
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2.1.6 Hakikat Bahasa Jawa 

 Dalam Tata bahasa Baku bahasa Jawa, bahasa Jawa adalah bahasa yang 

“sudah jadi”; yang ditilik dari sejarah kehidupannya telah hidup ratusan bahkan 

ribuan tahun; digunakan tidak hanya dalam percakapan keseharian yang sering 

dibumbui dengan senda gurau, glenyengan, cengengesan, tetapi juga dalam 

penciptaan karya seni sastra, pertuturan resmi dan santun, dan pengungkapan lain 

sejenisnya.72  

Bahasa Jawa merupakan rumpun bahasa Austronesia. Di dalam sejarahnya 

orang Jawa sangat banyak berhubungan dengan orang Melayu sehingga saling 

mempengaruhi antara bahasa Jawa dan bahasa Melayu telah berlangsung sejak 

lama. Itulah sebabnya kata-kata bahasa Jawa banyak yang seasal (cognate) dengan 

kata-kata dalam bahasa Indonesia dan struktur kalimat  bahasa Jawa menyerupai 

struktur kalaimat dalam bahasa Indonesia. 

Dapat disintesiskan bahwa jika dilihat dari sejarahnya, bahasa Jawa adalah 

bahasa yang sudah ada dari awal, kehidupan masyarakat Jawa telah berlangsung 

sejak ratusan bahkan ribuan tahun lalu, tentunya masyarakat pada dekade itu 

sudah menggunakan bahasa Jawa dalam proses berkomunikasi dengan sesamanya. 

Bahasa Jawa merupakan Rumpun bahasa Austronesia. Bahasa Jawa tidak hanya 

digunakan dalam percakapan keseharian saja, tetapi juga dalam penciptaan karya 

seni sastra, pertuturan resmi dan santun, dan pengungkapan lain sejenisnya. 

Antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia memiliki banyak kemiripan baik dari 

kosakata maupun struktur kalimat. 

 

                                                
72 Sudaryanto, Tata bahasa Baku Bahasa Jawa  (Yokyakarta: Duta Wacana University Press), 

hlm. 1 
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2.6.1 Masyarakat Pengguna Bahasa Jawa 

 Bahasa Jawa adalah bahasa pertuturan yang digunakan penduduk suku 

bangsa Jawa terutama di beberapa bagian Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah dan  

Jawa Timur di Indonesia.73 Bahasa yang digunakan para penduduk di Purworejo 

adalah bahasa Jawa yang berada di daerah Jawa Tengah. Bahasa Jawa terbagi 

menjadikrama, madya, ngoko, dan krama inggil74. Ngoko sendiri dalam 

perkembangannya secara tidak langsung terbagi-bagi lagi menjadi ngoko kasar 

dan ngoko halus. 

Penggunaan bahasa Jawa Ngoko atau Kromo dipengaruhi oleh faktor 

sosial, faktor-faktor sosial itu menentukan loyalitas dalam penggunaan bahasa 

Masyarakat Jawa. Masyarakat tutur bahasa Jawa Purworejo menggunakan bahasa 

Jawa dalam berkomunikasi sehari-hari, penggunaan ragam ngoko dan kromo 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi dimana penutur itu berbicara. Ragam 

ngoko digunakan pada saat penutur berbicara dengan teman sebayanya dan ragam 

kromo digunakan saat penutur remaja bahasa Jawa itu sedang berbicara dengan 

seseorang yang usianya lebih tua dari penutur itu.   

 

2.1.7 Hakikat Bahasa Indonesia 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia edisi kedua, bahasa merupakan 

sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh suatu anggota 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.75 

Bahasa Indonesia adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat Indonesia 

sebagai alat komunikasi dalam menjalankan aktifitas sehari-hari.  

                                                
73 wikipedia Indonesia. Bahasa Jawa. 
74 Soepomo Poedjasoedarma, Tingkat Tutur Bahasa Jawa. (Jakarta: Pusat Bahasa), hlm.4  
75 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia ed. Ketiga, (Jakarta: Balai Pusataka), hlm. 88 

http://ms.wikipedia.org/wiki/Banten
http://ms.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
http://ms.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
http://ms.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
http://ms.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Bahasa Indonesia  menurut JS Badudu ialah bahasa Melayu yang sudah 

diperkaya dengan berbagai unsur bahasa daerah dan bahasa asing, sehingga ia 

telah menjelma menjadi suatu bahasa baru, bahasa Indonesia, bahasa suatu bangsa 

baru yaitu bangsa Indonesia.76  Bahasa Indonesia berhubungan erat dengan bahasa 

daerah dan bahasa asing,  ketiganya memiliki hubungan timbal balik, hubungan 

itu memiliki dampak positif dan dampak negatif, dampak positifnya bahasa daerah 

dan bahasa asing dapat membantu dalam memperkaya kosakata bahasa Indonesia, 

dan dampak negatif karena dapat menimbulkan Interferensi antara kedua bahasa. 

 

2.1.7.1 Masyarakat Pengguna Bahasa Indonesia 

Pada politik bahasa nasional tahun 1975 disebutkan bahwa: 

Bahasa Indonesia digunakan oleh seluruh bangsa Indonesia yang memiliki 

keanekaragaman dalam bahasa, adat istiadat, kebudayaan, pendidikan, bahkan 

kepentingannya, Bahasa Indonesia mengenal bentuk bahasa lisan dan bahasa 

tulisan. Bahasa lisan di tiap daerah memiliki coraknya sendiri karena pengruh 

penggunaan bahasa setempat atau pengaruh antar individu dilihat dari segi 

kedudukan sosialnya atau dari segi adat, pemerkayaan bahasa Indonesia oleh 

bahasa-bahasa daerah dan bahsa asing telah menyerap berbagai unsur fonologi, 

morfologi, dan sintaksis, serta kosakata yang tidak sedikit jumlahnya. Bahasa 

Indonesia perlu diperkaya dan disempurnakan dengan berbagai istilah agar dapat 

mengikuti laju perkembangan ilmu dan teknologi modern.77 

 Dalam penelitian ini mengkaji mengenai bahasa lisan seorang penutur 

bahasa.  Pada bahasa lisan dapat lebih bebas bentuknya daripada bahasa tulisan 

                                                
76 J.S. Badudu,  Cakrawala Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia), hlm. 3 
77 Ibid. hlm 5 
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karena faktor situasi yang dapat memperjelas pengertian bahasa yang dituturkan 

oleh penutur. Disamping itu, bahasa lisan yang digunakan dalam tuturan dibantu 

pengertiannya oleh intonasi, gerak-gerik pembicara, dan mimiknya.  

Bahasa Indonesia lisan banyak dipengaruhi oleh bahasa daerah, oleh 

dialek setempat dan kedudukan sosial seorang penutur terhadap yang lain dapat 

menentukan ragam bahasa lisan yang akan digunakan itu.78 Seperti halnya yang 

terjadi pada penutur bahasa Jawa di Purworejo bahasa Jawa dialek Purwareja 

sebagai bahasa daerah, mempengaruhi mereka dalam menggunakan bahasa 

Indonesia.  

 

2.1.8 Hakikat Bahasa Remaja 

Peristiwa interferensi banyak terjadi pada remaja usia sekolah. Namun 

dalam penelitian ini peristiwa interferensi dispesifikasikan pada remaja usia 15-17 

tahun yang sedang mengenyam pendidikan formal, karena pada usia itu penutur 

remaja sudah dapat menguasai dua buah bahasa, yang pertama bahasa ibunya dan 

bahasa keduanya yaitu bahasa Indonesia. Bahasa kedua mereka dapatkan dari 

pendidikannya di sekolah.  

Bahasa Remaja adalah bahasa pertuturan yang digunakan oleh seorang 

yang berusia remaja yang mengalami masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa. Remaja adalah juga seorang penutur bahasa, mereka menggunakan 

bahasa sebagai alat berinteraksi dengan teman sebayanya dan juga dengan orang-

orang di sekitarnya. Batasan usia remaja berbeda-beda sesuai dengan sosial 

                                                
78 Ibid. hlm 6 
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budaya setempat.Menurut WHO (badan PBB untuk kesehatan dunia) batasan usia 

remaja adalah 12 sampai 24 tahun.79  

Para Remaja di Pureworejo yang sedang mengenyam pendidikan formal, 

mereka mengalami proses pembelajaran bahasa Indonesia melalui pendidikannya 

di sekolah. Namun, dalam kehidupan mereka sehari-hari pun terkadang mereka 

menggunakan bahasa Indonesia, misalkan dalam acara perkumpulan remaja, 

mereka menggunakan bahasa Jawa yang diselingi dengan penggunaan bahasa 

Indonesia. 

Para remaja itu menggunakan bahasa Indonesia bila mereka berbicara 

dalam kegiatan belajarnya di sekolah. Karena bahasa Indonesia berperan sebagai 

bahasa resmi kenegaraan dan bahasa pengantar dalam kegiatan belajar mengajar.  

 

2.2 Landasan Berpikir 

Peristiwa interferensi terjadi pada penutur bilingual yang dapat menguasai 

dua buah bahasa. Bahasa ibu atau bahasa pertama penutur akan mempengaruhi 

penutur saat mereka sedang menggunakan bahasa keduanya yaitu bahasa 

indonesia.  

Interferensi merupakan proses masuknya pengaruh unsur-unsur bahasa 

pertama kedalam bahasa kedua, yang menimbulkan penyimpangan suatu sistem 

bahasa. Interferensi ini terjadi pada penutur bilingual yang dapat menguasai dua 

buah bahasa Interferensi yang akan diteliti oleh penulis dalam penelitian ini di 

khususkan pada bidang bunyi bahasa atau fonologi. Bunyi bahasa yang di 

hasilkan oleh penutur yang menngunakan bahasa keduanya akan terdapat fonem-

                                                
79 www.bkkbn.go.id Remaja. 

http://www.bkkbn.go.id/
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fonem bahasa Ibunya (bahasa Jawa). Interferensi fonologi terjadi apabila fonem-

fonem dalam bahasa pertama mempengaruhi bahasa kedua, disaat seorang penutur 

bahasa sedang menggunakan bahasa keduanya.  

Sebagian Masyarakat Indonesia menggunakan bahasa daerah sebagai 

bahasa pertama atau bahasa Ibu dalam berkomunikasi dengan sesamanya, dan 

bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa kedua. Bahasa kedua ini diperoleh 

melalui pendidikan formalnya di sekolah. Demikian pula halnya dengan para 

remaja yang berada di daerah, dalam berkomunikasi dengan temannya mereka 

menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pertama dan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa kedua. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya interferensi 

bahasa. 

Pada remaja yang sedang mengenyam pendidikan formalnya di daerah 

Purworejo, mereka sudah dapat menguasi dua buah bahasa. Pada saat mereka 

menggunakan bahasa keduanya maka tanpa sadar akan masuk unsur-unsur dari 

bahasa pertamanya ke dalam bahasa kedua yang sedang mereka gunakan. Proses 

interferensi ini dapat merusak struktur bahasa Indonesia, namun disisi lain 

interferensi dapat memperkaya kosa kata bahasa Indonesia. Juga di sisi lain 

interferensi ini akan menghambat penutur berbahasa Indonesia dengan baik dan 

benar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana interferensi fonologi bahasa 

Jawa terhadap bahasa Indonesia pada remaja penutur bahasa Jawa yang ada di 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah. Tujuan lain dari penelitian ini, diharapkan 

akan dapat membantu mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

interferensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan bahasa terutama mengenai 

bahasa daerah Jawa.  

 

3.2 Metode Penelitian 

 Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif, kualitatif dengan teknik analisis isi. 

 

3.3 Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada Interferensi fonologi bahasa Jawa yang 

terjadi pada remaja penutur bahasa Jawa di Kabupaten Purworejo Jawa Tengah. 

 

3.4 Objek Penelitian 

 Dalam penelitian ini objeknya adalah remaja penutur bahasa Jawa di di              

Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. 
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3.5 Kriteria Informan 

 Informan yang diambil dalam penelitian ini, mempunyai beberapa kriteria 

yang harus dipenuhi, yaitu: 

1. Informan adalah remaja penutur bahasa Jawa di Purworejo, Jawa Tengah 

2. Kedua orang tua informan adalah penduduk asli daerah Purworejo  

3. Informan tinggal dan menetap di Purworejo. 

4. Informan dapat menguasai dua buah bahasa, yaitu bahasa Jawa dan 

Bahasa Indonesia. 

5. Informan adalah seorang pelajar  

 

3.5 Instrumen Penelitian 

  Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan 

tabel analisis sebagai berikut:  

1. Tabel analisis fonem vokal 

posisi 

 
 

 

fonem 

 

depan 

 

tengah 

 

belakang 

Analisis 

interfer
ensi 

kalimat Bhs. 
Jawa 

Bhs. 
Indonesia 

Bhs. 
Jawa 

Bhs. 
Indonesi

a 

Bhs. 
Jawa  

Bhs. 
Indonesia 

Aku 

benar 

kok, 

tidak 

bohong 

  [bənər] [benar]   Pada 

fonem 

bahasa 

Jawa 

vokal e 

beruba

h 

menjad

i ə 
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2. Tabel analisis fonem Konsonan 

     posisi 

 

fonem 

depan tengah belakang Analisis 

interferens

i 

 Baha

sa 

jawa 

Baha

sa 

Indo
nesia 

Bahasa 

jawa 

Bahasa 

Indonesi

a 

Bahasa 

Jawa  

Bahasa 

Indonesia 

 

Anak-

anak 

sedang 

duduk 

di 

halaman 

depan 

  [dhudh?] [duduk] [dhudh?] [duduk]  Fonem 

/d/ pada 

bahasa 

Jawa 

disertai 

bunyi 

aspirasi 

[h] 

  

Kategori jenis Interferensi  

 

Perubahan fonem 

 

Penambahan Fonem 

 

Penghilangan fonem 

Bahasa 

Jawa 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Jawa 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Jawa 

Bahasa 

Indonesia 

      

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan daerah penelitian 

2. mencari Infoman  

3. Membuat rekaman, yang dilakukan terhadap percakapan remaja di 

Kabupaten Purworejo. 

4. Data yang sudah direkam ditranskripsikan dengan menggunakan ejaan 

fonetik. 
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5. Mengumpulkan satuan-satuan kata yang bentuknya mirip dan yang 

berbeda sedikit untuk menentukan tempat penentuan fonem.  

6. Membandingkan bentuk bunyi ucapan pada dua kata bahasa Jawa dan 

bahasa Indonesia yang mempunyai kemiripan. 

7. Menentukan grafem dari setiap fonem.  

8. Memasukannya dalam tabel analisis sesuai dengan fonem vokal dan fonem 

konsonan. 

9. Memisahkan fonem-fonem yang mengalami perubahan, penghilangan, dan 

penambahan. 

10. Menjumlahkan fonem-fonem yang mengalami Interferensi. 

11. Merumuskan yang menjadi penyebab fonem-fonem yang mengalami 

interferensi. 

12. Membuat hipotesis interferensi, melihat unsur bahasa yang sama dan unsur 

bahasa yang berbeda, apakah mempersulit proses Interferensi atau 

mempermudah proses interferensi. 

 

3.7 Tehnik Analisis data 

 Setelah mendapatkan hasil data dari informan, data yang sudah 

ditranskripsikan, data disegmentasi berdasarkan tempat-tempat hentian yang ada 

sesuai dengan fonem konsonan dan fonem vokalnya. Kemudian, membandingkan 

bentuk ucapan bunyi fonem bahasa Jawa dengan bunyi fonem pada bahasa 

Indonesia. Setelah ditemukan fonem yang berbeda bunyi, data kemudian 

dimasukkan ke dalam tabel analisis untuk diolah. Kemudian memisahkan kata-

kata yang mengalami perubahan bunyi, penghilangan fonem, dan penambahan 
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fonem tertentu, kata-kata yang mengalami perubahan bunyi, penambahan bunyi, 

dan penghilangan bunyi dimasukkan ke dalam tabel kategori jenis interferensi.  

Setelah itu membuat hipotesis Interferensi, unsur bahasa yang sama dari 

bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia dan unsur bahasa yang berbeda dari bahasa 

Jawa yang tidak memiliki padanan kata dalam bahasa Indonesia. Apakah unsur 

bahasa yang sama diduga akan mempermudah Interferensi dan unsur bahasa yang 

berbeda diduga akan mempersulit Interferensi. Dari hasil itu kemudian ditarik 

kesimpulan apakah interferensi mengganggu proses berbahasa pada remaja di 

Purworejo atau mempermudah para remaja dalam berkomunikasi dengan 

sesamanya. 
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BAB IV 

 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai deskripsi data, interpretasi, 

pembahasan dan keterbatasan penelitian. 

4.1 Deskripsi Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari hasil rekaman remaja 

di Purworejo. Sampel dalam penelitian ini adalah seorang siswa SMU kelas dua 

BPK Penabur, Purworejo bernama Ambar Irawati. Latar belakang kebahasaannya 

adalah bahasa Jawa dialek Purwareja. Rekaman diambil dalam situasi nonformal, 

maka bahasa Indonesia yang digunakan responden dalam penelitian ini adalah 

bahasa Indonesia ragam nonbaku. Rekaman terdiri dari beberapa percakapan dan 

jumlah waktu yang digunakan untuk merekam percakapan selama 120 menit. 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Purworejo Jawa Tengah, pada bulan Maret 

sampai April 2008. 

4.1.1 Interpretasi Data 

 Dari data yang di diambil dari dua buah rekaman, Jumlah kata yang 

terinterferensi keseluruhannya berjumlah 341 kata, pada rekaman I terdiri dari 32 

fonem vokal dan 52 fonem konsonan. Pada rekaman II terdiri dari, 76 fonem 

vokal dan 181 fonem konsonan. Setelah diklasifikasikan lagi menurut kategori 

jenis interferensi, maka ditemukan 159 buah kata yang terinterferensi. Kata yang 

mengalami padanan bunyi sebanyak 124 buah kata dengan persentase 78%, 16 

buah kata mengalami penambahan bunyi dengan persentase 9,43 % dan 20 buah 

kata mengalami penghilangan bunyi dengan persentase 12,57%. Lebih jelasnya 

akan disajikan dalam tabel berikut ini. 
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Rekaman Fonem Vokal Fonem Konsonan Jumlah kata 

terinterferensi 

Rakaman I 32 buah kata 52 buah kata 84 buah kata 

Rekaman II 76 buah kata 181 buah kata 257 buah kata 

 

Tabel kategori Jenis Interferensi 

Padanan 

Bunyi 

Penambahan 

 Bunyi 

Penghilangan 

Bunyi 

Jumlah kata 

terinterferensi 

124 buah  

kata  
78% 15 buah 

kata 
9,43 

% 

20 buah 

kata 
12,57% 159 buah  

kata 

100% 

 

                          Jumlah  jenis interferensi fonologis 

 rumus =    ____________________________________________________     X100 

        Jumlah kata yang mengandung Interferensi 

 

4.1.2 Deskripsi Data Fonologis 

Interferensi fonologis yang terjadi pada percakapan Remaja di purworejo 

antara lain disebabkan oleh adanya perbedaan kedua sistem fonem antara bahasa 

Jawa dan bahasa Indonesia. Perbedaan tersebut dapat menimbulkan sebab-sebab 

timbulnya interferensi, sebab-sebab interferensi tersebut merupakan hipotesa yang 

akan terbukti kebenarannya dengan contoh-contoh analisis berdasarkan tiap-tiap 

sebab tersebut, antara lain akan dijelaskan dalam pembahasan berikut:  

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Interferensi Fonem Vokal 

4.2.1.1 Vokal  

Fonem vokal bahasa Jawa berjumlah delapan buah yaitu, fonem vokal 

bahasa Jawa terdiri dari /i, e, ə, ε, a, o, u, ɔ/,  vokal bahasa Indonesia berjumlah 

enam buah, fonem vokal dalam bahasa Indonesia terdiri dari/ a, i, u, e, é, o/. 
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Terdapat perbedaan antara vokal bahasa Jawa dan vokal bahasa Indonesia dalam 

fonem /ə/ dalam bahasa Jawa dan fonem / é/ dalam bahasa Indonesia. Interferensi 

pada fonem vokal terjadi karena adanya tipe bunyi yang berbeda antara bahasa 

Jawa dan bahasa Indonesia,  diantaranya: 

1. Bahasa Jawa dikenal fonem vokal /ε/ dan /ɔ/ yang berdistribusi pada tengah 

dan akhir kata. Pada akhir kata biasanya terdapat pada kata-kata yang  

memiliki diftong.  

Fonem vokal /ε/ : 

Posisi Tengah , contoh kalimat: 

(1) Ga? kan pərtama sama sodaraku, adεña mba?lah, kaka? ipar. (R1, kal.2) 

[adikña]              menjadi               [adεña]   

(2)  Kan dhudhu? sama ayunan itu naε?turun-naε?turun kaya? ghitu. (R1, kal. 4) 

[naik]                  menjadi               [naε?] 

(3) kәmarεn itu, kalɔ yaŋ di panti Ia Ice bhilaŋ makasih kataña. (R1, kal.1) 

[kemarin]            menjadi               [kəmarεn] 

Fonem vokal /i/ pada contoh (1), (2), (3), berpadanan dengan fonem vokal 

/ε/ dalam bahasa Jawa, dan berdistribusi pada tengah kata. 

    Posisi akhir, contoh kalimat:  

  (4) mba?ku sampε ñebut Astagfirullah. (R1, kal.3) 

        [sampai]              menjadi               [sampε]     

   (5) Di sini kan ga? ada pəmudaña səkaraŋ, kalɔ dhulu kan ramε, təmpatña  

mba? Iyah səriŋ pada ŋumpul main musik. (R1, kal.12) 

                  [ramai]                menjadi               [ramε] 
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            Diftong /ai/ pada contoh (4) dan (5) berpadanan dengan fonem /ε/ dalam 

bahasa Jawa dan berdistribusi pada akhir kata. 

 Fonem vokal /ɔ/:  

Posisi Tengah, contoh kalimat:  

(6) pərnah dulu waktu bəlajar di sini,  jatɔh dari atas anak ulər kəcil. (R2, kal.44) 

[jatuh]               menjadi                [jatɔh] 

Posisi Akhir, contoh kalimat: 

(7) woŋ katanya ibu si, kalɔ biar pərghi mbakar rambut ato mbakar kain. (R2, 217) 

[atau]                menjadi                [ato] 

(8) aku səriŋ kalɔ pulaŋ səkolah jalan kaki lεwat situ. (R2, kal 28) 

[kalau]             menjadi                 [kalɔ] 

(9) nah ini besɔ? mama? mao kə Jakarta. (R2, kal 54) 

    [mau]               menjadi                 [maɔ] 

Interferensi  fonem vokal /ε/ dan /ɔ/ terjadi karena dalam bahasa Indonesia 

tidak memiliki vokal /ε/ dan /ɔ/. 

4.1.2.2 Interferensi Fonem Konsonan 

Pada fonem konsonan dalam bahasa jawa berjumlah 23 buah fonem-fonem 

itu dapat dikelompokkan menjadi 10 jenis. Kesepuluh jenis konsonan itu ialah 

bilabial /p, b, m/; labiodental /f, w/; apikodental /t, d/; apiko-alveolar /n, l, r/; 

apiko-palatal /t, d/; lamino-alveolar /s, z/; medio-palatal /c, j, ñ, y/; dorso-velar /k, 

g, ŋ/; laringal /h/; dan glotal stop /?/. Berdasarkan cara di hambat atau 

diartikulasikannya, fonem konsonan dapat dibagi menjadi enam jenis yaitu, 

konsonan hambat letup /p, b, t, d, t, d, c, g, k, g, ?/; nasal /m, n, ñ, ŋ/; sampingan 

/l/; geseran /f, s, z, h/; getar /r/; dan semivokal /w, y/.  
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Terdapat bunyi aspirasi pada bunyi konsonan letup bersuara [b, d, j, g] 

dalam bahasa Jawa bila berdistribusi pada awal dan tengah (awal suku kata) 

diaspirasikan sehingga terdengar [bh, dh, dh, jh, gh]. Contohnya terdapat pada 

kalimat-kalimat berikut. 

Fonem konsonan /b/ : 

Posisi Awal, contoh kalimat: 

(10) Yo gha? ñadhar wae, pikirña kan ah bhiasa ghitu. (R2, kal.118)  

  [biasa]                    menjadi               [bhiasa]  

(11) tadi maləm bhәlajar sətəŋah tigha ampε jam əmpat paghi. (R2, kal.15) 

            [bhəlajar]                 menjadi               [bhəlajar] 

(12) səmpət main kan, kə təmpat PKLan di Laris, main liat- liat bhaju. (R2, kal. 8) 

[baju]                      menjadi               [bhaju] 

(13) kəmarεn  banjir sampε səmata kaki oraŋ dewasa kali, sampε bhәrapa hari. 

(R1, kal.7) 

[bərapa]                  menjadi               [bhərapa] 

Possisi Tengah, contoh kalimat: 

(14) Aturan kemarεn rəncana kan waktu libhur səmiŋghu. (R2, kal 156) 

[libur]                      menjadi             [libhur] 

(15) kәbhañakan kan oraŋ-oraŋ zaman dhulu kan masih adha kan oraŋ-oraŋ tua itu, 

kәbhañakan masih itulah, məghaŋ kepercayaan. (R2, kal 102) 

[kəbañakan]              menjadi             [kəbhañakan]   

(16)  kaka? saya pulaŋ waktu mao ləbharan. (R2, kal 104)     

[ləbaran]                   menjadi              [ləbharan] 
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Fonem konsonan /d/: 

Posisi Awal, contoh kalimat: 

(17) ya sepi oraŋ dhesa, kalɔ jam bhərapa jugha səpi. (R1, kal 11) 

[desa]                      menjadi               [dhesa]            

(18) Bhisa jalan sendiri kaya? adha yaŋ dhoroŋ. (R2, kal 105)                   

            [doroŋ]                    menjadi               [dhoroŋ]        

(19) ya tergantuŋ si tujuanña kə mana dhulu, kalɔ kə kaka? nomər dhua ya    

turunña di stasiun Jatineghara. (R1, kal 5)            

[dua]                        menjadi               [dhua] 

Posisi  Tengah, contoh kalimat: 

(20) Ya itu jalan, kan pəŋgiliŋan padhi kə sini laghi. (R2, kal 89) 

[padi]                      menjadi               [padhi] 

(21) ya adha, piŋin kərja lah, udah səkolah piŋin ŋapain laghi. (R2, kal 135) 

            [ada]                       menjadi                [adha]  

(22) ga pərnah tidhur siaŋ ɔ, paliŋ kalɔ hari libhur səriŋ tidhur, tapi mama? səriŋ 

ŋomel-ŋomel kərjaña tidhur terus. (R2, kal 130) 

            [tidur]                      menjadi                [tidhur] 

Fonem konsonan /j/: 

Posisi Awal, contoh kalimat:  

(23) Jharaŋ si pada kəluar maləm, di sini kan ga? ada pəmudaña səkaraŋ. (R1, 12) 

       [jaraŋ]                     menjadi                       [jharaŋ] 

(24) aku səriŋ kalɔ pulaŋ səkolah jhalan kaki lεwat situ. (R2, kal 28) 

                   [jhalan]                    menjadi                       [jhalan]      

(25) kalɔ kəpərcayaan sini si jhaŋan pərgi kəmana-mana le dhiəm jhaŋan  ŋəlakuin 

apa-apa. (R2, kal 57) 
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            [jaŋan]                    menjadi                       [jhaŋan]                     

Posisi Tengah, contoh kalimat:  

(26) saya kan lewat abis dari itu kan temen ayahnya məniŋgal, mɔ lεwat situ  

ujhan-ujhan ada itu ulər lεwat di təŋah jalan. (R2, kal 97) 

        [hujan]                     menjadi                       [ujhan]   

(27) Porjo, məntho? Tokɔ, kerjha di tokɔ məsti. (R2, kal 136) 

                    [kerja]                     menjadi                       [kerjha] 

(28) Wah, kalɔ sama saya ayo bhərantəm tərus, lari-larian, kәjhar-kәjharan sambil 

bawa sapu. (R2, kal 147)                                

    [kəjar]                     menjadi                       [kəjhar]                     

 

Fonem konsonan /g/: 

 

Posisi Awal, contoh kalimat: 

 (29) aku lucuña waktu itu təmənku ŋuras apa itu suŋai ñari ikan, Ada ulər 

pendhe? bhaŋət ghәmu?, ulər kadhut. (R2, kal 166) 

[gəmuk]                  menjadi                     [ghəmu?]  

(30) Pas ŋobrol, waktu pulaŋ kə sini di kreta, lha itu ghunuŋ apa? ghunuŋ Slamət, 

satuña laghi ghunuŋ apa? Nda? tau pa?, ghunuŋ Sendhoro, bhaghus itu kalɔ di Dieŋ 

kəliatan bhaŋət. (R1, kal 44) 

            [gunuŋ]                    menjadi                     [ghunuŋ]  

(31) kan itu ghuru?ku apa ghuru SMP ŋomoŋ, itu pantei Ayah bhagus sətiap 

pərjhalanan di piŋgir-piŋŋña tu kaya? ghunuŋ itu lho mba?. (R1, kal 30) 

            [guru]                       menjadi                      [ghuru] 

Posisi Tengah:  

(32) Kan paghi pəmandhaŋanña kan bhaghus. (R1, kal 50) 
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[pagi]                       menjadi                      [paghi] 

(33) ya tergantuŋ si tujuanña kə mana dhulu, kalɔ kə kaka? nomər dhua ya turunña 

di stasiun Jatineghara. (R1, kal 5) 

[Jatinegara]               menjadi                      [Jatineghara]  

(34) həəh, tərus padha main bulu taŋkis ramεlah, apalaghi kalɔ maləm miŋgu səriŋ 

dimarahi suru pulaŋ jam səmbilan. (R1, kal 14) 

            [apalagi]                         menjadi                       [apalaghi] 

Dari data di atas terlihat adanya perbedaan sistem bunyi bahasa Jawa 

dengan sistem bunyi bahasa Indonesia. Bila dalam bahasa Indonesia fonem 

konsonan letup bersuara [b, d, g, j], maka jika dilafalkan dalam bahasa Jawa 

bunyi-bunyi tersebut akan disertai bunyi aspirasi [h]. 

b. Dalam bahasa Jawa terdapat fonem /d/ dan / ţ/, sedangkan dalam bahasa 

Indonesia tidak didapati tipe bunyi seperti itu. 

Contohnya terdapat pada kata bahasa Jawa: 

(35) Aku aja pərnah laghi jalan naε? səpεda  laŋsuŋ ñәruntul ulər panjaŋ bhaŋət. 

(R2, kal 61) 

      ñəruntul   →    lari agak cepat 

 4.1.2.2 Interferensi Kluster (konsonan rangkap) 

Jika dua buah konsonan atau lebih berfungsi sebagai onset atau koda 

konsonan yang demikian akan disebut sebagai konsonan rangkap. Jika kluster 

mendahului puncak, maka disebut onset dan bila kluster tersebut mengikuti 

puncak maka disebut sebagai koda.  

Dalam bahasa Indonesia tidak terdapat kluster yang diawali dengan bunyi 

nasal seperti yang terdapat pada bahasa Jawa, seperti: 
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Kluster Plosif  

/mb/:   Nasal  /m/   +   Plosif  /b/ 

Terdapat pada posisi awal kata, seperti pada contoh kalimat: 

Nasal /m/ + plosif / b/ pada kata bunuh    →     [mbunuh] 

(36) Aku laŋsuŋ masu?, kɔ? Ada yaŋ laŋsuŋ ñәruntul itu lho mba? masu? ulərña, 

njɔ? ta? liat-liat, aku laŋsuŋ təriak maŋgil təmənku suruh mbunuh. (R2, kal 40) 

            Nasal /m/ + plosif  /b/ pada kata bangun   →    [mbaŋun]  

(37) Nah ini besɔ? mama? mao kə Jakarta, itu ŋantərin bharut, ŋanterin bharut itu 

lho buat bayiña besɔ?, sambil itu, kan syukuran laghi mbaŋun rumah. (R2, kal 55) 

Nasal /m/ + plosif  /b/ pada kata bakar      →    [mbakar] 

(38) woŋ katanya ibu si, kalɔ biar pərghi mbakar rambut ato mbakar kain, perghi. 

(R2, kal 217) 

Pada inteferensi kluster /mb/ dapat ditemui bahwa kluster ini dapat 

menimbulkan kesulitan dalam berbahasa. 

/Bali/     menjadi     /mbali/ 

Hal ini akan lebih jelas jika dimasukan dalam lingkungan sintaksis 

dibawah ini: 

/Jeni akan ke bali/ 

/Jeni akan kembali/ 

pada kalimat pertama bali sebagai nomina, sedangkan pada kalimat kedua 

bali menjadi kembali, sebagai verba. 

 

Nasal  /n/  +  plosif    /d/: 

Nasal /n/ + plosif  /d/ pada kata dekat      →   [ndəkət] 
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(39) kataña kalɔ apa bisa niru apa suara kaya? ghitu ndheket, ndeketin kita(R2,214) 

Nasal /n/ + plosif  /d/ pada kata  dengar   →   [ndəŋər] 

(40) Pərasaan jugha ga pərnah tidhur kalɔ siaŋ, paliŋ nonton tv kaya? ghini, ndәŋer 

musik, kalɔ ga ñapu apa kε?, takut diomelin sih. (R2, kal 131)   

Nasal /n/ + afrikat /j/: 

Nasal /n/ + afrikat /j/ pada kata Jenar (nama desa)      →    [njenar]  

(41) Kalɔ pasar njenar kan hari jumat sama miŋgu ramεña. (R1, kal 9) 

Nasal /n/ + afrikat /j/ pada kata jemput    →   [njemput] 

(42) səmpət main kan, kə təmpat PKLan di Laris, main liat- liat bhaju, apa ke?, 

tərus sms, njәmput yaudah. (R2, kal 8) 

Nasal /ŋ/ + plosif /g/: 

Nasal /ŋ/ + plosif /g/ pada kata Gombong  →  [ŋgomboŋ] 

(43) Pantei Ayah bhagus lho mba? daerah ŋgomboŋ, masi kə sonɔ. (R1, kal 25) 

Bahasa Indonesia memiliki tipe bunyi yang serupa dengan bahasa Jawa, 

tetapi berbeda dalam distribusinya. Fonem /d/ dalam bahasa Indonesia adalah 

plosif, dental bersuara, terdapat pada posisi awal dan tengah, sedangkan fonem /d/ 

pada bahasa Jawa terdapat dalam posisi awal, tengah dan akhir. Pada posisi akhir 

/d/ sering terdengar sebagai /t/ plosif dental tak bersuara. 

Data-data di atas menunjukan bahwa responden masih tetap 

mempertahankan sistem fonologi bahasa ibunya yaitu, bahasa Jawa. Namun, 

ketika ia sedang berbicara dengan mengunakan bahasa Indonesia maka ia masih 

dipengaruhi sistem fonologi bahasa Jawa. Maka akan terjadilah interferensi, hal 

ini terjadi karena bahasa Indonesia tidak mempunyai tipe bunyi seperti yang 

terdapat pada bahasa Jawa.  
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Dalam penelitian ini Ambar sebagai responden menggunakan bahasa 

Indonesia ragam nonbaku. Dapat terlihat bahwa Sebagian besar remaja di 

Purworejo bila sedang menggunakan bahasa Indonesia dalam percakapan sehari-

hari, maka mereka akan menggunakan bahasa Indonesia dengan ragam nonbaku. 

4.2 Rangkuman 

Interferensi fonologis bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia remaja di 

Purworejo terjadi karena beberapa penyebab diantaranya adalah adanya perbedaan 

sistem bunyi antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Dalam Bahasa Indonesia 

tidak mempunyai tipe bunyi seperti yang terdapat pada bahasa Jawa. Dalam 

bahasa Jawa mengenal fonem vokal /ε/ dan /ɔ/ yang berdistribusi pada tengah dan 

akhir kata, sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak terdapat tipe bunyi seperti itu. 

Dalam bahasa Indonesia tidak terdapat kluster yang diawali dengan bunyi 

nasal seperti yang terdapat pada bahasa Jawa, sepertipada kluster plosif di bawah 

ini: 

      Nasal  /m/   +   Plosif    /b/ 

Nasal  /n/    +  Plosif     /d/ 

Nasal /n/     +  Afrikat   /j/ 

Nasal /ŋ/     +  Plosif    /g/ 

  Terdapat bunyi aspirasi pada bunyi konsonan letup bersuara [b, d, j, g] 

dalam bahasa Jawa bila berdistribusi pada awal dan tengah (awal suku kata) 

diaspirasikan sehingga terdengar [bh, dh, jh, gh]. Selain itu dalam bahasa Jawa 

terdapat fonem /d/ dan / ţ/, sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak didapati tipe 

bunyi seperti itu. 
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Dari data yang diambil dari dua buah rekaman, Jumlah kata yang 

terinterferensi keseluruhannya berjumlah 341 kata, pada rekaman I terdiri dari 32 

fonem vokal dan 52 fonem konsonan. Pada rekaman II terdiri dari, 76 fonem 

vokal dan 181 fonem konsonan. Setelah diklasifikasikan lagi menurut kategori 

jenis interferensi maka ditemukan 159 buah kata yang terinterferensi. Kata yang 

mengalami padanan bunyi sebanyak 124 buah kata dengan persentase 78%, 16 

buah kata mengalami penambahan bunyi dengan persentase 9,43 % dan 20 buah 

kata mengalami penghilangan bunyi dengan persentase 12,57%.  

 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya terbatas pada Interferensi fonologis yang terjadi pada 

remaja penutur bahasa Jawa saja. Bahasa Indonesia yang digunakan dalam 

percakapan remaja penutur bahasa Jawa di Purworejo adalah bahasa Indonesia 

ragam non baku, sehingga belum terlihat interferensi pada bahasa baku bahasa 

Indonesianya. Jumlah responden yang memenuhi syarat kriteria informan hanya 

sedikit, sehingga data dalam penelitian ini hanya diambil dari seorang narasumber 

saja.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Interferensi fonologis bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia pada remaja 

usia 15-17 tahun di Purworejo terjadi karena adanya perbedaan sistem bunyi 

antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Dalam Bahasa Indonesia tidak 

mempunyai tipe bunyi seperti yang terdapat pada bahasa Jawa. Dalam bahasa 

Jawa mengenal fonem vokal /ε/ dan /ɔ/ yang berdistribusi pada tengah dan akhir 

kata, sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak terdapat tipe bunyi seperti itu. 

Dalam bahasa Indonesia tidak terdapat kluster yang diawali dengan bunyi 

nasal seperti yang terdapat pada bahasa Jawa, seperti: 

      Nasal  /m/   +   Plosif    /b/ 

Nasal  /n/    +  Plosif     /d/ 

Nasal /n/     +  Afrikat   /j/ 

Nasal /ŋ/     +  Plosif    /g/ 

Pada kluster /mb/ pada kata /mbali/ terjadi interferensi yang dapat 

mengganggu penutur bahasa Jawa. Terdapat bunyi aspirasi pada bunyi konsonan 

letup bersuara [b, d, j, g] dalam bahasa Jawa bila berdistribusi pada awal dan 

tengah (awal suku kata) diaspirasikan sehingga terdengar [bh, dh, jh, gh]. Selain itu 

dalam bahasa Jawa terdapat fonem /d/ dan / ţ/, sedangkan dalam bahasa Indonesia 

tidak didapati tipe bunyi seperti itu. 

Dari data yang di diambil dari dua buah rekaman, Jumlah kata yang 

terinterferensi keseluruhannya berjumlah 341 kata, pada rekaman I terdiri dari 32 

fonem vokal dan 52 fonem konsonan. Pada rekaman II terdiri dari, 76 fonem 
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vokal dan 181 fonem konsonan. Setelah diklasifikasikan lagi menurut kategori 

jenis interferensi maka ditemukan 159 buah kata yang terinterferensi. Kata yang 

mengalami padanan bunyi sebanyak 124 buah kata dengan persentase 78%, 16 

buah kata mengalami penambahan bunyi dengan persentase 9,43 % dan 20 buah 

kata mengalami penghilangan bunyi dengan persentase 12,57%.  

Data-data di atas menunjukan bahwa Ambar Irawati masih tetap 

mempertahankan sistem fonologi bahasa ibunya yaitu, bahasa Jawa. Namun, 

ketika ia sedang berbicara dengan mengunakan bahasa Indonesia maka ia masih 

dipengaruhi sistem fonologi bahasa Jawa. Maka akan terjadilah interferensi, hal 

ini terjadi karena bahasa Indonesia tidak mempunyai tipe bunyi seperti yang 

terdapat pada bahasa Jawa.  

Para remaja di Purworejo dalam berkomunikasi sehari hari mereka 

menggunakan bahasa Jawa dialek purwareja, namun jika mereka menggunakan 

bahasa Indonesia dalam berkomunikasi dengan teman sebayanya mereka akan 

menggunakan bahasa Indonesia ragam nonbaku. Dalam penelitian ini Ambar 

sebagai responden menggunakan bahasa Indonesia ragam nonbaku. Dapat terlihat 

bahwa Sebagian besar remaja di Purworejo bila sedang menggunakan bahasa 

Indonesia dalam percakapan sehari-hari, maka mereka akan menggunakan bahasa 

Indonesia dengan ragam non baku. 

Proses interferensi ini dapat merusak struktur bahasa Indonesia. Selain itu, 

interferensi ini akan menghambat penutur berbahasa Indonesia dengan baik dan 

benar. Namun disisi lain interferensi dapat memperkaya kosakata bahasa 

Indonesia. 
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5.2  Implikasi 

 Interferensi fonologis bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia 

mengakibatkan para penutur bahasa jawa kesulitan dalam menggunakan bahasa 

Indonesia dan mengganggu proses berkomunikasi mereka. Interferensi terjadi 

karena adanya perbedaan sistem fonem antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 

Sebab-sebab itu diantaranya adalah Bahasa Indonesia tidak mempunyai tipe bunyi 

seperti yang terdapat pada bahasa Jawa, dalam bahasa Indonesia tidak terdapat 

kluster yang diawali dengan bunyi nasal seperti yang terdapat pada bahasa Jawa, 

seperti, Nasal  /m/ +  Plosif /b/ pada contoh kata [mbanten], Nasal  /n/  + plosif /d/ 

pada kata dekat [ndəkət], Nasal /n/ + afrikat /j/ pada kata jemput [njemput], Nasal 

/ŋ/ + plosif /g/ pada kata Gombong [ŋgomboŋ].  

 Pengaruh bahasa ibu yang begitu besar terhadap responden juga dapat 

menimbulkan adanya interferensi, karena sejak mulai mengenal bahasa penulis 

sudah berbahsa Jawa, ketika ia sedang berbicara dengan mengunakan bahasa 

Indonesia maka ia masih akan dipengaruhi sistem fonem bahasa Jawa. Maka akan 

terjadilah interferensi, hal ini terjadi karena bahasa Indonesia tidak mempunyai 

tipe bunyi seperti yang terdapat pada bahasa Jawa. Penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan ilmu dalam usaha pengembangan bahasa, karena dengan 

proses interferensi ini dapat menyumbangkan kosakata baru dalam bahasa 

Indonesia 

 

5.3 Saran  

   Penelitian lanjutan mengenai interferensi bahasa-bahasa daerah perlu 

dilakukan kembali, agar dapat menjadi acuan untuk mengembangkan ilmu 
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khususnya dalam bidang kebahasaan. Bahasa daerah merupakan khasanah bahasa 

Nusantara yang akan memperkaya bahasa Indonesia, untuk itu bahasa daerah 

harus terus dijaga dan dilestarikan agar tidak hilang di tengah perkembangan 

zaman. Adanya Interferensi bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia juga 

merupakan pengayaan dalam bidang kebahasaan, karena interferensi bukan hanya 

dapat mengganggu proses berbahasa Indonesia yang baik dan benar tetapi juga 

dapat memperkaya kosakata bahasa Indonesia 
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Lampiran 1 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 

Deskripsi Responden 
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Deskripsi Responden  

 

 
Nama                                   : Ambar Irawati 

Alamat                                 : Desa Jenar lor RT 01/Rw 03 Purwodadi, Purworejo. 

Tempat/ tanggal lahir          : Purworejo, 26 Juni 1991 

Usia                                     : 16 tahun 

Agama                                 : Islam 

Sekolah                                : SMK kristen Penabur  

Kelas                                    : dua SMK 

Tempat lahir orang tua        : Purworejo 

Bahasa yang dikuasai          :  Bahasa Jawa dialek Purworejo dan bahasa Indonesia 

 

 Ambar seorang yang bilingual yang dapat menguasai dua buah bahasa, yaitu 

bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Bahasa jawa sebagai bahasa ibunya diperoleh 

sejak ia kecil dan bahasa Indonesia diperolehnya melalui pendidikan di sekolah. 

Kedua orang tua Ambar lahir di Purworejo, mereka tinggal dan menetap di 

Purworejo sampai sekarang. Ambar seorang anak yang dapat aktif berbahasa 

Jawa, namun ia juga dapat berbahasa Indonesia. Ia pernah ke luar daerah 

Purworejo, misalnya beberapa kali ke Jakarta dan berinteraksi dengan orang yang 

ada di Jakarta, namun dengan mobilitas yang rendah. 
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Lampiran 3 

Transkripsi Fonetis 
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TRANSKRIPSI FONETIS 

 

REKAMAN 1 

 

Indri        : kamu udah pərnah ke depok? 

Ambar  : bhəlom, ŋga? pərnah jalan-jalan, paliŋ kə Dufan, lha itu apa, ñobhain 

pərmainan, Tornado sampə tigha kali. Ga? kan pərtama sama sodaraku, 

adεña mba?lah, kaka? ipar. Dah itu abis itu dah səkali, ñobain satu kali 

laghi sama itu mba?ku, sama itu mba? Istrinya kaka?, ñobain e.. mutər 

satu kali laghi, mba?ku sampε ñebut Astagfirullah..., sama itu lho mba? 

Extrem atau... petualaŋan itu lho mba?, extrem atau apa si, kan dhudhu? 

sama ayunan itu naε?turun-naε?turun kaya? ghitu. Tərus ampə jam 

bhərapa, maləm, pulaŋ tərus mampir kə pantei Ancol. Jharaŋ si kalɔ 

main, soalña pada sibu?, kaka? Pulaŋ maləm kalɔ kərja, paliŋ main 

səndiri sama itu mba?ku 

Indri     : kalau kə Jakarta kə mana?  

Ambar  : ya tergantuŋ si tujuanña kə mana dhulu, kalɔ kə kaka? nomər dhua ya 

turunña di stasiun Jatineghara, tar di sana bhərapa hari, tar disuruh ŋantər 

kə təmpat mas Iwan kaka? pərtama. 

Indri     : Di mana? 

Ambar  : Suntər 

Indri     : banjir gak? 

Ambar  : kəmarεn  banjir sampε səmata kaki oraŋ dewasa kali, sampε bhərapa 

hari. 

Indri     : bapak kəmana?  

Ambar : kə sawah, ibu kə pasar. Kalɔ pasar njenar kan hari jumat sama miŋgu 

ramεña. Kan itu buat makanan buat beso? kan arisan, disini maləm 

səlasa, ga? Itu lho mba? arisan bapa?-bapa?. 

Indri     :  di sini kan kalɔ maləm sepi? 

Ambar  : ya sepi oraŋ dhesa, kalɔ jam bhərapa jugha səpi. Jharaŋ si pada kəluar 

maləm, di sini kan ga? ada pəmudaña səkaraŋ. Kalɔ dhulu kan ramε, 

təmpatña mba? Iyah, səriŋ pada ŋumpul main musik  
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Indri     : musik apa? Gitar? 

Ambar : ghitar, tərus apa, kəmpru?, apa yaŋ kaya? Itu lho opɔ 

Indri    :  gəndaŋ  

Ambar:  həəh..tərus padha main bulu taŋkis ramεlah, apalaghi kalɔ maləm miŋgu 

səriŋ dimarahi suru pulaŋ jam səmbilan. səkaraŋ səpi. 

Indri    :  kamu gak ada təmən di sini? 

Ambar : adha si Dina, tapi kalɔ main bhareŋ jharaŋ si mba? Soalnya ana?ñ kaya? 

ghitu si, ga? pərnah gimana ya.. dəkət sama oraŋ, kan təmən SMP 

Indri    :  səkaraŋ dimana? 

Ambar : Bakti Mulya, lha itu. Jharaŋ si, pulaŋ səkolah sorε sampε rumah jam 

seteŋah tigha kan aŋkotña ŋətεmñya lama bhaŋət, sampε səriŋ dimarahi. 

Kalɔ mpamaña pulaŋña jam tigaan tauña main, padahal ya əŋga? si 

Indri  : dulu kataña pərnah kə pantai sama mas slamet pulaŋña dimarahin ya? 

Emang kənapa gak izin sama ibu ? 

Ambar :  O... ŋga?, itu kan abis main kə təmpat təmən tərus di jhalan kətəmu mas 

slamet, diaja?, tərus dimarahi. Kɔ? Dari paghi bəlom pulaŋ, makaña lari 

kə təmpatña mba? Iyah, tidhur təmpatña mba? Iyah. 

   Yo..kan paliŋña seriŋña kə pantei ena? Si mba? 

Indri    : katanya disini ada pantai yaŋ masih alami, pantai apa? 

Ambar : Kətawaŋ 

Indri    : jauh apa ngga? 

Ambar :  ya əŋga? masi daerah sini? 

 Kətawaŋ kali. Pantei Ayah bhagus lho mba? Daerah ŋgomboŋ, masi kə 

sonɔ 

Indri    : berapa jam dari sini? 

Ambar : ya.. paliŋ ga? Nae? Motor bhərapa jam si..aku pərnah kə pantei mana si 

lupa. daerah ŋgomboŋ jugha si, səlain itu pantei Ayah masi kə sana laghi 

Indri     : daerah mana itu? 

Ambar : ŋgomboŋ, kalo pantei Ayah daerah mana ya hampir... səmpet si mau 

main, tapi ŋga? jhadi ama təmən. 

Indri     : udah pərnah kamu kə sana? 

Ambar : bhəlom 
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Indri    : kata kamu bagus, dari mana tauña? 

Ambar : kan itu ghuru?ku apa ghuru SMP ŋomoŋ, itu pantei Ayah bhagus sətiap 

pərjhalanan di piŋgir-piŋŋña tu kaya? ghunuŋ itu lho mba?, tərus ada 

tanəman-tanəmanña. Lha itu. pərnah jhuga si maen kə Kyai laŋgəŋ, tau 

ŋga? 

Indri     : Apa itu pantai? 

Ambar : bukan, təmpatnya tu kaya? təmpat wisata tapi tu apa ya?, kaya? ada 

taman, kolam, bhaguslah pərmainan, hampir kaya? apa ya.. bhaguslah 

mba? 

Indri    : objek wisata gitu? Aku gak tau sih ga pərnah jalan-jalan di sini. 

Ambar : di Dieŋ jugha baghus. 

Indri    : dataran tiŋgi ya, di mana itu? 

Ambar : daerah mana ya,Wonosobo..  

Indri    : Wonosobo  adhoh e... 

Ambar : Wonosobo apa mana si? Iya, kan daerah Maghelaŋ itu mba? 

Indri     : Maghelaŋ dəkət Borobudur? 

Ambar : ya əŋga? lah, Borobudur masi kə sana, jalan tərus belo? apa ghimana si? 

təmənku itu kalo mau kə Dieŋ. 

 lha itu kalɔ lurus kan ada pərtighaan kan, kalo lurus kan kə Borobudur, 

kalo yaŋ kə kiri itu kə Kyai Laŋgəŋ. Kaya?ña si, kaya?ña. 

Indri     : itu situs purbakala? 

Ambar : apa, Kyai Laŋgəŋ? əŋga? si, təmpat wisata. Cuman təmpatña bhaghus, 

kaya? pəgunuŋan, baña? pərmainan. Kəbanyakan oraŋ yaŋ pacaran si di 

situ. təmpatña asi? si pəmandaŋanña gitu lho mba?, asi? bhaŋət. 

Indri    :  kamu udah kə sana? bayar ŋga? 

Ambar : ga? ɔ.. dibayarin ɔ.. 

Indri    : Sama siapa? 

Ambar : sama təmən. Itu lho di dieŋ kataña ada pemandian aer panas. Pas ŋobrol, 

waktu pulaŋ kə sini di kreta, lha itu ghunuŋ apa? ghunuŋ Slamət, satuña 

laghi ghunuŋ apa? Nda? Tau pa?, ghunuŋ Sendoro, bhaghus itu kalɔ di 

Dieŋ kəliatan bhaŋət. Masa si pa? ŋonɔ. Lha mba?ña ini oraŋ mana. Oraŋ 
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Porjo, ga? pərnah main-main apa? Jharaŋ si pa?, ga? pərnah main-main 

jauh. Lha itu peŋen kaya?ñ asi? si. pəmandhaŋanñ, pəghunuŋan bhaŋət si. 

Indri   : itu siapa yaŋ naña? 

Ambar : oraŋ Jogja, nah.. pas səkəreta itu, waktu dari jakarta, pas dhudhu? barəŋ, 

trus kan ditañain. Kan paghi pəmandhaŋanña kan bhaghus. Dhia bhilaŋ 

jhuga kata a dia udah pernah ke mbali.  
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REKAMAN 2 

 

Indri    : kəmarεn təmən- təmənña bañakan yaŋ pada kətawa, tapi kalɔ kamu 

bañak baŋət data yaŋ bisa di dapat 

Ambar  : kəmarεn itu, kalɔ yaŋ di panti? Ia Ice bhilaŋ makasih kataña! 

Indri     : dikit, itu juga titipan dari təmən-təmən juga. 

Ambar  : tadhi  ŋərjain soal wah... 

Indri     : apa sih tadi pəlajaranña? Bahasa Inggris sama apa tadi? 

Ambar : Pajək, sama itu pəmbhayaran, tərus aku ŋga? ŋərjhain səmua ga? bhisa. 

Indri    : kənapa waktuña gak cukup? 

Ambar : ya cukup tapi kan, adha yaŋ lupa itu lho mba? caraña njo? wah ghimana 

ni, təmən-təmən jugha ŋga? isa asal-asalan aja, dah mau diambhil, njɔ? 

bəntar pa? bəntar, cəpət waktuña udah abis ah ŋonɔ, wah parah, padha 

ñontek buku. 

Indri    : udah lama kənalña? 

Ambar : da hampir sətaun, lha itu tadhi di suru pulaŋ kan adha tamu. 

Indri    : ibu tau? 

Ambar : tau 

Indri    : bapa? juga gapapa? 

Ambar : ya ga?papa sih aŋgәr bhisa jaga dhiri, ga? macəm-macəm, tapi ya jaŋan.. 

təmənan boleh tapi jhaŋan bhaŋət- bhaŋət, cuma təmənan tɔ? 

Indri     : kamu pulaŋ dari sana jam bərapa? 

Ambar : dari səkolah? kan itu apa, səmpət main kan, kə təmpat PKLan di Laris, 

main liat- liat, liat- liat bhaju, apa ke?, tərus sms, njəmput yaudah. 

Indri     : emaŋ di Purworejo dia? 

Ambar : həəh 

Indri    : dəkət sih.. 

Ambar  : ya lumayan sih, lumayan jauh. Tapi.. 

Indri     : aku jalan dari alun-alun sampε Bappeda tadi, tərñata dəkat məsjid. 

Ambar : məsjid tərus..Bappeda bərarti? Ya kan lurus tərus? 

Indri     : udah di situ pojokan 



 

 

117 

Ambar : Bappeda itu badhan apa? 

Indri    : Pərəncanaan Pəmbaŋunan daerah 

Ambar : kalɔ dəkət səkolahanku itu kaya? apa ya, itulah krεdit-krεdit itulah mba?, 

kalɔ yaŋ dəkət səkolah, ada itu kantor, ya itu.. 

Indri     : besɔk apa pəlajaranña? 

Ambar : Matəmatika sama apa, kalɔ pajək soalña cuma dhua ituŋ- ituŋan. Ada itu, 

ada kalkulator. 

Indri    : bisa kamu? 

Ambar : bisa, tadi maləm bhəlajar sətəŋah tigha ampε jam əmpat paghi. 

Indri    : ibu marah gak kalɔ pulaŋ sorε? 

Ambar : əŋga? udhah tau ɔ?,itu kəmarεn kan tidhur səbentar, tidhur jam tigha, kan 

biasaña arisan sətəŋah tigha mulai, masih padha səpi 

Indri     : kalau ŋumpul-ŋumpul gitu pakε bahasa Indonesia ŋga? 

Ambar : əŋga?lah, campuran si, tapi kan bañakan ramε mba?, kalɔ dah ŋumpul 

bañakan ramε. trus səmaləm itu apa, jəŋukin oraŋ sakit 

Indri    : di? 

Ambar : Puskesmas situ, kan pərwakilan dari sətiap RT harus ada, braŋkat, minta 

izin bolεh, ñampε... pulaŋ dhari sana jam lapan lεwat lima mənit. udah 

səmpət bhəlajar dulu si ampε mataña bhəŋka?, kəcape?an kali. 

Indri   : kəmarεn cape? baŋət ya? 

Ambar : aphalaghi mba? Indri ya.. 

Indri     : gak papalah 

Ambar : dəmi tugas ɔ?, ya besɔ? laghi 

Indri     : besok lagi kapan, kamis? Kamis kamu apa? 

Ambar : apa si, fisika, kalɔ cuma dhua si pulaŋ jam səpuluh ləbih bhərapa ɔ? Mba? 

Indri     : cəpət baŋət, emaŋ ŋerjain soalña dua jam cukup? 

Ambar : iya 

Indri     : ŋawur kalɔ dua pəlajaran ya masiŋ-masiŋ dua jam lah  

Ambar : masa 

Indri     : sampε dua jam paliŋan dua pərtəmuan 

Ambar : lha tadhi jam səbəlas sampε itu Puworjo pasar, dah padha pulaŋ, itu tadhi 

60 mənit, ya hampir səjam yo, ya itu ŋərjain. 
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Indri   : cəpət yo, ih tadi jalan kaki jauh baŋət ya. Di Purworejo itu lho, ñari 

Bappeda itu mutər-mutər jalan kaki 

Ambar : kirain sini Pundεn 

Indri    : ia sini Pundεn juga jalan kaki 

Ambar : aku səriŋ kalɔ pulaŋ səkolah jhalan kaki lεwat situ 

Indri    : kalo sama təmən sih ga? masalah kali 

Ambar : səndirian, takutña kalɔ di təmpatña mbah sinem kan takut adha ular. 

pərnah pulaŋ səkolah di, tapi masi kə sana lagi, hari jumat laghi jalan, 

adha ular ghedhε səgini adha kali. 

Indri     : di səbəlah mana, səbəlah mana rumah mbah sinem? 

Ambar : mbah sinem masih kə sana laghi, bharat. Mas toro tau ŋga? 

Indri    : pakde harjo? 

Ambar : nah itu pakdhe harjo, kan adha yaŋ kə sana kan. Nah itu di luruŋ itu. Laghi 

jalan ñantai-ñantai padha  pulaŋ jumatan, di dəpan adha oraŋ laŋsuŋ liat 

itu sampiŋ. Ih aku laŋsuŋ lari jauh, pa? adha ulər pak ghitu, sini-sini lari, 

yo kan takut ghede baŋət ɔ? mba?, panjaŋ laghi.  

Indri   : mba? Darmi juga liat di dəkət rumah mbah sinem 

Ambar : emaŋ səriŋ ɔ? Kalɔ di sini 

Indri    : di sini masih bañak ular? 

Ambar : masi lah, pərnah, masu? dalam rumah aja pərnah ko? 

Indri    : gede? 

Ambar : ya səghini masih kəcil, di situ kan aku habis itu ŋambil makanan itu kolak 

buat təmənku yaŋ datəŋ, təmən SMP biasa səriŋ main. Aku laŋsuŋ 

masu?, kɔ? Ada yaŋ laŋsuŋ ñәruntul itu lho mba? masu? ulərña, njɔ? ta? 

liat-liat, aku laŋsuŋ təriak maŋgil təmənku suruh mbunuh, yalah lasuŋ 

dibunuh. 

Indri    :  bərbisa ŋgak tuh? 

Ambar : əŋga?, kaya? ulər wəlaŋ itu lho mba?, kalɔ wəlaŋ kan itəm kuniŋ, kalɔ itu 

coklat 

Indri     : datəŋ dari mana ya? 
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Ambar : kan bañak itu, kaya? ghitu pomahan, kan səriŋ ada ulər mba?, apalagi 

kalɔ maləm. Di situ aja pərnah ada ulər wəlaŋ, di situ di bawah pohon 

rambutan, kan bərbisa itu. Mau dibunuh udah ŋumpət masu? Lubaŋ 

Indri     :  bərbisa tau dari mana? 

Ambar : aku takut si kalɔ sama ulər, pərnah dulu waktu bəlajar di sini, jatɔh dari 

atas anak ulər kəcil, masih kəcil səgini. səmenjak itu takut. səriŋ kɔ?. 

pərnah bapa? maləm-maləm masu? Ke dhaləm rumah ghəde matiin jam 

dua maləm kali, səriŋ takut si. pərnah kəjadian, lagi nonton tv, makan 

enak-enak itu ŋəjar tikus laŋsuŋ jatɔh, aku təriak-təriak maŋgil kaka?ku 

ŋga? kə sini, kan laghi main təmpatña mba? iyah. Nakutin baŋət lah. 

Kalɔ di sana ŋga? Ada ya mba? 

Indri     :  əŋga? Lah, tikus ada, ulərña mah ŋga? Ada 

Ambar  : jharaŋ gitu? 

Indri    : həəh, mas Budi pərnah naŋkəp ulər di təmpat kərjaña, SHARP, kan 

bəlakaŋña masih kəbun. 

Ambar  : ghədhε ŋga? 

Indri     : ghədhε 

Ambar  : ulər apa? 

Indri     : sanca, dibawa pulaŋ malah, dijual apa dikasih lupa. 

Ambar : di sini jhugha suka ada yaŋ ñari ulər, ulər apa ghitu. kalɔ disini kan kalɔ 

bedhug jam 12 məsti padha lewat. Kalɔ jam 12 siaŋ itu kan lagi bedhug 

ya kan padha lewat ghitu. kalɔ kəpərcayaan sini si jaŋan pərgi kəmana-

mana le dhiəm jaŋan ŋəlakuin apa-apa. 

Indri     : kaya? magrib dong? 

Ambar  : lha iya si, seriŋ ada ulər lewat 

Indri    : oh, jadi kalɔ misalkan beduk itu, kalɔ siang nggak boleh kəluar gitu? 

kəmarεn kan kita pərgi siaŋ kan? Mba? Darmi juga kəmarεn pərgi siang? 

Ambar : ləwat mana, mau kə mana? Paliŋ kə təmpatña mba? puji kali. ŋga? 

kaghətlah kalɔ di sini, tapi ya itu səriŋ takut. Aku aja pərnah laghi jalan 

naε? səpεda  laŋsuŋ ñәruntul ulər panjaŋ bhaŋət. 

Indri    : gədε?  

Ambar  : ŋga? bəgitu sih, tapi kan tətəp takut. 
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Indri    : aku pərnah kətəmu ulər di təmpat mbah kromo dulu, səkaraŋ udah dijual, 

di pomahan. 

Ambar  : ghəde ŋga?  

Indri     : əŋga? sih, panjaŋ ghitu, kalɔ di sana ulər malah di jualin yaŋ lucu-lucu 

Ambar  : masa 

Indri     : həəh 

Ambar : əŋga?, aku lucuña waktu itu təmənku ŋuras apa itu suŋai ñari ikan, Ada 

ulər pendhe? bhaŋət ghəmu?, ulər kadhut. Namaña lucu, dipəghaŋin ama 

dia. 

Indri     : bərbisa ŋga? dia? 

Ambar : ya bərbhisa, tapi ŋga? ŋanu bhaŋət kok. Aku sama ulər lari, takut ɔ..aku 

sih pərnah waktu kə sawah itu apa mau ŋasih makanan, ŋirim. Liat ulər 

lare ŋəliatin aku kaya? mau itu, aku itu lεmparin batu mau ŋəjar, aku 

laŋsuŋ lari. 

Indri    :  bənəran? 

Ambar : həəh.. kaya? mau ŋəjar itu, aku laŋsuŋ lari. 

Indri     : mataña ŋəliatin ? 

Ambar : həəh, aku diəm, dia diəm, ŋəliatin aja. Laŋsuŋ ta? Lεmpar batu. Aku 

jalan kɔ? Kaya mau ŋəjar. Aku laŋsuŋ lari, takut sih. əŋga?, kalɔ mau 

mbunuh ulər kan pakε bhambhu, pasti mati.  

Indri    : gimana caraña? 

Ambar : ya dipukul pakε bhambhu aja pasti mati kalɔ pakε bhambhu 

Indri    : bambu apa aja? 

Ambar : itu priŋ apa, apa. Mati məsti kɔ? 

Indri     : kalɔ di pukul pakε kayu kan sama aja mati juga 

Ambar : tapi kan masi hidup kan. kalɔ oraŋ sini dipukul pakε itu sih, priŋ, 

bhambhu kaya? ghitu. dipukulin mati. kalɔ pakε apa kan ŋga? terlalu 

bhaŋət. əmaŋ nakutin si təmpatña itu kalɔ bañak lahan-lahan kosoŋ 

Indri     : kirain səkaraŋ udah ŋga? ada ulər-ulər lagi 

Ambar : ya masih lah, lahan-lahan kosoŋ kaya? ghini kan bañak, apalaghi kan 

bañak rumput-rumput kaya? ghitu 

Indri    : ŋga? kəliatan kali takutña bərbisa. 
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Ambar : ia kalɔ maləm ghimana,? pakdhe Yono ajha pərnah ɔ.. lagi itu ñəpεda di 

bawah pərsis, laŋsuŋ kakiña diaŋkat nakutin  

Indri    : kəmarən kataña mba? Darmi liat kobra 

Ambar : tapi kalɔ di kuburan situ tau ŋga? mba? 

Indri    : ia tau  

Ambar : kan ada buh kəcil itu kan, itu kan adha yang nuŋghu kataña nεnεk saya 

ada yaŋ nuŋgu sampε səkaraŋ, emaŋ sih sodara saya..  

Indri   :  di kuburan pas kan ?  

Ambar : əŋga? masi di jhalanña ɔ?.., di bawahña itu adha yaŋ nuŋghu.  

Indri     : yaŋ mana sih, kita lewat ŋga ? 

Ambar : Ya lewat. 

Indri     : Kok kamu ga cərita ?  

Ambar : Ya əŋgak lah.  

Indri    :  Kənapa, takut ya ?  

Ambar : Ya itu jalan, kan pəŋgiliŋan padhi kə sini laghi.  

Indri    : Pəŋgilingan padi, bərarti təmpatña mbah Kromo ?  

Ambar : Mbah Kromo itu ?  

Indri     : Mbah Kromo itu kakakña mbah Sinem, udah məniŋgal.  

Ambar  : Pəŋgilingan ini, sini  

Indri     : Oh sini 

Ambar : Həəh 

Indri    : Jadi səbəlum makam ?  

Ambar : Ya ini kan makam, sawah, lha itu pas jhalanña kan aŋker. adha ulər pakε 

kaya? Raja itu, ñala ɔ... Ya muni oraŋ-oraŋ zaman dhulu kan yah. Ya 

kəpərcayaan sih, kayak ghitu itu. Tapi adha yaŋ nurutin. Apa, suami bhulε 

saya kan lewat abis dari itu kan ayahnya məniŋgal, mɔ lεwat situ ujhan-

ujhan ada itu ulər lεwat di təŋah jalan, ga mau pərghi disitu. Langsuŋ 

balik.  

Indri     :  Ga bolεh lεwat bərarti  

Ambar : Ya kalɔ dilεwatin pasti adha apa-apa.  

Indri    : Itu justru baik, muŋkin   

Ambar : Iya trus bhalik lεwat jalan situ.  
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Indri    : Iya kalɔ tətəp dilεwatin muŋkin ada apa-apa kali  

Ambar : Iya kali, tapi əmang adha yang nuŋghu ɔ? 

Indri     : Disini kəpərcayaan masih kuat ya ?  

Ambar : Yo əŋga? Bheghitu si. 

Indri     :  Kəjawen, apa apa? animisməña masih ada ? 

Ambar : ya masih sih, tapi kan kəbhañakan kan oraŋ-oraŋ zaman dhulu kan masih 

adha kan oraŋ-oraŋ tua itu, kəbhañakan masih itulah, məghaŋ 

kepercayaan. Kan dhulu kan masih bhanyak setan inilah itulah, situ jhugha 

ada kɔ?.  

Indri     :  yaŋ mana ?  

Ambar : situ, kan pərnah to, kaka? saya pulaŋ waktu mao ləbharan nah itu, mobil 

disitu bhisa jhalan sendhiri kə sini, sini ampε sini. Bhisa jalan sendiri 

kaya? adha yaŋ dhoroŋ.  

Indri     : oo.. 

Ambar : ya itu, anεh tapi ñata. Gha kaghet, makaña kalɔ maləm səpi. Masih di 

dhesa sih 

Indri    :  Kamu ga pərnah keluar kalɔ maləm ?  

Ambar : Jharaŋ sih.  

Indri    :  Paliŋ ke rumah mba? Darmi ya ?   

Ambar : Səriŋ ŋga? bisa tidhur kalɔ ŋinəp rumahña oraŋ, ŋga tau.  

Indri     : Dulu ŋinəp waktu itu nəmenin aku sama mbak Iyah.  

Ambar : Iya dhulu.  

Indri    : Paliŋ itu, sambil ŋobrol jadi ga tərasa.  

Ambar : əŋga? Itu ga bisa tidhur, ŋalamun, tapi ya lama-lama bisa.  

Indri    : Itu cincin kok pakεnya di kaki bukan di taŋan ?  

Ambar : (tertawa ringan)  

Indri    :  sama kaya? Ice juga makε ya ?  

Ambar : Iya kayakña makε.  

Indri    : maksudña apa si ?  

Ambar : Ya əŋga?, isəŋ-isəŋ wae ɔ.., əmaŋ apa ya, kalɔ oraŋ Islam itu makε salib 

ga bholeh ya mba?  

Indri    :  yang əŋga? lah, ŋapain pakε salib.  
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Ambar : ya cuma kaluŋ ghitu, ŋga? Bholeh ya ?  

Indri   : ya itu kan sama aja səperti oraŋ kristən pakε jilbab gitu, kan aneh. Itu 

identitas. Salib itu identitas kalɔ dia seoraŋ kristən. Kalɔ kita pake jilbab 

itu identitas kita səbagai seoraŋ muslim, gitu. Jaŋan.  

Ambar : Ooo..soalña pərnah kan make, dimarahi sama sapa mba?-mba? ya kənal 

si, dimarahi. Masa si mba?, o.. yo makasih yo, udah dikasih tau. Yo gha? 

ñadhar wae, pikirña kan ah bhiasa ghitu.  

Indri     :  Ga boleh, jaŋan lagi, ga boleh.  

Ambar  : ŋga? sih. 

Indri     :  Kamu dapət dari mana itu ?  

Ambar : gha dapət, puña təmen. Puña Ice itu, kan cobha makε-makε ya itu adha 

ŋomoŋ.  

Indri   : Tapi səbenerña si ga? masalah si kalɔ menurut aku. Kəyakinan kita kan 

udah Islam sama Allah, ga? masalah si, tapi kan itu simbol, simbol oraŋ 

kristen.  

Ambar : Ya itu kan adha yaŋ ŋomoŋ, langsuŋ saya ləpas. Tuh ada ta? Simpən.  

Indri    : Oh masi ada.  

Ambar : tau Ice jugha ga nañain ɔ?, kan unik itu, dari apa kawat dibhəntuk kaya? 

salib itu, unik si bhəntukña lucu.   

Indri   : Ga masalah sih itu kan cuma simbol, ga masalah kalɔ menurut aku 

pribadi,  cuma kalɔ oraŋ ŋəliat gimana gitu.  

Ambar : Iya, tapi kalɔ adha yang kenal kan, kɔ? Islam pakε salib, ghitu.  

Indri  :  Itu masalah kəyakinan sih. Kalɔ diri kita pribadi kita yakinña sama Allah, 

mɔ pakε salib kε?, apa kε? ga ŋaruh, tapi kan pənilaian oraŋ aja. 

Pənilaian oraŋ gitu lho mbar. 

Ambar :  iya əmaŋ si səkaraŋ. 

Indri   :  Kita kan kalɔ ŋapa-ŋapain məsti mikirin oraŋ juga.  

Ambar : Iya sih.  

Indri    : ya, kayak aku besok mɔ dianterin kan. 

Ambar : mikir dhulu ghimana.  

Indri   : Ya diusahain biar ga ŋinəp walaupun capε-capε, tapi ga ada omoŋan jəlek. 

Ya kalɔ tərpaksa suratña ga bisa jadi səhari, ya tərpaksa mau ga mau.  
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Ambar : Iyalah. 

Indri    :  Kamu ga tidur siaŋ?  

Ambar : ga pərnah tidhur siaŋ ɔ, paliŋ kalɔ hari libhur səriŋ tidhur, tapi mama? 

səriŋ ŋomel-ŋomel kərjaña tidhuur terus. Pərasaan jugha ga pərnah tidhur 

kalɔ siaŋ, paliŋ nonton tv kaya? ghini, ndəŋerin musik, kalɔ ga ñapu apa 

kε?, takut diomelin sih.   

Indri    : Sama kaya? ibu, kalɔ ga kuliah aku dirumah pagi ñuci piriŋ maləm ñapu 

ŋəpel kalɔ ga ñuci baju, masak atau nyətrika. Sama aja cewε? Sih, 

diajarin. Maksudña kan kalɔ dah rumah taŋga kan ga kaget.  

Ambar : Həəh, maksudnya kan bae?. ŋəlatihlah.  

Indri    : Kaya? si Ice itu dilatih disiplin dan mandiri tau, bagus.  

Ambar : Jhadhi kan kalɔ udhah kerja ga kaghet jauh dari orang tua.  

Indri   :  Apalagi jauh, kan nanti kalɔ misalkan Ambar mau kə Jakarta kerja. Ada 

niat ga? 

Ambar : ya adha, piŋin kərja lah. Udah səkolah piŋin ŋapain laghi.  

Indri     : dimana Purworejo ato Jakarta ?  

Ambar : Jakarta, Porjo, məntho? Tokɔ, kerjha di tokɔ məsti.  

Indri    : Kalo di kantor – kantor gitu ga bisa yah.  

Ambar : Apa? 

Indri    : Bank Swasta. 

Ambar : ŋga? tau, bhəlum ada pandhaŋan mo kərja di Poerjo mba?. Kalɔ lulus ya 

kə Jakarta ghitu. Ga tau ŋapain di sana, yaŋ pentiŋ kə sana.  

Indri     : Nanti Ibu sama Bapa? Sama siapa ?  

Ambar : Ya bərdhua kali, tapi rəncana itu, apa kan ponakan səkaraŋ kəlas lima, 

aku kəlas tigha ponakan kəlas ənam. SMP mau səkolah disini, jhadi 

tukəran, aku kə sana dia kə sini.   

Indri     : Mau dia jauh dari oraŋ tua ?  

Ambar : Mau.  

Indri    : anakña mas Dwi ?  

Ambar : bhukan, ana?ña mas Iwan, Bhandhel si ana?ña, takutña liŋkuŋannya kaya? 

gitu mba?, tapi ya mau, mau səkolah disini. Kəmarεn mau səkolah disini 

tapi gha boleh, bheso?, bheso? Kalɔ SMP tapi ŋga tau jadi pa ŋga? 
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Bhandhel bhaŋət sih kalɔ dibhilaŋin. Wah, kalɔ sama saya ayo bhərantəm 

tərus. Lari-larian, kəjhar-kəjharan sambil bawa sapu.  

Indri     : Tapi ga dipukul tɔ ?  

Ambar : La yo dipukul,  jheŋgkel ɔ mba?, ana?e isəŋ bhaŋət. Laghi apa itu, ghodain 

apa nyubit kε? apa kε?, bikin oraŋ kəsəl, tapi səriŋ kasian si kalɔ maɔ 

mukul  

Indri    : jaŋan adε, aku juga lama pəŋen punya ponakan ŋga? puña-puña, mas 

Budi lama ŋga nikah-nikah.   

Ambar : aku udhah lima ini kali. Istrinya mas Iwan kan masih hamil ənam bhulan 

kali. Peŋen punya anak cewε, peŋen ngerasain kaya? gimana kataña. 

Dhua jhaghoan səmua. Nah ini besɔ? Mama? mao kə Jakarta, itu ŋantərin 

bharut, ŋanterin bharut itu lho buat bayiña besɔ?, sambil itu, kan sukuran 

laghi mbaŋun rumah. Paliŋ beso? Ikut, kalɔ libhur tapi. Ya besɔ? 

InsyaAllah soalña ŋga? tau libhur pa ŋga?. Aturan kemarεn rəncana kan 

waktu libhur səmiŋghu, tapi kɔ sənεnña tes, yaudah diundur aja dhulu. 

Laghian rumah sana  laghi bərantakan, itu kan.  

Indri     : tiang yaŋ di daləm itu soko guru ya? 

Ambar : iya, rumah zaman dhulu. 

Indri    : ini rumah jawa asli nih, arsitektur Jawa, bagus 

Ambar : tiŋgalan itu dari mbah. 

Indri    : mbah udah ŋga ada dua-duanyaña? 

Ambar : masih, tapi kan mbah cewε tempatña bulε Punden 

Indri    : Punden Sari? 

Ambar : iya, kalɔ yang cowɔ kan di sini, təmpatña sapa itu tətaŋgaña mbah sinem, 

siapa? 

Indri     : mbah Ro? 

Ambar : bukan, sampingña 

Indri    : Ponisem, Bandi? 

Ambar : həəh.. Bandi, dhəpannya kan ada rumah yang ŋadhəp sana itu, təmpat 

mbah. Mbah, mbah cowɔ, kan tapi kan udah pisah, cərai. 

Indri    : oh iya pərnah dicəritain. Ini rumah tiŋgalan məreka bərdua gitu? 

Ambar : ya asliña rumahña mbah saya  
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Indri    : oh mbah dari bhapa? 

Ambar : dhulu bhapa? tiŋgal di sini, ma? tuo, kan aku səriŋ maŋgil ma? Tuo kan di 

sini, tərus kan pisah dibawa bhule. Bhule udah nikah terus tiŋgal sama 

bhule. Bhapa?e, kakek dhulu di sini, mbah. Tərus pərghi kə mana, bhuat 

rumah di situ, pindah 

 indri     : bagus, rumahña udah jadi di situ. 

Ambar  : tapi bañak setan. 

Indri     : husss... tau dari mana? 

Ambar : iya nakutin sih 

Indri    : udah pərnah kesana? 

Ambar : ya dulu səriŋ, kalɔ sətiap hari libur mbersihin rumah ñapu, kalɔ kə ma? 

Tuo ŋga? Pərnah 

Indri    : tau ŋga? Di kebun dəpan rumahña mbah Sinem itu, ada yaŋ jagain. 

Ambar : yaŋ Pomahan gədhe itu, Punya siapa namanya? 

Ambar : mas tung lah 

Indri    : iya, mbah Sinem cərita sama aku 

Ambar : mbah Sinem? 

Indri    : kataña ada medi  

Ambar : siapa? 

Indri    : mbah Sinem cerita, mas budi juga tau. 

Ambar : əmang sih kaya?ña. Uda kəliatan si mba? kalɔ təmpat aŋker apa əŋga? 

Indri    : pomahan gəde itu kan ga? boleh masuk, kataña kalɔ masuk kənapa gitu 

Ambar : masa 

Indri    : iya, yah itu cerita orang tua lah. 

Ambar : aku dhulu waktu kecil səriŋ ke situ 

Indri    : ga?papa, yang pəntiŋ masuk ga? ada niat jahat aja kali 

Ambar : Ooo.... 

Indri    : rumahña mbah Sinem pintuña udah ilaŋ dua, tau digondol maliŋ. Bərani 

amat kə sana-sana. 

Ambar :  ah ŋga? kaghet kalɔ di sini mba?. itu oraŋ yaŋ ghimana lah, bañak sih. 

Lha itu təmpat sodara saya dah məniŋgal kan, rumahña dipretelin itu apa 

mejaña diambil apa. 
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Indri    : rumahnya udah kosoŋ? 

Ambar : udah kosoŋ, kan udah məniŋgal. Cowɔnya udah niŋgal duluan, ŋga? 

Puña ana? Lha itu sodaranya suru nəmpatin ŋga? mau. Lah itu mama? 

paliŋ yaŋ itu, kok bhisa ilaŋ gitu, tegha temen. 

Indri    : iya rumah mbah sinem piriŋ-piriŋ aja juga ilaŋ. Gəbyɔk aja dibawa, dulu 

mbah Sinem udah pindah ke sini. Meja pada dibawa ke rumah mbah Ro. 

Gəbyɔk itu mahal kalɔ di Jakarta dijual. Jati 

Ambar : Gəbhyɔ? 

Indri    : dari kayu jati, buat pəmbatas ruaŋan. 

Ambar : o.. itu, kaya? ghitu 

Indri   : pəniŋgalan mbah Kromo itu. Mbah Kromo itu kaka? ña mbah sinem, 

Paeran, jadi dulu ibu aku di asuh sama mbah Kromo. 

Ambar : tapi səriŋ maen kə sana tɔ? 

Indri    : həəh, ibu kan tiŋgalña di sana 

Ambar : dhulu? 

Indri  : makaña rumahña buat ibu, ni buat biaya kuliah aku. Səkaraŋ tiŋgal 

pomahan gitu. rumahnya mbah Sinem juga, kalɔ mau dibaŋun si bisa 

tapi maləs si tiŋgal di desa itu rumah ampe kali bəlakaŋ punya mbah 

Sinem səmua. 

Ambar : masa, dhari mana si? Dhəpan, tərus pembatas? 

Indri    : pəmbatasña mbah Ro. Oraŋ zaman dulu kan di pantek-pantek aja. 

Ambar : səriŋ dhulu sih waktu kəcil kaka? ñari ikan di bhəlakaŋ rumah mbah 

Sinem itu, ñari udaŋ ghədhe-ghədhe, səriŋ bhangət. Səkaraŋ maləs, takut si 

Indri    : ulər ya? 

Ambar : bañak kalɔ di kali kayak gihtu. ya tempatña aja nakutin kalɔ maləm, 

preŋket-preŋket. Sini juga ɔ, woŋ masku maɔ ŋantər sodara, kan mau 

pulaŋ kə Punden, ŋantər lewat sini, tərus ada priŋ nunduk kaya? ghini, 

ŋalangin ɔ, padahal tadiña ŋga? ada lho. 

Indri    : ŋga ada bambu? 

Ambar : ŋgak ada, bhəlom itu mələŋkuŋ, bhəlom  

Indri    : kok bisa gitu? 

Ambar : itu sampiŋ situ, kalɔ mama? pərnah liat apa, setan usus tau ŋga? 
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Indri    : ŋga? 

Ambar : Yo kaya? usus jhatoh itu lho mba? 

Indri    : usus apa? 

Ambar : setan, tapi kaya?nya jharaŋ si səkaraŋ 

Indri    : dimana? 

Ambar : situ, njɔ? pərnah sodharaku mau ke sini, mau itu ŋasih undaŋan buat 

pərnikahan anakña. Kan dari bharat mau ke sini kan, dari apa, dari sana 

tuh kaya? ada oraŋ jhalan, kan ghəlap to, apa udah kəliatan kok Cuma apa 

səparɔ bhadhan laŋsuŋ ilaŋ. 

Indri    : Astagfirullah halazim  

Ambar : padahal hari puasa lho  

Indri    : di səbelah mana mbar? 

Ambar : situ ɔ? sətapa? Masu?, Jhalan aspal masuk. Kan ada pohon, pohon 

jhambhu 

Indri    : kəmarεn aku lεwat situ pas sampε. 

Ambar : tadi lεwat sana? 

Indri    : lεwat Punden  

Ambar : ga?papa sih makaña aku dhulu pas lagi punya motor ŋanterin heeeeh.. 

səriŋ takut kalɔ mahrib, kaya? bau-bau kəmbaŋ apa apa. Langsuŋ aja 

naε? Motor takut si 

Indri    : biasaña kan kalɔ ada bau-bau kan nanti dia itu 

Ambar : apalaghi kalɔ buruŋ hantu itu mba?, təŋah maləm pas itu apa, ŋga? bisa 

tidur kətap-ketip, adha bhuruŋ hantu 

Indri    : uwuk gitu? 

Ambar : həəh, kənceŋ bhaŋət  

Indri    : itu tanda? 

Ambar : yo kataña orang dhulu sih sampiŋña tu ada setan ghitu. kataña kalɔ apa 

bisa niru apa suara kaya? ghitu ndheket, ndeketin kita. Makaña kan apa 

biar pərghi, mbakar kain atau rambut. 

Indri    : maksudña? 

Ambar : ya biar perghi buruŋña 

Indri    : kok bakar rambut, untuk apa emaŋ buruŋ takut sama asep? 



 

 

129 

Ambar : ya muŋkin asəp rambut atau apa si, woŋ katanya ibu si, kalɔ biar pərghi 

mbakar rambut ato mbakar kain, perghi. Tapi aku səriŋ itu, iseŋ ŋikutin 

kaya? ghitu suaraña kaya? ghitu. bəneran dhəkət lho. 

Indri    : apanya, Buruŋña? 

Ambar : həəh, lha waktu di pawon kan di situ, ntar ŋomoŋ tar bisa di situ, kaya? 

ndəkət itu emaŋ 

Indri     : buruŋña tapi yaŋ deket? 

Ambar : yo ŋga? tau woŋ suaraña makin ndəkət o, tərus kalɔ ada oraŋ yaŋ 

məniŋgal kan səriŋ ada buruŋ apa, kaok… ghitu  

Indri    : həəh, tau-tau, di rumah juga masih səriŋ kayak gitu 

Ambar : ya kaya? ghitu. pərnah lho mahrib-mahrib kaya? suara pocoŋ ghitu ɔ 

mba? 

Indri    : pocoŋ suaraña kaya? gimana?   

Ambar : kaya? suara pocoŋ ŋek, kaya? lompat itu ɔ. Satu kali tɔ? Tapi satu kali ya 

ŋga? bəghitu si, səkaraŋ əŋga?. Kan dhulu pərnah səriŋ bhaŋət ditinŋgal 

ke mana, di rumah səndirian takut lah, kalɔ seumpama ibu sama bhapa? 

kan ada oraŋ məniŋgal tərus suru datəŋ ke situ. Mama? mbantu-mbantu 

masak ato apa, dhulu masih ada kakak, səkaraŋ eŋga? Səndhiri di rumah 

paliŋ tidhur, dah dikunci dari luar, dah ghitu. Jadi kan pulaŋ ŋga? tau, tapi 

səriŋ takut jhugha si mikirña ya macəm-macəm kaya? itu, kaya? Ghitu 

kalɔ hidup di dhesa, bañak təmpat–təmpat masih itu sih 

Indri     : apa? 

Ambar : ya kaya? aŋkər atau ghimana. Di Jhakarta jhuga adha kan mba? 

Indri    : iya, ya kita harus baik-baik jaga diri, asal kita ŋga? gaŋgu kan mbar, kalɔ 

kita gaŋgu məreka pasti tambah gaŋgu. Besok pulaŋ, doa’in ya mbar 

səmuaña lancar. 

Ambar  : Amin, dibhuat ya baε aja, Ambar takutña hasilña njo? ra baε? aja. 

Indri     : aku makasih baŋət lho  mbar. 

Ambar  : Cuma mbantu kaya? gitu ɔ mba?. Pərnah di təmpat masku, itu kaya? 

pəmuluŋ apa ngambhilin bharaŋ–bharaŋ bəkas. Lha itu, kan ada məsjid, 

kan jhual kəranda bhəkas, kəranda oraŋ mati kan dari bhəsi, apa itu suruh 

kiyainya suruh mbhuaŋ, ntar uaŋña səbhagian bhuat kamu səbhagian laghi 
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bhuat ana? yatim ato siapa ghitu. njo? dijhual,  dipotoŋ-potoŋ kərandaña, 

laŋsuŋ loncat oraŋña itu kəmasukan pocoŋ, ia bhənəran. Laŋsuŋ loncat-

loncat, abhis itu kaya? pocoŋ bənəran itu mbha?, taŋanña gini, loncat-

loncat. Ntar kalo ditañain teklik-teklik ŋəliatin. 

Indri      : Astagfirullah halazim.. 

Ambar  : ampe itu apa, dibawa kəmana-mana ga səmbuh-səmbuh, səmbuhña di 

laut mana, dhaerah mBanten itu lho mba? 

Indri     : dibawa? Dia gak makan, gak minum? 

Ambar  : əngga?, makanña bhuŋa, kəmbaŋ 

Indri     : di mana sih? 

Ambar : tətaŋgaña masku, oraŋ Sunter, di Jakarta. Ampe istriña takut, pindah 

rumah sama anakña. Kasianlah dia kan oraŋ ŋga? punya gitu, yɔ ampe 

kaya? ghitu. kataña yaŋ punya itu marah sama yaŋ itu, rumahña ampε 

dipotoŋ-potoŋ, kalo ŋga? dipotoŋ-potoŋ muŋkin ŋga? marah kali. Sampε 

kaya? gitu ɔ. Səriŋ kalɔ di sana, kan rumahnya  masku dhəkət dhanau, itu 

kalo magrib jhendelaña suruh ditutup, itu takut kənapa-napa, takut ada 

yang masu?, takut ada apa-apa kan. Seriŋ ŋəlamun kan ŋga? bholeh 

dipinggir dhanau ŋəlamun. Aku səriŋ diledhekin kalo tidhur təmpate mas, 

kan katanya apa adhenya mba?ku lah kaka? ipar, kan tidhur di bhawah 

dhəkət TV nah itu ada pocoŋ, kaya? jhəndela itu tapi ŋga? bhulət.    
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Lampiran 4 

Catatan Lapangan 
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Catatan Lapangan 

 

Tanggal 18 Maret 2008 

 Membuat surat izin penelitian di BAAK UNJ 

 

Tanggal 22 Maret 2008 

 Perjalanan menuju Purworejo, tiba di sana tanggal 23 Maret 2008. 

 

Tanggal 23 Maret 2008 

 Mengurus surat izin penelitian di badan perizinan Purworejo dan diberi 

beberapa tembusan yang dikirim ke BAPPEDA Kab. Purworejo, Kesbanglinmas 

Kab. Purworejo, dan Dinas Pendidikan Kab. Purworejo. 

 Setelah mengurus surat izin, peneliti mencari informan yang sesuai dengan 

kriteria informan. Peneliti mengenal salah satu remaja di Purworejo yang bernama 

Ambar Irawati, seorang siswa kelas dua SMU di Salah satu sekolah swasta di 

Purworejo. Dari Ambarlah penulis mencari Informan lain, yaitu teman sekolah 

Ambar. 

 

Tanggal 24 Maret 2008 

 Pukul 09.00 peneliti menemui Ambar, Ambar adalah informan pertama 

yang di rekam oleh peneliti. Sebelum pengambilan data, peneliti mengatakan 

bahwa percakapan peneliti dengan informan akan direkam untuk dijadikan data 

penelitian. Peneliti melakukan percakapan dengan Ambar selama 30 menit, 

bahasa yang digunakan dalam percakapan antara peneliti dengan Ambar adalah 
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bahasa Indonesia ragam nonbaku. Dari percakapan pertama peneliti menanyakan 

tentang objek wisata menarik yang pernah dikunjungi oleh responden, peneliti 

sudah menemukan beberapa perubahan bunyi yang dihasilkan dari ujaran 

responden, diantaranya adalah kata Gombong dilafalkan menjadi ŋgombong, 

dalam kata ini terjadi penambahan bunyi nassal [ŋ] atau biasa disebut proses 

nasalisasi. 

 

Tanggal 25 Maret 2008 

 Peneliti menemui responden lain, yaitu teman-teman Ambar sekolah, namun 

mereka tinggal di Panti Asuhan Panti Rini, mereka bernama Ice, Dian, Sari dan 

Dwi. Ambar kemudian memulai percakapan dengan bahasa Indonesia, yang lain 

menjawab dengan bahasa Indonesia pula, beberapa rekaman diperoleh peneliti 

dari percakapan mereka, masing-masing rekaman sekitar 30 menit. Namun, disela 

perbincangan terkadang mereka masih menggunakan bahasa Jawa. Setelah 

kembali ke rumah, peneliti mentraskripsikan rekaman yang sudah diperoleh hari 

ini. Data yang diperoleh banyak berupa tertawa, karena mereka seringkali 

bercanda, sehingga data yang diperoleh hanya sedikit yang bisa ditranskripsikan. 

 

Tanggal 26 Maret 2008 

            Peneliti kembali mengambil rekaman yang dilakukan dalam percakapan 

peneliti dengan Ambar. Rekaman dilakukan dalam 45 menit. Dari rekaman 

percakapan ini peneliti menemukan banyaknya perubahan bunyi yang dihasilkan 

responden. 
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